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Penalaran aljabar merupakan proses kognitif dengan cara membangun
generalisasi menggunakan simbol matematika untuk menyelesaikan dan
menyimpulkan suatu masalah. Penalaran aljabar penting untuk menumbuhkan serta
mengembangkan kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan masalah. Proses
penalaran aljabar dibangun berdasarkan pengetahuan matematika dasar yang
dimiliki mahasiswa. Artinya, dengan kemampuan matematika yang telah dimiliki
akan membantu mahasiswa dalam melakukan aktivitas memahami pola dan
membuat generalisasi dari permasalahan yang dihadapi. Dengan demikian,
penelitian akan mengungkap proses penalaran aljabar mahasiswa dalam
menyelesaikan masalah berdasarkan kemampuan matematika.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif yang
bertujuan untuk menganalisis, mendeskripsikan, dan mengetahui proses penalaran
aljabar mahasiswa dalam menyelesaikan masalah berdasarkan kemampuan
matematika. Calon subjek penelitian dipilih menggunakan tes kemampuan
matematika (TKM) terhadap 46 mahasisa matematika semester 2. Subjek yang
diperoleh yaitu 6 mahasiswa yang terdiri atas 2 mahasiswa berkemampuan
matematika tinggi, 2 mahasiswa berkemampuan sedang, 2 mahsiswa
berkemampuan rendah. Data penelitian diperoleh dari tes penalaran aljabar (TPA)
yang disertai dengan think aloud dan wawancara. Kemudian data tersebut dianalisis
berdasarkan tahapan penalaran aljabar.

Hasil penelitian menjunjukkan bahwa: (1) mahasiswa berkemampuan
matematika tinggi memenuhi semua tahapan proses penalaran aljabar yaitu
mengamati pola, membangun generalisasi dan konjektur, membuktikan konjektur,
membangun dan mengevaluasi argumen matematis, dan memvalidasi kesimpulan.
(2) mahasiswa berkemampuan matematika sedang memenuhi semua tahapan
proses penalaran aljabar yaitu mengamati pola, membangun generalisasi dan
konjektur, membuktikan konjektur, membangun dan mengevaluasi argumen
matematis, dan memvalidasi kesimpulan. (3) mahasiswa berkemampuan
matematika rendah tidak memenuhi semua tahapan proses penalaran aljabar,
mahasnya hanya melalui tahapan mengamati pola, membangun generalisasi dan

konjektur, membuktikan konjektur, dan memvalidasi kesimpulan.
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Algebraic reasoning is a cognitive process by building generalizations
using mathematical symbols to solve and conclude a problem. Algebraic reasoning
is important for growing and developing students' ability to solve problems. The
process of algebraic reasoning is built on the basic mathematical knowledge
possessed by students. That is, with the mathematical abilities that have been owned
will help students in carrying out activities to understand patterns and make
generalizations from the problems they face. Thus, the research will reveal students'
algebraic reasoning processes in solving problems based on mathematical abilities.

This study uses a descriptive qualitative research type that aims to analyze,
describe, and find out students' algebraic reasoning processes in solving problems
based on mathematical abilities. Prospective research subjects were selected using
a mathematical ability test (TKM) on 46 semester 2 math students. The subjects
obtained were 6 students consisting of 2 students with high mathematical abilities,
2 students with moderate abilities, 2 students with low abilities. The research data
were obtained from an algebraic reasoning test (TPA) accompanied by think aloud
and interviews. Then the data is analyzed based on the stages of algebraic reasoning.

The results of the study show that: (1) students with high mathematical
abilities fulfill all stages of the algebraic reasoning process, namely observing
patterns, building generalizations and conjectures, proving conjectures, building
and evaluating mathematical arguments, and validating conclusions. (2) students
with moderate mathematical abilities fulfill all stages of the algebraic reasoning
process, namely observing patterns, building generalizations and conjectures,
proving conjectures, constructing and evaluating mathematical arguments, and
validating conclusions. (3) students with low mathematical abilities do not fulfill
all stages of the algebraic reasoning process, mainly only going through the stages
of observing patterns, building generalizations and conjectures, proving
conjectures, and validating conclusions.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Aljabar merupakan konsep matematika yang mengkaji struktur abstrak
serta penggunaan prinsip struktur abstrak tersebut untuk memecahkan masalah
matematika yang dilambangkan dengan simbol (National Council of Teachers of
Mathematics, 2000). Menurut Paridjo (2018) aljabar menjadi konsep yang sangat
penting digunakan untuk menyelesaikan masalah matematika, karena aljabar
mengkaji tentang simbol matematika serta bagaimana cara memanipulasi simbol.
Sejalan dengan hal tersebut Hajizah dkk (2020) menegaskan bahwa aljabar dapat
digunakan sebagai alat untuk menyelesaikan berbagai masalah, seperti masalah
matematika, masalah bidang keilmuan lainnya, serta masalah yang dihadapi dalam
kehidupan sehari-hari. Sehingga aljabar sangat penting untuk dikaji karena banyak
permasalahan yang dapat diselesaikan menggunakan aljabar.

Permasalahan akan senantiasa dijumpai dalam setiap kehidupan manusia.
Hadirnya permasalahan secara tidak langsung akan menuntut manusia untuk
memikirkan cara penyelesaian masalah yang sedang dihadapi. Penyelesaian
masalah seringkali diartikan sebagai aktivitas untuk mencari solusi dari suatu
masalah yang dihadapi dengan menggunakan semua bekal yang dimiliki (Eka,
2019). Sehingga kemampuan penyelesaian masalah menjadi bekal penting untuk
menghadapi masalah dalam kehidupan. Selain itu, penyelesaian masalah juga
merupakan hal penting untuk diterapkan dalam dunia pendidikan khususnya pada
pembelajaran matematika. NCTM (2000) menyatakan bahwa pemecahan masalah

menjadi hal dasar serta menjadi tujuan utama dalam pembelajaran matematika.



Penyelesaian masalah matematika merupakan aktivitas kognitif yang
dilakukan peserta didik dalam usaha menemukan solusi terhadap masalah yang
dihadapi (King, 2019). Harahap dan Surya (2017) memaparkan bahwa melatih
peserta didik dalam melakukan penyelesaian masalah pada pembelajaran
matematika tidak hanya berfokus pada penyelesaian masalah yang diberikan,
tetapi diharapkan melalui kebiasaan melakukan penyelesaian masalah tersebut
membuat peserta didik dapat mengaplikasikannya ketika menjumpai berbagai
jenis permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, kemampuan
penyelesaian masalah matematika penting dikuasai peserta didik.

Masalah matematika yang disajikan dalam pembelajaran matematika
memiliki makna tersendiri, tidak semua soal matematika yang diberikan dapat
dikatakan sebagai masalah matematika. Menurut Blum dan Niss (1991), masalah
matematika merupakan pertanyaan tertentu dimana peserta didik tidak memiliki
metode atau prosedur rutin secara langsung yang dapat digunakan untuk
menyelesaikan masalah tersebut. Sedangkan Bransford dan Stein (1993)
mengatakan masalah matematika merupakan tugas non rutin yang tidak ada solusi
siap pakai bagi seorang yang akan menyelesaikan masalah. Dengan demikian,
dibutuhkan aktivitas mental tinggi bagi peserta didik dalam menyelesaikan
masalah matematika.

Masalah matematika tidak hanya disajikan dalam pembelajaran
matematika jenjang sekolah, namun masalah matematika juga sering dijumpai
dalam pembelajaran matematika di tingkat perguruan tinggi. Faktanya, mahasiswa
terkadang masih mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah matematika,

kesulitan tersebut timbul secara bervariasi. Hashemi dkk (2014) menyebutkan



bahwa mahasiswa mengalami kesulitan dalam membuat hubungan logis antara
aspek-aspek pada masalah. Selain itu, Siniguian (2017) dan Usman dkk (2021)
memaparkan bahwa terdapat mahasiswa Prodi Matematika semester tiga yang
belum dapat menerjemahkan masalah dalam model matematika. Beragam
kesulitan yang dialami mahasiswa dalam memecahkan masalah matematika salah
satunya dikarenakan rendahnya kemampuan penalaran mahasiswa Kketika
memecahkan masalah (Rosyidah, 2021). Oleh karena itu, penalaran yang
digunakan mahasiswa berperan penting dalam menyelesaikan masalah
matematika.

Penalaran dimaknai sebagai aktivitas mental atau kognitif melalui
pemikiran logis dan analitis (Subanji, 2011). Keraf (2010) mengartikan penalaran
sebagai proses berpikir dengan menghubungkan fakta-fakta yang diketahui
menjadi sebuah kesimpulan. Sedangkan menurut King (2012) penalaran
merupakan aktivitas mental yang mengubah informasi menjadi sebuah
kesimpulan. Dengan demikian, penalaran dapat diartikan sebagai aktivitas mental
melalui pemikiran logis dan analitis dengan menghubungkan pengetahuan yang
dimiliki untuk membentuk suatu kesimpulan yang valid.

Penalaran menjadi salah satu aspek yang perlu ditanamkan dalam
pembelajaran matematika. Seperti yang tercantum dalam Kurikulum Merdeka di
Indonesia, salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah melatih cara berpikir
dan bernalar peserta didik (Kemendikbud, 2022). Pentingnya penalaran dalam
pembelajaran matematika didasarkan pada pembelajaran matematika yang
senantiasa menyajikan masalah-masalah yang harus dipecahkan (Wahyuni, 2017).

Ruslan dan Santoso (2013) berpendapat bahwa penalaran yang dimiliki peserta



didik dapat membantu mengetahui cara memahami masalah, merencanakan
penyelesaian masalah, serta menggunakan strategi atau konsep yang tepat untuk
mendapatkan solusi dengan cermat. Sehingga proses penalaran sangat
mempengaruhi peserta didik dalam menyelesaikan suatu permasalahan.

Salah satu jenis penalaran dalam pembelajaran matematika yaitu penalaran
aljabar. Menurut Kaput dan Blanton (2005), penalaran aljabar merupakan suatu
proses berpikir yang dilakukan peserta didik dalam menggeneralisasi ide-ide
matematika dari sekumpulan fakta, membangun generalisasi melalui argumen,
dan mengungkapkan secara formal sesuai perkembangan usia. Carpenter dan Levi
(2000) mendefinisikan penalaran aljabar sebagai kegiatan yang dilakukan
seseorang dalam membangun generalisasi dan menggunakan simbol untuk
merepesentasikan ide matematika serta menyelesaikan masalah. Dengan
demikian, penalaran aljabar merupakan proses kognitif dengan cara membangun
generalisasi menggunakan simbol matematika untuk menyelesaikan dan
menyimpulkan suatu masalah.

Penalaran aljabar merupakan keterampilan yang diperlukan dalam
pembelajaran matematika, karena dapat menumbuhkan serta mengembangkan
kemampuan peserta didik dalam penyelesaian masalah (Silma, 2018). Penalaran
aljabar menjadi suatu keterampilan yang penting bahkan menjadi aspek utama
dalam mempelajari aljabar, dibandingkan dengan keterampilan prosedural yang
lebih cenderung bersifat mekanistik (Andriani, 2015). Melalui penalaran aljabar
peserta didik dapat menujukkan aktivitasnya dalam  menganalisis,
menggeneralisasi, memecahkan masalah, membangun pola yang ditunjukkan

dalam bentuk tabel, kata, gambar, diagram, dan ekspresi matematis (Ontario



Ministry of Education, 2014). Sehingga penalaran aljabar sangat penting dimiliki
peserta didik sebagai bekal untuk menyelesaikan masalah.

Rangkaian dalam penalaran aljabar mahasiswa dilakukan dengan proses
penalaran aljabar. Proses penalaran aljabar dapat dilihat melalui indikator
kemampuan penalaran aljabar. Ayunigtyas dkk (2019) memaparkan terdapat lima
indikator kemampuan penalaran aljabar yang digunakan untuk melihat profil
penalaran aljabar yaitu mengamati pola atau keteraturan, merumuskan generalisasi
dan konjektur yang berhubungan dengan pola yang diamati, menguji konjektur,
membangun dan menilai argumen matematis, dan memvalidasi kesimpulan logis
(generalisasi). Kelima indikator tersebut dirumuskan berdasarkan indikator
penalaran menurut NCTM yang dilihat melalui aspek penalaran aljabar.

Penelitian terdahulu terkait penalaran aljabar telah dilakukan. Sanit dkk
(2019) meneliti profil penalaran aljabaris siswa dalam memecahkan masalah
matematika ditinjau dari adversity quotient. Istinaro dan Setianingsih (2019)
meneliti profil penalaran aljabar siswa yang memiliki kecerdasan linguistik dan
logis-matematis dalam memecahkan masalah matematika. Fauziah (2020)
meneliti analisis level penalaran aljabar peserta didik dalam menyelesaikan soal
Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) dibedakan dari
kecerdasan logis-matematis. Namun, beberapa penelitian terdahulu yang
dilakukan meneliti penalaran aljabar pada tingkat siswa atau peserta didik, serta
terbatas pada analisis profil dan level penalaran aljabar. Sehingga perlu dilakukan
penelitian lebih mendalam terkait proses penalaran aljabar pada tingkat

mahasiswa.



Proses penalaran aljabar mahasiswa dapat dimunculkan melalui pemberian
masalah aljabar. Adapun salah satu materi aljabar yang dapat dijadikan masalah
aljabar yaitu materi Barisan dan Deret Aritmatika. Barisan dan Deret Aritmatika
merupakan materi yang diajarkan di jenjang sekolah menengah. Namun,
penguasaan materi Barisan dan Deret Aritmatika diperlukan bagi mahasiswa
sebelum menempuh matakuliah seperti kalkukus 2 yang didalamnya memuat
materi Barisan dan Deret tak hingga. Dengan memberikan masalahBarisan dan
Deret aritmatika, dapat mendukung mahasiswa untuk melakukan aktivitas
bernalar dalam menemukan pola dan melakukan generalisasi (Abidin, 2019).
Sehingga peneliti perlu menggunakan masalah Deret Aritmatika untuk
mengetahui proses penalaran aljabar mahasiswa.

Proses penalaran aljabar mahasiswa yang terjadi ketika menyelesaikan
masalah tentu beragam, hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, salah
satunya kemampuan matematika mahasiswa. Menurut Windsor (2009) proses
penalaran aljabar dibangun berdasarkan pengetahuan matematika dasar yang
dimiliki peserta didik. Artinya, dengan kemampuan matematika yang telah
dimiliki akan membantu peserta didik dalam melakukan aktivitas memahami pola
dan membuat generalisasi dari permasalahan yang dihadapi. Menurut Hasanah
dkk (2018) kemampuan matematika pengaruh terhadap penalaran, karena
kemampuan matematika yang dimiliki akan memudahkan peserta ketika sedang
bernalar. Sehingga kemampuan matematika memungkinkan menjadi hal yang
mendasari terjadinya perbedaan proses penalaran aljabar mahasiswa yang terjadi

ketika menyelesaikan masalah.



Penelitian terdahulu terkait kemampuan matematika telah dilakukan oleh
beberapa peneliti. Isroil dkk (2017) meneliti profil berpikir kritis siswa Sekolah
Menengah Pertama dalam menyelesaikan masalah ditinjau dari kemampuan
matematis. Efem (2017) meneliti proses berpikir kritis siswa Sekolah Menengah
Atas dalam pengajuan soal matematika berdasrkan tingkat kemampuan
matematika. Sedangkan Salido dan Dasari (2018) meneliti kemampuan berpikir
reflektif siswa dilihat dari kemampuan matematika siswa Sekolah Menengah
Atas. Namun, penelitian terkait proses penalaran aljabar mahasiswa berdasarkan
kemampuan matematika masih minim dilakukan. Oleh karena itu, peneliti
melakukan percobaan awal untuk melihat proses penalaran aljabar mahasiswa
berdasarkan kemampuan matematika.

Penelitian awal dilakukan melalui pemberian tes pada mahasiswa semester
satu prodi matematika Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Tes yang diberikan berupa masalah aljabar materi Barisan dan deret aritmatika.
Hasil tes menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki kemampuan lebih tinggi
dapat mengidentifikasi masalah dengan menemukan pola, mengidentifikasi
hubungan antar pola dan merumuskan pola yang ditemukan, sedangkan
mahasiswa dengan kemampuan yang lebih rendah hasa sebatas mengenali pola
tanpa mengetahui hubungan antar pola. Sehingga terdapat perbedaan proses
penalaran aljabar diantara mahasiswa dengan kemampuan matematika berbeda.

Berdasarkan uraian di atas, penalaran aljabar merupakan salah satu
keterampilan yang penting dikuasai mahasiswa, sehingga penalaran aljabar perlu
dikaji lebih dalam. Untuk dapat memunculkan atau melihat proses penalaran

aljabar mahasiswa, peneliti menggunakan tes penyelesaian masalah Barisan dan



deret aritmatika, karena masalah Bariasan dan deret aritmatika dapat mendukung
mahasiswa dalam menemukan pola dan melakukan generalisasi, sehingga dapat
dijadikan acuan untuk menganalisis proses penalaran aljabar mahasiswa. Lebih
lanjut, subjek dalam penelitian ini dikategorikan berdasarkan kemampuan
matematika, karena kemampuan matematika memungkinkan berpengaruh
terhadap proses penalaran aljabar yang dilakukan mahasiswa. Oleh karena itu,
peneliti melakukan penelitian dengan judul “Proses Penalaran Aljabar Mahasiswa

dalam Menyelesaikan Masalah Berdasarkan Kemampuan Matematika”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang ada, rumusan masalah dalam penelitian

ini sebagai berikut:

1. Bagaimana proses penalaran aljabar mahasiswa dengan kemampuan
matematika tinggi dalam menyelesaikan masalah?

2. Bagaimana proses penalaran aljabar mahasiswa dengan kemampuan
matematika sedang dalam menyelesaikan masalah?

3. Bagaimana proses penalaran aljabar mahasiswa dengan kemampuan

matematis rendah dalam menyelesaikan masalah?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan proses penalaran aljabar mahasiswa dengan kemampuan
matematika tinggi dalam menyelesaikan masalah.
2. Mendeskripsikan proses penalaran aljabar mahasiswa dengan kemampuan

matematika sedang dalam menyelesaikan masalah.



3. Mendeskripsikan proses penalaran aljabar mahasiswa dengan kemampuan

matematis rendah dalam menyelesaikan masalah.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis maupun praktis.

Kedua manfaat tersebut dijelaskan sebagai berikut:

1. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini dapat memberikan kebaruan informasi, pengetahuan dan
saran secara teoritis mengenai proses penalaran aljabar mahasiswa dalam
menyelesaikan masalah berdasarkan kemampuan matematika.
2. Manfaat praktis
a. Bagi peneliti
Hasil penelitian ini memberikan pemahaman lebih dalam mengenai
proses penalaran aljabar mahasiswa dengan kemampuan matematika
tinggi, mahasiswa dengan kemampuan matematika sedang dan mahasiswa
dengan kemampuan matematika rendah dalam menyelesaikan masalah
Barisan dan Deret Aritmatika.
b. Bagi dosen
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi
dosen mengenai proses penalaran aljabar mahasiswa dalam menyelesaikan
masalah berdasarkan kemampuan matematika, sehingga dosen dapat
mendesain model pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan

matematika yang dimiliki mahasiswa.



E. Orisinalitas Penelitian
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Peneliti melakukan kajian literatur terhadap penelitian-penelitian terdahulu sebagai rujukan untuk menentukan orisinalitas

penelitian dan memperjelas kedudukan topik permasalahan yang akan diteliti. Adapun persamaan, perbedaan, dan orisinalitas penelitian

disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian

No Nama Peneliti Judul, Bentuk, dan Tahun Terbit Persamaan Perbedaan Orisinalitas

1 2 3 4 5 6

1 Rosyidahetal “Analisis Kemampuan Penalaran dan Penelitian ini meneliti Penelitian ini dilakukan di Penelitian ini
Kemampuan Pemahaman Konsep tentang penalaran Universitas NU Lampung. berfokus pada
Matematis Mahasiswa Pendidikan mahasiswa Penelitian ini menganalisis  proses penalaran
Matematika Pada Mata Kuliah Aljabar kemampuan penalaran dan  aljabar
Dasar”, Artikel, 2021 pemahaman konsep pada mahasiswa

materi aljabar dalam

2  Ulifah Istinaro  “Profil Penalaran Aljabar siswa SMA yang
Memiliki Kecerdasan Linguistik dan Logis-
Matematis dalam Memecahkan Masalah

Matematika”, Artikel, 2019

Penelitian ini meneliti

profil penalaran aljabar

Penelitian ini berfokus
mendeskripsikan profil
penalaran aljabar siswa
SMA

menyelesaikan
masalah
matematika
berdasarkan asal

sekolah




Lanjutan Tabel 1.1

11

1 2 3 4 5 6

3 Sanitetal “Profil Penalaran Aljabaris Siswa dalam Peneliitian ini meneliti Penelitian ini berfokus pada  Penelitian ini
Memecahkan Masalah Matematika Ditinjau  penalaran aljabar siswa berdasarkan Adversity berfokus pada
dari Adversity Quotient”, Artikel, 2019 Quotient proses penalaran

4 aljabar

5 N T Rosita “Analysis of Algebraic Reasoning Abillity Penelitian ini meneliti Penelitian ini berfokus pada mahasiswa pada

of Cognitif Style Perspectives on Field
Dependent Field Independent and Gender”,
Artikel, 2018

kemampuan penalaran

aljabar

berdasarkan gaya kognitif
dan gender menggunakan
takstonomi SOLO

pemecahan
masalah
matematika
berdasarkan asal

sekolah

6 Fitriana dan
Dahlan

“Means End Analysis (MEA) Learning
Model in Developing Algebraic Reasoning
Ability: a Literature Study”, Artikel, 2022

Penelitian ini meneliti

penalaran aljabar siswa

Penelitian ini berfokus
model pembelajaran (MEA)
untuk mengembangkan
kemampuan penalaran

aljabar
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F. Definisi Istilah

Definisi istilah disusun sebagai upaya untuk menghindari kesalahpahaman
dalam memahami konsep judul dalam penelitian, adapun definisi istilah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Penalaran

Penalaran merupakan proses pemikiran logis dan analitis dengan
menghubungkan pengetahuan yang dimiliki sebelumnya untuk membentuk suatu
kesimpulan yang valid.
2. Penalaran aljabar

Penalaran aljabar merupakan proses kognitif dengan cara membangun
generalisasi dan menggunakan simbol untuk merepresentasikan ide matematika
serta menyelesaikan suatu masalah.
3. Proses penalaran aljabar

Proses penalaran aljabar merupakan rangkaian kegiatan mengamati pola,
membangun generalisasi dan konjektur, membuktikan konjektur, membangun
argumen matematis, dan memvalidasi kesimpulan logis.
4. Kemampuan Matematika

Kemampuan matematika merupakan kemampuan yang dimiliki individu

dalam memahami dan memecahkan masalah matematika

G. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan memuat ide-ide pokok pembahasan dalam setiap

bab. Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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BAB | : Pendahuluan yang memuat latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, orisinalitas penelitian, definisi
istilah dan sistematika penulisan. Bab | diuraikan untuk memaparkan

gambaran umum penelitian.

BAB Il : Tinjauan Pustaka memuan kajian teori mengenai penalaran, proses
penalaran aljabar, dan asal sekolah. Selain itu, disajikan teori dalam

prespektif islam serta kerangka konseptual.

BAB Il : Metode penelitian yang memuat pendekatan dan jenis penelitian, lokasi
penelitian, subjek penelitian, data dan sumber data, instrument
penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, dan prosedur

penelitian.

BAB IV : Paparan data yang memuat paparan, validasi, dan analisa data penalaran
aljabar mahasiswa berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Serta,
hsil penelitian yang memuat proses penalaran aljabar mahasiswa

berkemampuan matematika tinggi, sedang, rendah.

BAB V : Pembahasan yang memuat analisa hasil temuan penalaran aljabar

mahasiswa berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah.

BAB VI : Penutup yang memuat kesimpulan proses penalaran aljabar mahasiswa
berkemampuan matematika tinggi, sedang, rendah. Serta, saran untuk

penelitian penelitian selanjutnya terkait penalaran aljabar.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
Analisis data penelitian didasarkan pada kajian teroitis. Kajian teoritis

yang diterapkan dalam penelitian ini akan disajikan sebagai berikut:

1. Penalaran

Nalar (reason) dalam kamus psikologi dimaknai sebagai totalitas proses
intelektual yang terlibat dalam berpikir dan upaya memecahkan masalah.
Sedangkan penalaran diartikan sebagai cara untuk mengembangkan atau
mengendalikan segala sesuatu menggunakan nalar atau akal, bukan dengan
perasaan (Lailiyah dkk, 2015). Sehingga proses penalaran memungkinkan
seseorang untuk berpikir secara logis. Proses berpikir dengan menggunakan
logika akan menghasilkan kesimpulan yang memiliki dasar kebenaran (Yasin dkk,
2018).

Subanji (2011) memaparkan bahwa penalaran merupakan suatu aktivitas
mental atau kognitif melalui pemikiran logis dan analitis. Keraf (2010)
mendefinisikan penalaran sebagai proses berpikir yang menghubungkan fakta-
fakta yang diketahui menjadi sebuah kesimpulan. King (2012) memaknai
penalaran sebagai aktivitas mental yang mengubah informasi menjadi sebuah
kesimpulan. Kesimpulan yang terbentuk dalam proses penalaran berdasarkan
pengetahuan sebelumnya (Conner dkk, 2014). Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa penalaran merupakan proses pemikiran logis dan analitis
dengan menghubungkan pengetahuan yang dimiliki sebelumnya untuk

membentuk suatu kesimpulan yang valid.
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Penalaran menjadi salah satu aspek yang perlu ditanamkan dalam
pembelajaran matematika. Seperti yang tercantum dalam Kurikulum Merdeka di
Indonesia, salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah melatih cara berpikir
dan bernalar peserta didik (Kemendikbud, 2022). Penalaran penting dalam
pembelajaran matematika karena dapat membantu peserta didik membangun dan
mengembangkan kemampuan akademiknya (John dan Mst, 2016). Lebih lanjut,
menurut Kusmaryono (2018) dalam aktivitas penalaran muncul pengamatan

empiris sehingga menghasilkan beberapa konsep dan pemahaman.

Pentingnya penalaran dalam pembelajaran matematika juga didasarkan
pada pembelajaran matematika yang senantiasa menyajikan masalah-masalah
yang harus dipecahkan (Wahyuni, 2017). Menurut NCTM (2000) penalaran
menjadi alat utama yang digunakan secara kontinu untuk memahami dan
menyelesaikan masalah matematka. Hal tersebut dikarenakan dalam proses
penalaran, individu berusaha untuk mengaitkan fakta, konsep, mencari pola,
membuat generalisasi dan membuat serta membuktikan konjektur. Sejalan dengan
hal tersebut, Ruslan dan Santoso (2013) berpendapat bahwa penalaran yang
dimiliki peserta didik dapat membantu mengetahui cara memahami masalah,
merencanakan penyelesaian masalah, serta menggunakan strategi atau konsep

yang tepat untuk mendapatkan solusi dengan cermat.

2. Penalaran Aljabar

Kaput (2017) memaparkan terdapat dua inti aljabar: a) aljabar sebagai
simbolisasi secara sistematis yang melambangkan generalisasi keteraturan dan
batasan, b) aljabar sebagai penalaran yang diatur secara sintaksis dan kegiatan

mengekspresikan generalisasi dalam sistem simbol konvensional. Berdasarkan
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dua inti aljabar tersebut dapat mewujudkan tiga unsur kajian aljabar yaitu: a)
aljabar sebagai keilmuan tentang general aritmatics, b) aljabar sebagai keilmuan
tentang fungsi, relasi, dan variasi, dan c) aljabar sebagai bahasa pemodelan baik
dalam matematika maupun selain matematika.

Penalaran aljabar menurut Kaput & Blanton (2005) merupakan suatu
proses berpikir yang dilakukan peserta didik dalam menggeneralisasi ide-ide
matematika dari sekumpulan fakta, membangun generalisasi melalui argumen,
dan mengungkapkan secara formal sesuai perkembangan usia. Carpenter dan
Levi (2000) mendefinisikan penalaran aljabar sebagai kegiatan yang dilakukan
seseorang dalam membangun generalisasi dan menggunakan simbol untuk
merepesentasikan ide matematika serta menyelesaikan masalah. Dengan
demikian, penalaran aljabar merupakan proses kognitif dengan cara membangun
generalisasi menggunakan simbol matematika untuk menyelesaikan dan
menyimpulkan suatu masalah.

NCTM (2000) menyatakan terdapat empat hal yang berhubungan dengan
aljabar, yaitu : a) memahami pola, hubungan dan fungsi, b) merepresentasikan
serta menganalisis situasi dan struktur matematika dengan menggunakan simbol
aljabar, c) menggunakan model matematika untuk merepresentasikan dan
memahami hubungan kuantitatif, dan d) menganalisis perubahan dalam berbagai
konteks. Twohill (2013) memaparkan bahwa penalaran aljabar berkaitan dengan
kemampuan anak untuk berpikir logis mengenai kuantitas (baik yang diketahui

maupun tidak diketahui) dan hubungan antar kuantitas tersebut.



17

Blanton dkk (2018) mendeskripsikan empat hal penting dalam penalaran
aljabar yaitu a) Generalization, merupakan proses mental seseorang untuk
menarik kesimpulan dari beberapa contoh menjadi satu bentuk yang menyatu. b)
Representing generalization, merupakan kegiatan yang dapat membangun
pemahaman terhadap suatu sifat umum c) Justify generalization, merupakan
kegiatan yang dilakukan peserta didik dalam mengembangkan argumentasi
matematis untuk memastikan kebenaran generalisasi yang dibangun. d) Reasoning
with generalization, merupakan kegiatan lanjutan yang dilakukan peserta didik
berdasarkan generalisasi yang dianggap sebagai objek penalaran dalam skenario
permasalahan baru.

Penalaran aljabar merupakan keterampilan yang penting dan perlu
dikembangkan. Menurut Ayuningtyas (2019) kemampuan penalaran aljabar
penting dan perlu dikembangkan karena aljabar merupakan materi yang
fundamental dalam pembelajaran matematika. Selain itu, penalaran aljabar
penting karena dapat mendorong pemahaman matematis peserta didik diluar hasil
perhitungan khusus dan rumus perhitungan prosedural. Melalui penalaran aljabar
peserta didik dapat menujukkan aktivitasnya dalam  menganalisis,
menggeneralisasi, memecahkan masalah, membangun pola yang ditunjukkan
dalam bentuk tabel, kata, gambar, diagram, dan ekspresi matematis (Ontario
Ministry of Education, 2014). Hal senada juga disampaikan Andriani (2015)
bahwa penalaran aljabar menjadi suatu keterampilan yang penting, bahkan
menjadi aspek utama dalam mempelajari aljabar dibandingkan dengan

keterampilan prosedural yang lebih cenderung bersifat mekanistik.
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Ayunigtyas (2019) memaparkan terdapat beberapa indikator kemampuan

penalaran aljabar yaitu 1) mengamati pola, 2) membangun generalisasi dan

konjektur terkait pola yang diamati, 3) membuktikan konjektur, 4) membangun

dan mengevaluasi argumen matematis, 5) memvalidasi kesimpulan logis terkait

beberapa ide dan keterkaitannya. Beberapa indikator tersebut akan dijelaskan

sebagai berikut:

1.

Mengamati pola

Kegiatan yang dilakukan peserta didik dalam menggali informasi untuk
menentukan jenis pola dari permasalahan.

Membangun generalisasi dan konjektur

Kegiatan yang dilakukan peserta didik dalam menentukan rumus atau
persamaan umum dari pola yang diamati.

Membuktikan konjektur

Kegiatan yang dilakukan peserta didik dalam menjalankan atau menggunakan
rumus yang telah ditentukan untuk menyelesaikan masalah.

Membangun argumen matematis

Kegiatan yang dilakukan peserta didik dalam memberikan argumen atau
alasan serta analisis terhadap penyelesaian masalah.

Memvalidasi kesimpulan logis (generalisasi)

Kegiatan yang dilakukan peserta didik dalam menentukan kesimpulan dan
menghubungkan kesimpulan dengan konteks permasalahan.

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti menggunakan indikator penalaran

aljabar pada Tabel 2.1:



Tabel 2.1 Indikator Penalaran Aljabar
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No Tahapan

Indikator

1 Mengamati pola

Mahasiswa mengumpulkan informasi
dari masalah yang diberikan

Mahasiswa merepresentasikan informasi
dari masalah yang diberikan

Mahasiswa menghubungkan informasi
untuk menentukan unsur-unsur penyusun
pola

2  Membangun generalisasi
dan konjektur terkait pola

yang diamati

Mahasiswa melakukan eksplorasi
terhadap unsur-unsur penyusun pola

Mahasiswa melakukan eksplorasi
terhadap unsur-unsur penyusun pola

Mahasiswa  menentukan  persamaan
umum berdasarkan unsur-unsur penyusun
pola

3 Membuktikan konjektur

Mahasiswa melakukan operasi terhadap
persamaan umum yang ditentukan

Mahasiswa menentukan hasil
penyelesaian masalah

4 Membangun dan
mengevaluasi argumen

matematis

Mahasiswa  merepresentasikan  hasil
penyelesaian masalah

Mahasiswa menganalisis hasil
penyelesaian masalah

5 Memvalidasi kesimpulan

logis (generalisasi)

Mahasiswa  menyusun kesimpulan
berdasarkan solusi yang ditemukan

Mahasiswa menghubungkan kesimpulan
dengan konteks masalah yang diberikan
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3. Kemampuan Matematika

NCTM (2000) mendefinisikan kemampuan matematika sebagai
kemampuan untuk menghadapi berbagai permasalahan matematika ataupun
kehidupan nyata. Sedangkan menurut Karsenty (2004), secara umum kemampuan
matematika dapat didefinisikan dari segi kognitif maupun segi pragmatis. Dari
segi kognitif kemampuan matematika didefinisikan sebagai kemampuan untuk
memperoleh, memproses, dan menyimpan informasi matematika atau sebagai
kapasitas untuk belajar dan menguasai ide dan keterampilan matematika. Adapun
dari segi pragmatis kemampuan matematika didefinisikan sebagai kemampuan
untuk melakukan tugas matematika dan kemampuan yang secara efektif
digunakan untuk memecahkan masalah matematika yang diberikan. Dengan
demikian, kemampuan matematika merupakan kemampuan yang dimiliki
individu dalam memahami dan memecahkan masalah matematika.

Menurut Krutetskii (1976) kemampuan matematika terdiri dari beberapa
kemampuan yaitu kemampuan menggunakan bahasa formal dan mengoprasikan
dalam struktur koneksi formal, kemampuan generalisasi, kemampuan berpikir
secara logika, kemampuan pemecahan masalah dengan cara cepat, kemampuan
mengubah arah berpikir, kemampuan bergerak secara fleksibel diantara proses
mental, dan kemampuan mengingat kembali generalisasi yang diperoleh
sebelumnya. Sedangkan menurut NCTM (2000) Kemampuan matematika terdiri
dari penalaran matematis, komunikasi matematis, pemecahan masalah matematis,

pemahaman konsep, pemahaman matematis, berpikir kreatif dan berpikir Kritis.
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Menurut Wulandari  (2015) kemampuan matematika merupakan
kemampuan seseorang dalam menggunakan potensi serta pengetahuannya untuk
memecahkan soal matematika. Pada umumnya, kemampuan matematika
merupakan kemampuan yang telah dimiliki seseorang dalam pembelajaran
matematika. Kemampuan matematika berkaitan erat dengan kreatifitas siswa
dalam memecahkan masalah matematika. Selain itu, kemampuan matematika
berfungsi untuk proses pemecahan masalah matematika. Oleh sebab itu,
kemampuan matematika yang tinggi akan berpengaruh terhadap kesuksesan
pemecahan masalah matematika (Budiarti dan Lestariningsih, 2018).

Isroil dkk (2017) memaparkan bahwa terdapat perbedaan antara
kemampuan berpikir Kkritis antara siswa yang berkemampuan tinggi, rendah, dan
sedang. Sejalan dengan hal tersebut, Salido dan Dasari (2018) menjelakan bahwa
perbedaan kemampuan matematika juga berpengaruh terhadap kemampuan
berpikir reflektif siswa. Dengan demikian, kemampuan matematika dapat
dijadikan sebagai tolak ukur perbedaan daya berpikir ataupun bernalar seorang
individu.

Menurut Kattou dan Kontoyianni (2013) untuk mengukur kemampuan
matematika peserta didik yaitu dengan memberikan tes yang terdiri dari 29 butir
soal matematika. Adapun kemampuan yang diukur meliputi kemampuan
kuantitatif, kemampuan casual atau sederhana, kemampuan spasial, kemampuan
kualitatif, dan kemampuan induktif/deduktif. Dari hasil pemberian tes tersebut
kemudian dikelompokkan berdasarkan nilai yang didapat ke dalam beberapa
kategori yaitu kemampuan matematika tinggi, kemampuan matematika sedang,

dan kemampuan matematika rendah.
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Terdapat indikator-indikator siswa kemampuan matematika tinggi yang
dirumuskan oleh Brorovik dan Gardiner (2006) antaralain: (1) mengidentifikasi
unsur-unsur informasi pada soal dengan pasti, (2) menemukan unsur-unsur
informasi yang tidak diketahui pada soal dengan cepat, (3) memanfaatkan analogi
dan menghubungkannya, (4) mengingat materi matematika dengan cepat, (5)
menemukan cara praktis dalam menyelesaikan soal, (6) kemampuan numerik
dengan baik, (7) membuat generalisasi dengan cepat, (8) menemukan solusi
alternatif, (8) konsentrasi pada matematika untuk waktu yang lama. Selain itu,
menurut Widarti  (2013), siswa berkemampuan matematika tinggi dapat
mengaitkan masalah kontekstual dengan konsep matematika, dan dapat
memperluas ide-ide matematikanya dengan baik.

Adapun siswa dengan kemammpuan matematika sedang telah dijelaskan
Sanjaya dkk (2018) dan Baiduri (2014) dalam penelitiannya memiliki
kemampuan dalam memahami masalah dengan membangun hubungan unsur-
unsur informasi pada soal. Siswa dengan kemampuan matematika sedang dalam
menjelaskan setiap tahap strategi penyelesaian secara tidak lengkap dan tidak
dapat sepenuhnya memahami kapan dan bagaimana menerapkan konsep
matematika yang telah dipelajari sebelumnya ketika menyelesaikan masalah.
Menurut Widarti(2013), siswa dengan kemampuan matematika sedang dapat
mengaitkan masalah kontekstual dengan konsep matematika, tetapi tidak dapat
memperluas ide-ide matematikanya dengan baik.

Sedangkan karakteristik dari kemampuan matematika rendah telah
dijelaskan Karsenty dkk (2007) dan Vilkomir O’Donoghue (2009) yaitu kesulitan

dalam membangun hubungan antara unsur-unsur informasi pada soal. Ketidak
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mungkinan dalam generalisasi, menghindari penggunakan notasi simbolik,
periode konsentrasi yang pendek, dan memori jangka pendek dalam prosedur
matematika. Menurut Apriliawan (2013) siswa dengan kemampuan matematika
rendah cenderung sering melakukan kesalahan, adapun kesalahan yang dilakukan
antaralain yaitu tidak dapat menentukan rumus yang sesuai.

Materi tes kemampuan matematika yang dapat digunakan untuk mengukur
kemampuan matematika mahasiswa mencakup semua komponen matematika
yang telah diajarkan di sekolah menengah atas diantaranya, aljabar, kalkulus,
trigonometri, geometri, statistika, dan peluang. Kemampuan matematika dasar
merupakan modal atau dasar bagi mahasiswa bahkan menjadi prasyarat untuk
mengikuti matakuliah selanjutnya (Sabirin dkk, 2015). Selain itu, dengan
kemampuan dasar matematika menuntut mahasiswa dalam memahami konsep

matematika.

4. Proses Penalaran Aljabar dalam Menyelesaikan Masalah Berdasarkan
Kemampuan Matematika

Penalaran aljabar dapat dikembangkan dengan melibatkan peserta didik
dalam pemecahkan masalah yang mengacu pada pengetahuan dan keterampilan
peserta didik dalam pengamatan pola dan generalisasi (Blanton, 2007; Smith,
2008; Stephens, 2017). Dengan pemberian masalah secara tidak langsung akan
menunut siswa untuk mengamati masalah yang diberikan dan menghubungkan
terhadap konteks matematika sesuai dengan pemahaman dan keterampilan yang
dimiliki (Otten dkk, 2020). Oleh karena itu, pemberian masalah Barisan dan deret

aritmatika memungkinkan dapat memunculkan proses penalaran aljabar.
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Proses penalaran aljabar yang dilakukan mahasiswa meliputi aktivitas
mengamati pola, membangun generalisasi dan konjektur, membuktikan
generalisasi, membangun argumen matematis, dan memvalidasi kesimpulan logis
untuk menyelesaikan suatu permasalahan. Menurut Windsor (2009) proses
penalaran aljabar dibangun berdasarkan pengetahuan matematika dasar yang
dimiliki peserta didik. Artinya, dengan kemampuan dasar matematika yang telah
dimiliki akan membantu mahasiswa dalam melakukan aktivitas memahami pola
dan membuat generalisasi dari permasalahan yang dihadapi.

Sejalan dengan hal tersebut, Hasanah (2018) memaparkan bahwa
kemampuan matematika pengaruh terhadap penalaran, karena kemampuan
matematika yang dimiliki akan memudahkan peserta ketika bernalar (Hasanah,
2018). Sedangkan menurut NCTM (2000) kemampuan matematika tidak hanya
memuat kemampuan pemecahan masalah saja, tetapi juga melibatkan penalaran
didalamnya. Sehingga kemampuan matematika dan penalaran merupakan dua hal
yang saling berkaitan. Oleh karena itu, tingkat kemampuan matematika yang
dimiliki mahasiswa akan mempengaruhi terjadinya perbedaan proses penalran
aljabar.

B. Landasan Teoritis dalam Prespektif Islam
1. Penalaran

Islam merupakan agama yang menekankan pentingnya bernalar. Hal
tersebut dapat terlihat dalam ayat Al-Qur’an yang telah banyak menyebutkan kata
“ta’qiluun”. Ayat-ayat tersebut merupakan perintah dari Allah SWT kepada

manusia agar senantiasa menggunakan akal untuk bernalar dalam setiap perbuatan
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yang dilakukan. Berikut merupakan salah satu Firman Allah dalam Al-Qur’an
yang memerintahkan manusia untuk bernalar:

O3l 8= ¢ sf 2805 20l ¢y g ol ol 55
“Mengapa kamu menyuruh orang lain untuk (mengerjakan) kebajikan, sedangkan
kamu melupakan dirimu sendiri, padahal kamu membaca suci (Taurat)?
Tidakkah kamu mengerti?” (Q.S. Al-Bagarah: 44)

Berdasarkan ayat di atas, pada bagian akhir ayat Allah SWT mengecam
perbuatan buruk yang dilakukan para ahli kitab yaitu memerintahkan manusia
untuk berbuat kebaikan tetapi mereka sendiri tidak melakukannya. Menurut tafsir
Ibnu Katsir, potongan ayat “afalaa ta’giluun” dimaknai sebagai “tidakkah kalian
berakal, lalu memikirkan apa yang kalian lakukan”. Menurut tafsir Imam Al-
Baidhawi kata “al-aglu” secara bahasa berarti “menahan”, karena daya nalar
manusia dapat menahannya dari perbuatan buruk. Pada hakikatnya, manusia
dikaruniai akal sebagai alat untuk bernalar, alat untuk menelaah, serta memilah
antara kebenaran dan kesalahan (Reynaldi, 2019). Dengan demikian, penggunaan
akal untuk bernalar sangat penting bagi manusia dalam melakukan segala hal di
kehidupan.

2. Penyelesaian Masalah

Permasalahan akan senantiasa dijumpai dalam kehidupan manusia.

Namun, Al-Qur’an telah menjelaskan kesulitan atau masalah diciptakan bersama

dengan solusi.. Dalam surah Al-Insyirah ayat 6 dan 7 Allah SWT berfirman:

Y
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“6. Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan. 7. Apabila engkau telah
selesai (dengan suatu kebajikan), teruslah bekerja keras (untuk kebajikan yang
lain)” (Q.S. Al-Insyirah: 6-7)

Berdasarkan tafsir Ibnu Katsir, ayat ke 6 menjelaskan Allah SWT
memberitahukan bahwa bersama kesulitan terdapat kemudahan. Artinya, suatu
masalah (kesulitan) dan solusi hadir secara bersamaan. Sehingga tugas manusia
adalah mencari solusi atau penyelesaian dari permasalahan yang dihadapi.
Selanjutnya, Siregar (2017) mengatikan ayat ke 7 bahwa apabila akar masalah
telah ditemukan dan keputusan telah ditetapkan, maka segeralah untuk melakukan
atau mengaplikasikan keputusan solusi yang didapatkan tersebut. Dengan
demikian, Islam telah mengajarkan manusia untuk melakukan kegiatan
penyelesaian masalah.

C. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual dalam penelitian ini mencakup proses penalaran

aljabar, penyelesaian masalah, serta kemampuan matematis. Adapun kerangka

konseptual dapat disajikan dalam bentuk bagan sebagai berikut:



Penalaran Aliabar

Proses kognitif dengan membangun generaliasasi dan menggunakan
simbol untuk merepresentasikan ide matematika serta menyelesaikan
masalah

Tahapan penalaran aljabar adalah sebagai berikut:

Kemampuan Matematika

Kemampuan yang dimiliki
individu dalam memahami dan
memecahkan masalah

\ 4
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Keterangan :

|:| Konteks yang diteliti

Berhubungan

<«— Saling berhubungan

— Berpengaruh

Perbedaan kemampuan matematika

memungkinkan perbedaan cara bernalar dalam

Kemampuan Kemampuan Kemampuan
Matematika Matematika Matematika
Tinggi Sedang Rendah

1. Mengamati pola
2. Membangun generalisasi dan konjektur
3. Menguji konjektur
4. Membangun dan mengevaluasi argumentasi matematis
5. Memvalidasi kesimpulan logis
|
Penalaran aljabar sebagai penalaran yang diperlukan
untuk menyelesaikan masalah matematika

Terdapat mahasiswa yang dapat Penalaran aljabar

menyelesaikan masalah dengan ditinjau berdasarkan
benar serta mahasiswa yang salah kemampuan matematika

dalam menyelesaikan masalah

I I
v

Analisis mendalam terkait proses penalaran aljabar mahasiswa dalam
menyelesaikan masalah berdasarkan kemampuan matematika

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual Proses Penalaran Aljabar Mahasiswa dalam Memecahkan Masalah Berdasarkan Kemampuan Matematika
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan
kualitatif, karena data yang peneliti kumpulkan merupakan data kualitatif yang
didapatkan melalui tes, think aloud, serta wawancara untuk mendapatkan
penjelasan terkait proses penalaran aljabar mahasiswa dalam menyelesaikan
masalah berdasarkan asal sekolah. Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, karena penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan data yang dihasilkan dari tes, think aloud, dan wawancara
untuk mengetahui proses penalaran aljabar mahasiswa dalam menyelesaikan

masalah berdasarkan kemampuan matematika.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di Prodi Matematika Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim yang beralamat di Jalan Gajayana No. 50 Kota
Malang, Jawa Timur. Lokasi dipilih berdasarkan beberapa pertimbangan,
diantaranya terdapat sarana yang mendukung penelitian ini untuk mendapatkan
subjek penelitian yaitu mahasiswa dengan kemampuan matematika yang beragam.
Selain itu, pemilihan lokasi juga didasarkan pada akreditasi Prodi Matematika

yang tergolong baik.

C. Kehadiran Peneliti
Kehadiran peneliti sangat dibutuhkan dan harus dilakukan secara

maksimal selama penelitian berlangsung. Dalam hal ini peneliti berperan sebagai
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instrumen utama sekaligus pemberi tindakan langsung dalam penelitian di
lapangan mulai awal sampai akhir penelitian, sehingga kehadiran peneliti tidak
dapat diwakilkan oleh orang lain. Tugas yang dilakukan peneliti antara lain
melaksanakan penelitian, menghimpun data, menganalisis data serta melaporkan
hasil penelitian. Peneliti tidak melakukan manipulasi terhadap variable tertentu
serta tidak melakukan koreksi terhadap jawaban mahasiswa ketika mengerjakan
tes. Sehingga data yang diperoleh peneliti akurat dan  dapat

dipertanggungjawabkan.

D. Subjek Penelitian

Subjek pada penelitian ini merupakan mahasiswa semester 2 di Prodi
Matematika Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pemilihan
mahasiswa semester 2 sebagai subjek penelitian karena semester 2 merupakan
tahap bagi mahasiswa baru untuk beradaptasi dengan lingkungan kampus dari
lingkungan sekolah sebelumnya, terutama dalam hal materi yang diberikan pada
pembelajaran di kelas.

Adapun langkah yang dilakukan peneliti untuk mengkategorikan subjek
penelitian yaitu dengan memberikan tes kemampuan matematika yang terdiri dari
15 soal pilihan ganda. Tes kemampuan matematika terdiri dari materi semua
komponen matematika dasar. Kemudian dari hasil skor tes kemampuan

matematika mahasiswa dikelompokkan berdasarkan kategori sebagai berkut:

Skor Tes Kategori
70 < x <100 Tinggi
60 <x <69 Sedang

0<x<59 Rendah
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Hal tersebut mengacu pada ketetapan permendikbud nomor 23 tahun 2006
bahawa nilai tertinggi adalah 100 dan terendah adalah 0. Adapun nilai Kriteria
ketuntasan minimum (KKM) pelajaran matematika yaitu 70.

Selanjutnya pengambilan subjek dengan memberikan lembar tes penalaran
aljabar kepada mahasiswa yang telah dikategorikan berdasarkan kemampuan
matematika. Kemudian peneliti mengelompokkan hasil tes berdasarkan jawaban
mahasiswa. Kelompok mahasiswa yang menjawab dengan benar akan dijadikan
subjek penelitian, sementara mahasiswa dengan jawaban salah tidak dijadikan
subjek penelitian. Dari kelompok mahasiswa yang menjawab benar, akan
dikategorikan berdasarkan kemampuan matematika tinggi, sedang, dan rendah.
Adapun proses pengambilan subjek dapat disajikan dalam diagram alir sebagai

berkut;



v

Mahasiswa di

berikan TKM

v

Mahasiswa mengerjakan TKM

A

y

Mahasiswa dikelompokkan berdasarkan hasil TKM

v

Tinggi

!

Rendah

Mabhasiswa diberikan TPMPA

!

Mahasiswa menyelesaikan TPMPA dengan think aloud

menyelesai

Apakah mahasiswa dapat

dengan benar

'

kan masalah

Ya
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!

Tidak

Tidak dipilih
sebagai subjek

[ Dipilih sebagai subjek penelitian ]

Gambar 3. 1 Pemilihan Subjek Penelitian

Keterangan :

> : Awal dan akhir suatu proses <> - Kondisi memilih
[_1 :Kegiatan

C— ) :Hasil

—

: Urutan/Alur
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E. Data dan Sumber Data

Data dalam penelitian ini merupakan informasi mengenai proses penalaran
aljabar yang terdiri atas jawaban mahasiswa terhadap tes penyelesaian masalah
penalaran aljabar, hasil think aloud ketika menyelesaikan tes, dan hasil
wawancara mendalam terhadap subjek setelah menyelesaikan tes. Think aloud
dalam penelitian ini dilakukan untuk mengungkap penalaran subjek Kketika
mengerjakan tes secara verbal.

Sumber data dalam penelitian ini dikelompokkan berdasarkan kemampuan
dalam menyelesaikan masalah dan berdasarkan asal sekolah. Subjek penelitian
yang dipilih terdiri dari minimal 2 mahasiswa berkemampuan matematika tinggi,
minimal 2 mahasiswa berkemampuan matematika sedang, dan minimal 2
mahasiswa berkemampuan matematika rendah yang dapat menyelesaikan tes

dengan benar.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen dalam penelitian ini terdiri atas lembar tes kemampuan
matematika, lembar tes penyelesaian masalah penalaran aljabar dan pedoman
wawancara. Instrumen yang telah disusun akan divalidasi terlebih dahulu oleh
validator sebelum diberikan kepada subjek penelitian. Berikut merupakan rincian
penjelasan dari instrumen penelitian yang digunakan:
1. Lembar Tes

Lembar tes yang digunakan sebagai masalah dalam penelitian ini yaitu
lembar tes kemampuan matematika (TKM) dan lembar tes penyelesaian masalah
penalaran aljabar (TPMPA). Lembar TKM disusun berdasarkan komponen

kemampuan matematika. Sedangkan lembar TPMPA disusun berdasarkan
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indikator-indikator pada tahapan penalaran aljabar. Peneliti melakukan
penyusunan instrumen tes secara bertahap sampai dihasilkan lembar TKM dan

TPMPA yang valid. Tahap penyususnan lembar tes TKM dan TPMPA dapat

disajikan sebagai berikut:

Penyususnan lembar tes TKM dan TPMPA

v
Draf lembar tes
v
Validasi ahli ke-i, i > 1 I
v Revisi draf ke-i, i > 1

A

Apakah draf valid?

Tidak

Draf lembar tes valid

Gambar 3. 2 Penyusunan Lembar Tes

Keterangan :
O : Awal dan akhir suatu proses <> - Kondisi memilih
[ :Kegiatan —>  :Urutan/Alur
C—] :Hesil

2. Pedoman Wawancara

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan secara semi terstruktur dan
mendalam. Peneliti menggunakan perekam suara sebagai alat bantu untuk

merekam audio selama waawancara berlangsung. Tujuan dilakukannya
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wawancara yaitu untuk mengungkap informasi tambahan yang tidak termuat

dalam hasil tes dan hasil think aloud. Selain itu, wawancara secara mendalam

memiliki tujuan untuk memvalidasi kesamaan alur penalaran mahasiswa dengan

hasil tes dan hasil think aloud. Penyusunan pedoman wawancara dilakukan secara

bertahap dan divalidasi oleh validator. Adapun alur penyusunan pedoman

wawancara disajikan sebagai berikut:

Penyususnan pedoman wawancara

v

Draf pedoman wawancara

'

A

Validasi ahli ke-i, i > 1

!

Apakah draf valid

Tidak

Revisi draf ke-i, i > 1

f

Draf pedoman wawancara valid

\4

Gambar 3. 3 Penyusunan Pedoman Wawancara

Keterangan :

> : Awal dan akhir suatu proses <> : Kondisi memilih

[ : Kegiatan R
C—) : Hasil

: Urutan/Alur
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G. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan secara terus-menerus
sampai menunjukkan data jenuh. Data yang didapatkan mengalami pengulangan
secara konsisten serta tidak didapatkan data baru yang berbeda karakteristik.
Pengumpulan data diawali dengan pemberian instrumen tes kepada mahasiswa
disertai dengan think aloud, dan dilanjutkan dengan melakukan wawancara
mendalam. Teknik pengumpulan data yang digunakan unutk mendapatkan
informasi secara menyeluruh terkait penalaran aljabar mahasiswa dijelaskan

sebagai berikut:

1. Tes

Tes yang digunakan peneliti merupakan tes penyelesaian masalah
penalaran aljabar (TPMPA) yang telah disusun dan divalidasi. Tes berupa soal
bentuk uraian, sehingga dapat memunculkan proses penalaran aljabar mahasiswa
dalam menyelesaikan masalah. Tes diberikan kepada subjek yang telah dipilih
berdasarkan kemampuan matematika. Tes yang dihasilkan akan dijadikan data
penelitian dan akan dianalisis oleh peneliti.
2. Think aloud

Think aloud dilakukan ketika subjek menyelesaikan lembar tes. Peneliti
menggunakan alat perekam suara guna mempermudah pengulangan think aloud
mahasiswa ketika menyelesaikan tes. Dalam proses think aloud subjek akan
menjelaskan secara lisan mengenai apa yang ada dalam pikiran ketika
mengerjakan tes. Dengan kata lain, subjek berusaha menuliskan apa yang ada

dipikiran serta mengutarakan secara lisan saat mengerjkakan tes.
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3. Wawancara

Wawancara dilakukan setelah subjek selesai mengerjakan tes dan
melaksanakan think aloud. Wawancara dilakukan untuk memperkuat dan
mengklarifikasi hasil tes, dan hasil think aloud. Peneliti melakukan wawancara
melalui komunikasi secara langsung dengan subjek pada tempat dan waktu yang
sama. Wawancara yang dilakukan secara semi terstruktur, dengan kata lain
pertanyaan-pertanyaan wawancara tidak hanya mengaju pada pedoman
wawancara, akan teteapi sewaktu-waktu dapat berkembang sesuai dengan kondisi
dan situasi yang terjadi. Adapun alat yang digunakan peneliti untuk
mendokumentasikan hasil wawancara yaitu perekam suara. Hasil wawancara
dikatakan valid apabila sudah sesuai dengan hasil tes dan hasil think aloud. Alur

pengumpulan data melalui wawancara dapat disajikan sebagai berikut:
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Mahasiswa diberikan tes penyelesaian masalah penalaran
aljabar

Mahasiswa melakukan think aloud ketika mengerjakan tes

!

Apakah mahasiwa dapat
menyelesaikan masalah
dengan benar?

Tidak

}

Tidak dipilih
sebagai subjek

Wawancara

v
Triangulasi
v
Data lengkap
v

Analisis data

v

Gambar 3. 4 Pengumpulan data

Keterangan :
O - Awal dan akhir suatu proses <> - Kondisi memilih
[ 1 :Kegiatan — : Urutan/Alur

C— ) :Hasil
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H. Pengecekan Keabsahan Data

Peneliti melakukan pengecekan keabsahan data menggunakan triangulasi
metode. Dalam hal ini peneliti melakukan pengecekan kesesuaian data dengan
melihat hasil tes tes penalaran aljabar, think aloud, dan wawancara. Adapun data

dikatakan valid apabilah telah memenuhi keabsahan data

I.  Analisis Data

Setelah data didapatkan melalui pemberian tes, think aloud, dan
wawancara, kemudian data dianalisis. Analisis data penelitian ini mengacu pada
konsep Cresswell. Proses analisis data dilakukan dengan beberapa tahapan, yaitu
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Ketiga tahapan tersebut
dilakukan secara terus-menerus hingga tuntas, agar mendapatkan hasil data yang
mudah dipahami dan menghasilkan kesimpulan yang sesuai. Berikut merupakan

penjelasan dari ketiga tahapan analisis data:

1. Reduksi Data

Reduksi data perlu dilakukan peneliti karena data yang didapatkan
merupakan data yang beragam. Tujuan dari reduksi data yaitu untuk mendapatkan
informasi yang penting dan relevan dari data yang didapatkan. Apabila terdapat
data yang tidak relevan, maka data tersebut tidak perlu dimasukkan dalam data
penelitian. Peneliti melakukan indentifikasi terhadap data yang didapatkan dari
hasil think aloud dan hasil wawancara, dimana hasil tersebut dipilah berdasarkan
informasi yang diperlukan saja. Selanjutnya, peneliti mentranskipkan data dengan
melakukan pengkodean dari setiap subjek penelitian, hal tersebut dilakukan untuk
memudahkan peneliti dalam menganalisis data. Pengkodean dilakukan dengan

mengikuti pedoman pada Tabel 3.1.



39

Tabel 3.1 Pengkodean untuk Transkip Data

Kode Penjelasan
PW Pertanyaan wawancara
JwW Jawaban wawancara
Sn Subjek penelitian mahasiswa ke-n, dengann = 1,2,3, ...
Wn Bagian wawancara ke-n, dengann = 1,2,3, ...
JS Jawaban subjek
TA Hasil think aloud dari subjek penelitian
Tn Pernyataan think aloud ke-n, dengann = 1,2,3, ...

Contoh dari penggunaan kode ini yaitu JS-S1-W01 dan JW-S1-W02. JS-
S1-W02 bermakna jawaban subjek pertama pada bagian wawancara ke-1. Adapun
JW-S1-W02 bermakna jawaban wawancara dari subjek pertama pada bagian
wawancara ke-2.

2. Penyajian Data

Penyajian data dilakukan setelah data direduksi. Penyajian data bertujuan
untuk mempermudah peneliti dalam memahami setiap proses yang terjadi serta
merencanakan langkah selanjutnya. Peneliti menyajikan data hasil think aloud dan
hasil wawancara dalam bentuk narasi. Selain itu, peneliti juga menyajikan data
hasil tes penyelesaian masalah penalaran aljabar dalam bentuk tabel. Peneliti
menggunakan kode tertentu untuk memudahkan analisis data. Kode dijasikan
pada Tabel 3.2

Tabel 3.2 Pengodean untuk Penyajian Data

No. Kode Penjelasan
1 P1 Mengamati pola
9 Gk Membgngun generalisasi dan konjektur terkait pola yang
diamati
3 Bk Membuktikan konjektur
4 Evi Membangun dan mengevaluasi argumen matematis
5 Vk Memvalidasi kesimpulan logis
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3. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan dilakukan setelah data direduksi dan disajikan,
untuk memaparkan proses penalaran aljabar mahasiswa dalam menyelesaikan
masalah berdasarkan kemampuan matematika. Penarikan kesimpulan dilakukan
dengan memperhatikan kevalidan dan kekonsistenan hasil analisis data. Sehingga

kesimpulan yang didapatkan valid.

Tahapan proses penalaran aljabar pada penelitian ini meliputi 1)
mengamati pola, 2) membangun generalisasi dan konjektur terkait pola yang
diamati, 3) membuktikan konjektur, 4) membangun dan mengevaluasi argumen
matematis, 5) memvalidasi kesimpulan logis. Pengkodean yang ditetapkan untuk

proses penalaran aljabar dapat dilihat pada Tabel 3.3.
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Tabel 3.3 Pengodean Tahapan Penalaran Aljabar

Tahapan Indikator Kode
Penalaran
Aljabar
Mengamati 1. Mahasiswa mengumpulkan informasi dari PI1
pola masalah yang diberikan
2. Mahasiswa merepresentasikan informasi dari PI2

masalah yang diberikan

3. Mahasiswa menghubungkan informasi untuk PI3
menentukan unsur-unsur penyusun pola

Mahasiswa menentukan unsur-unsur Gkl

Membangun penyusun pola
Ezﬁ?;ihtjf si dan Mahasiswa melakukan eksplorasi terhadap Gk2

unsur-unsur penyusun pola
Mahasiswa menentukan persamaan umum Gk3
berdasarkan unsur-unsur penyusun pola

terkait pola
yang diamati

Membuktikan 1. Mahasiswa melakukan operasi terhadap Bkl

konjektur persamaan umum yang ditentukan

2. Mahasiswa menentukan hasil penyelesaian Bk2

masalah

Membangun 1. Mahasiswa merepresentasikan hasil Evil
dan penyelesaian masalah
mengevaluasi - — - - -
argumen 2. Mahasiswa menganalisis hasil penyelesaian Evi2
matematis masalah
Memvalidasi 1. Mahasiswa menyusun kesimpulan Vkl
kesimpulan berdasarkan solusi yang ditemukan
logis 2. Mahasiswa menghubungkan kesimpulan Vk2

dengan konteks masalah yang diberikan

J.  Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian yang dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu
tahapan persiapan penelitian, tahapan, tahapan pengumpulan data, serta tahapan
analisa data:
1. Tahapan persiapan penelitian

Persiapan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu a) Menentukan lokasi.
b) Mengajukan surat izin penelitian. ¢) Menyusun instrumen penelitian. d)

Melakukan validasi instrumen penelitian kepada validator. €) Menyiapkan
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akomodasi yang digunakan dalam penelitian. f) Mengkondisikan mahasiswa yang
akan dilibatkan dalam penelitian.
2. Tahapan pengumpulan data

Pengumpulan data dilakukan melalaui beberapa tahapan yaitu a)
Melaksanakan tes pemecahan masalah penalaran alajabar disertai think aloud. b)
Melakukan pemeriksaan terhadap lembar jawaban hasil tes mahasiswa. c)
Melakukan pengelompokan terhadap hasil jawaban mahasiswa berdasarkan
jawaban yang benar. d) Melakukan wawancara secara mendalam kepada
mahasiswa yang dijadikan subjek penelitian.
3. Tahapan analisis data

Analisis data yang dilakukan peneliti melalui beberapa langkah sebagai
berikut: a) Mentranskipsikan data yang diperoleh b) Melakukan reduksi data c)
Melakukan penyajian data d) Membuat kesimpulan mengenai proses penalaran
aljabar mahasiswa dalam memecahkan masalah berdasarkan kemampuan

matematika.



BAB IV
PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Pemilihan Subjek Penelitian

Pada bab sebelumnya, telah dipaparkan tentang cara memilih subjek
penelitian, yaitu didasarkan atas perolehan skor tes kemampuan matematika
(TKM) dengan kriteria yang ditentukan sebelumnya. Soal-soal yang digunakan
dalam TKM tersebut telah divalidasi sebelumnya oleh validator. Untuk pemilihan
subjek penelitian, tahap pertama yang dilakukan peneliti yaitu dengan
memberikan tes kemampuan matematika (TKM) pada mahasiswa semester 2
tahun akademik 2022/2023 di Jurusan Matematika UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang yang diambil dari kelas A dan kelas D. Peneliti memilih mahasiswa
semester 2 karena mahasiswa semester 2 merupakan mahasiswa baru yang masih
beradaptasi dengan pembelajaran dibangku kuliah, hal tersebut memungkinkan
belum banyaknya konsep matematika yang terbentuk, sehingga memudahkan
peneliti dalam mengetahui kemampuan matematika dasar mahasiswa. Adapun
pemberian tes kemampuan matematika pada kelas A dilaksanakan pada hari
Senin 22 Mei 2023 mulai pukul 09.50-10.35 WIB bertempat di Gedung B ruang
205, sedangkan tes kemampuan matematika pada kelas D dilaksanakan pada hari
dan tempat yang sama mulai pukul 12.20-13.05 WIB. Selanjutnya dari hasil skor
tes kemampuan matematika yang diikuti oleh 24 mahasiswa dari kelas A dan 22
mahasiswa dari kelas D, kemudian dikategorikan menjadi 3 kategori yaitu
mahasiswa berkemampuan matematika tinggi, mahasiswa berkemampuan

matematika sedang, dan mahasiswa berkemampuan matematika rendah.

43



44

Tahapan kedua mahasiswa diberikan masalah matematika yang disajikan
pada lembar tugas penalaran aljabar (TPA) disertai dengan think aloud dan
wawancara. Adapun lembar tugas penalaran aljabar (TPA) yang diberikan kepada
calon subjek telah dilakukan validasi oleh ahli. Selanjutnya mahasiswa dipilih
dengan memperhatikan dan mempertimbangkan kecenderungan jawaban yang
sama untuk dijadikan subjek penelitian, masing-masing diambil 2 mahasiswa
kategori kemampuan matematika tinggi, 2 mahasiswa kategori kemampuan
matematika sedang, dan 2 mahasiswa kategori kemampuan matematika rendah.
Untuk memudahkan dalam pemaparan data hasil penelitian, peneliti melakukan

pengkodean terhadap subjek penelitian terpilih seperti pada Tabel 4.2.

Tabel 4.1 Subjek Penelitian

No Inisial Nama Kategori Tes Kemampuan Kode
Matematika Subjek
1 ENF Tinggi ST1
2 KAMR Tinggi ST2
3 FZ Sedang SS1
4 AFZ Sedang SS2
5 NBA Rendah SR1
6 MHAR Rendah SR2

B. Pengembangan Instrumen Penelitian

Peneliti merupakan instrumen utama dalam penelitian ini. Hal-hal yang
dilakukan peneliti dalam penelitian ini yaitu melakukan persiapan, menyusunan
instrumen, mengumpulan data, melakukan analisa data, dan menulis laporan
hasil penelitian. Terdapat instrumen pendukung yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu tes kemampuan matematika (TKM), tugas penalaran aljabar (TPA), dan

pedoman wawancara. Ketiga instrumen pendukung tersebut sebelumnya telah
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dikonsultasikan terlebih dahulu dan telah disetujui oleh pembimbing penelitian
ini. Selain itu, untuk mendukung kesempurnaan ketiga instrumen pendukung
tersebut baik secara isi, struktur, dan bahasa, peneliti melakukan validasi kepada

pakar sebagai validator.

Instrumen pendukung pertama yaitu tes kemampuan matematika (TKM)
yang digunakan peneliti untuk mengkategotikan calon subjek yang akan dipilih.
Sebelum digunakan, instrumen tes kemampuan matematika (TKM) telah
divalidasi terlebih dahulu oleh validator yaitu dosen bergelar doktor pendidikan
matematika. Validasi instrumen tes kemampuan matematika (TKM) dilakukan
pada tanggal 13 April 2023. Adapun instrumen tes kemampuan matematika
(TKM) telah dinyatakan valid oleh validator setelah direvisi peneliti sesuai

dengan komentar dan saran dari validator.

Instrumen pendukung kedua yaitu tugas penalaran aljabar (TPA) yang
digunakan peneliti untuk mendapatkan data penelitian. Tugas penalaran aljabar
(TPA) yang diberikan berupa satu soal yang berkaitan dengan baraisan dan deret
aritmatika (lihat lampiran). Sebelum digunakan, instrumen tugas penalaran
aljabar (TPA) telah divalidasi terlebih dahulu oleh validator yaitu dosen bergelar
doktor pendidikan matematika. Validasi instrumen tugas penalaran aljabar (TPA)
dilakukan pada tanggal 13 April 2023. Instrumen tugas penalaran aljabar (TPA)
telah dinyatakan valid oleh validator setelah direvisi peneliti sesuai dengan

komentar dan saran dari validator.
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Instrumen pendukung ktiga yaitu pedoman wawancara yang digunakan
peneliti untuk mengungkap bagaimana proses penalaran subjek dalam
memecahkan masalah pada lembar tugas penalaran aljabar. Pertanyaan-
pertanyaan yang disusun pada pedoman wawancara mengacu pada tahapan serta
indikator-indikator penalran aljabar yang telah tercantum pada tabel 2.1. Bagian
pertama berisi pertanyaan-pertanyaan untuk mengungkap bagaimana subjek
dalam mengamati pola dalam soal. Bagian kedua berisi pertanyaan-pertanyaan
untuk mengungkap bagaimana subjek dalam membuat generalisai dan konjektur.
Bagian ketiga berisi pertanyaan-pertanyaan untuk mengungkap bagaimana subjek
dalam membuktikan konjektur. Bagian keempat berisi pertanyaan-pertanyaan
untuk mengungkap bagaimana subjek dalam menganalisa dan mengevaluasi
argumen matematis. Bagian terakhir berisi pertanyaan-pertanyaan untuk
mengungkap bagaimana subjek dalam memvalidasi kesimpulan. Sebelum
digunakan, instrumen pedoman wawancara telah divalidasi terlebih dahulu oleh
validator yaitu dosen bergelar doktor pendidikan matematika. Validasi instrumen
pedoman wawancara dilakukan pada tanggal 24 Mei 2023. Instrumen pedoman
wawancara telah dinyatakan valid oleh validator setelah direvisi peneliti sesuai

dengan komentar dan saran dari validator.

C. Pengkodean Data

Pada bagian ini, penulis menguraikan bagaimana pengkodean yang
digunakan dalam penelitian ini berdasarkan data yang diperoleh dari hasil TPA,
think aloud, dan wawancara. Adapun pengkodean data yang digunakan dalam
penelitian ini bertujuan mempermudah peneliti dalam melakukan analisis data

yang diperoleh dari subjek penelitian.
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Pengkodean awal dilakukan berdasarkan sumber data yang ditempatkan
pada karakter pertama dan karakter kedua diberi kode “TS” yang menunjukkan
tulisan subjek, kode “JS” menunjukkan jawaban subjek, kode “JW” menunjukkan
jawaban wawancara, dan kode “PW” menunjukkan pertanyaan wawancara
peneliti terhadap subjek penelitian. Kemudian karakter ketiga diberi spasi dengan
kode “-“. Karakter keempat merupakan subjek penelitian diberi kode “S”.
Karakter kelima merupakan kategori kemampuan matematika subjek diberi kode
“T” menunjukkan kategori kemampuan matematika tinggi, kode “S”
menunjukkan kategori kemampuan matematika sedang, dan kode “R”
menunjukkan kategori kemampuan matematika rendah. Karakter keenam
merupakan subjek penelitian ke n dengan kategori kemampuan matematika yang
telah ditentukan, diberi kode “n = 1,2”. Karakter ketujuh diberi spasi dengan
kode “-“. Karakter kedelapan dan karater kesembilan merupakan tahapan
penalaran aljabar, tahapan tersebut diberi kode “P1” menunjukkan tahap
mengamati pola, kode “Gk” menunjukkan tahap membangun generalisasi dan
konjektur, kode “Bk” menunjukkan tahap membuktikan konjektur , kode “Ev”
menunjukkan tahap membangun dan mengevaluasi argumen matematis, dan kode
“Vk” menunjukkan tahap memvalidasi kesimpulan. Karakter kesepuluh
merupakan indikator-indikator penalaran aljabar yang telah dipaparkan pada
Tabel 3.3, yang diberi kode “1,2,3”. Selanjutnya, cara membaca kode adalah
dimulai dari karakter pertama hingga ke 8. Untuk lebih jelasnya memberikan
contoh kode TS-ST1-PI1 yang diartikan sebagai tulisan subjek pertama
berkemampuan matematika tinggi dalam tahap mengamati pola pada indikator

mengumpulkan informasi.
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D. Paparan, Validasi, dan Analisis Data Subjek Pertama Berkemampuan
Matematika Tinggi

1. Paparan, Validasi, dan Analisis Data Subjek Pertama Berkemampuan
Matematika Tinggi dalam Mengamati Pola

a. Paparan Data Subjek Pertama Berkemampuan Matematika Tinggi

dalam Mengamati Pola

Data yang dipaparkan pada bagian ini merupakan jawaban subjek
pertama berkemampuan matematika tinggi (ST1) terhadap tes penalaran aljabar
(TPA) dan disertai think aloud. Adapun data subjek ST1 dalam mengamati pola

dipaparkan dalam Tabel 4.2

4.2 Hasil TPA dan Think Aloud Subjek Pertama Berkemampuan
Matematika Tinggi dalam Mengamati Pola

Hasil TPA Hasil Think Aloud
Diketahur : “Dari soal diketahui jarak ke botol 4 adalah 56
Uy =84 meter dan jarak dari bendera ke botol 8 adalah 120
uf e meter. Misalkan u4=56 dan ug=120"
(TS-ST1-PI1) (JS-ST1-TO1)
“Berarti ini deret aritmatika.Un=a +(n-1)b.”
gn = at (n-nb
e Uy = 4+(‘|")b
(TS-ST1-PI2) (JS-ST1-T02)
(54 =wive | o ‘ “emm a nya belum diketahui, berarti mencari dulu,
r A G0 u4=>56 habis itu nanti di eliminasi subtitusi dengan
pusistd LIV (O u8=120."

Eemvbion effm}m,[ P”’@Zﬂ)

(TS-ST1-PI3) (JS-ST1-T03)

Selain hasil TPA dan Think Aloud, data tersebut dilengkapi dengan hasil
wawancara yang dilakukan penaliti terhadap subjek ST1 yang dipaparkan pada

Tabel 4.3
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Tabel 4.3 Hasil Wawancara Subjek Pertama Berkemampuan Matematika
Tinggi dalam Mengamati Pola

Kode Deskripsi Wawancara

PW-ST1-W01 Bagaimana kamu memahami soal ?

JW-ST1-W01 Emm awalnya tadi bingung terus baca soalnya terus menerus
akhirnya paham.

PW-ST1-W02 Informasi apa yang terdapat dalam soal?

JW-ST1-W02  Jarak peserta meletakkan bendera ke botol 4 adalah 56 meter
dan botol 8 adalah 120 meter. Dan ditanya jumlah jarak yang
dilalui peserta

PW-STI-W03  Terus kenapa tadi langsung menyimpulkan ini deret

aritmatika?

JW-ST1-W03  Oh ini barisan aritmatika, Karena diketahui u4 nya 56 dan u8
nya 120

PW-ST1-W04 Bagaimana keterkaitan antara informasi yang kamu
sebutkan?

JW-ST1-W04 Kan tadi udah dijawab, ini soal menggunakan barisan
aritmatika, nah kan diketahui suku-sukunya, kemudian di
eliminasi subtitusi, untuk mendapat nilai a dan b nya.

b. Validasi Data Subjek Pertama Berkemampuan Matematika Tinggi

dalam Mengamati Pola

Setelah data dipaparkan, selanjutnya data tersebut dilakukan validasi data
untuk memperoleh keajegan terhadap jawaban ST1 dalam mengamati pola yang
disajikan pada Tabel 4.4

Tabel 4.4 Validasi Hasil TPA, Think Aloud, dan Wawancara Subjek ST1
dalam Mengamati Pola

Hasil TPA dan Think Aloud Hasil Wawancara
1 2
Subjek mengumpulkan informasi  Subjek mengumpulkan informasi
(1) Diverane : (1) Jarak peserta meletakkan bendera ke
Uy = B4 botol 4 adalah 56 meter dan b_otol 8
Us =120 adalah 120 meter. Dan ditanya
(TS-ST1-PI1) jumlah jarak yang dilalui peserta

(JW-ST1-W02)
(1) “Dari soal diketahui jarak ke
botol 4 adalah 56 meter dan
jarak dari bendera ke botol 8
adalah 120 meter. Misalkan
u4=56 dan u8=120"
(JS-ST1-T01)
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1 2
Subjek merepresentasikan Subjek merepresentasikan informasi
informasi
(2) @ = atn-Nb (2) Terus kenapa tadi langsung
:U = a+ (i-0b menyimpulkan ini deret aritmatika?
6L = a+3b | 6
(TS-ST1-PI2) (PW-STI-W03)
Oh ini barisan aritmatika, Karena
diketahui u4 nya 56 dan u8 nya 120
(JW-STI-WO03)
(2) “Berarti ini deret

aritmatika.Un=a +(n-1)b”

(JS-ST1-T02)

Subjek menghubungkan informasi  Subjek menghubungkan informasi untuk
untuk menentukan unsur-unsur menentukan unsur-unsur penyusun pola

penyusun pola

) IT—— ) 6 l Kan tadi udah dijawab, ini soal

e Ug - at+(8-0b menggunakan barisan aritmatika,
L nah kan diketahui suku-sukunya,

kemudian di eliminasi subtitusi, untuk
mendapat nilai a dan b nya

(TS-ST1-PI3) (JW-STI-W04)

(3) “emm a nya belum
diketahui, berarti mencari
dulu, u4=56 habis itu nanti
di eliminasi subtitusi dengan
u8=120."

(JS-ST1-T03)

Berdasarkan Tabel 4.4 diperoleh bahwa dari hasil TPA, think aloud, dan

wawancara dengan subjek pertama berkemampuan matematika tinggi (ST1)

dalam tahap mengamati pola adalah valid. Adapun data valid yang diperoleh

dapat dipaparkan sebagai berikut:



a)

b)
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Subjek ST1 mengumpulkan informasi dari soal dengan menyatakan “Dari
soal diketahui jarak ke botol 4 adalah 56 meter dan jarak dari bendera ke
botol 8 adalah 120 meter. Misalkan u4=56 dan u8=120" pada JS-ST1-T01.
Subjek ST1 merepresentasikan informasi dari soal dalam bentuk barisan
aritmatika dengan menyatakan “Oh ini barisan aritmatika, Karena diketahui
u4 nya 56 dan u8 nya 120 pada JW-STI-WO03. Subjek ST1 menuliskan
Un=a+ (n—1)b,U4=a+ (4—1)b pada TS-ST1-PI2.

Subjek ST1 menghubungkan informasi untuk mendapatkan unsur-unsur
penyusun pola dengan menyatakan Kan tadi udah dijawab, ini soal
menggunakan barisan aritmatika, nah kan diketahui suku-sukunya, kemudian

di eliminasi subtitusi, untuk mendapat nilai a dan b nya” pada JW-STI-WO04.

Analisis Data Subjek Pertama Berkemampuan Matematika Tinggi

dalam Mengamati Pola

Berdasarkan paparan data dan validasi, selanjutnya dilakukan analisis data.

Adapun analisis data subjek ST1 dalam mengamati pola adalah sebagai berikut:

1) Mengumpulkan Informasi

Berdasarkan validasi data terungkap bahwa subjek ST1 mengumpulkan

informasi dengan menyatakan apa yang diketahui dalam soal yaitu “Dari soal

diketahui jarak ke botol 4 adalah 56 meter dan jarak dari bendera ke botol 8

adalah 120 meter. Misalkan u4=56 dan u8=120" pada JS-ST1-TOl. Tetapi ada

bagian informasi yang tidak disebutkan subjek ST1 yaitu aturan permainan dalam

soal. Hal tersebut dikarenakan subjek ST1 hanya terfokus pada informasi jarak
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yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal. Selain itu, subjek ST1
menyatakan apa yang ditanyakan dalam soal yaitu “....Dan ditanya jumlah jarak
yang dilalui peserta” dari JW-ST1-WO02. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa subjek ST1 mengumpulkan informasi dengan menyatakan apa yang

diketahui dan ditanyakan dalam soal dengan benar dan lengkap.

2) Merepresentasikan Informasi

Berdasarkan validasi data terungkap bahwa subjek ST1 merepresentasikan
informasi dari soal dalam bentuk rumus barisan aritmatika yaitu menuliskan
“Un=(a+(n—1)b,56 =(a+ (4—1)b,U8 = (a+ (8 —1)b” pada TS-ST1-
P12. Kemudian subjek ST1 menandai dengan memberi bingkai coretan angka 1
(lihat TS-ST1-PI2) . Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa subjek ST1

merepresentasikan informasi soal dalam bentuk barisan aritmatika.

3) Menghubungkan Informasi untuk menentukan unsur-unsur penyusun pola

Berdasarkan validasi data terungkap bahwa subjek ST1 mengubungkan
informasi dalam soal yaitu menyatakan “Kan tadi udah dijawab, ini soal
menggunakan barisan aritmatika, nah kan diketahui suku-sukunya, kemudian di
eliminasi subtitusi, untuk mendapat nilai a dan b nya” pada JW-ST1-W04. Selain
itu, ST1 menghubungkan informasi yang diketahui dari soal dengan menuliskan
“kemudain eliminasi pers (1) & (2)” pada TS-ST1-PI3. Dengan demikian, dapat
dismpulkan bahwa subjek ST1 menghubungkan informasi pertama dan kedua
yang telah disebutkan untuk mendapatkan pola yang digunakan dalam

menyelesaikan soal.
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4) Penalaran aljabar Subjek Pertama Berkemampuan Matematika Tinggi dalam

Mengamati Pola

Pada bagian ini, peneliti menguraikan penalaran aljabar subjek ST1 dalam

mengamati pola. Dalam hal ini, data yang didapatkan berupa pernyataan Subjek

ST1 dalam TPA yang telah dibaca dengan cermat. Selanjutnya sesuai dengan

analisa data, subjek ST1 mengumpulkan informasi dengan menyebutkan apa

yang diketahui dalam soal, kemudian merepresentasikan informasi dalam bentuk

rumus barisan aritmatika, serta menghubungkan informasi dalam soal untuk

mentukan unsur penyusun pola. Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti

menyimpulkkan proses penalaran aljabar subjek ST1 dalam mengamati pola pada

Gambar 4.1.

Informasi pada TPA

DATA

CLAIM

U4 = 56
Us = 120

WARFANT

Menyimbolkan informasi

vang disebutkan pada TPA

CLAIM

Udé=a+(4-1)b
Ug=a+iB8—-1)b

WARFANT

Mengmterpretasican dalam
bentuk barzan artmatika

Ub=qa+{d—1)b
Ug=a+(8-1)b

CLAIM

G =a+3b
120=a+7b

| WARRANT I

Subtitusi dan pengurangan

Gambar 4.1 Alur Penalaran Aljabar ST1 dalam Mengamati Pola
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2. Paparan, Validasi, dan Analisis Data Subjek Pertama Berkemampuan
Matematika Tinggi dalam Membangun Generalisasi dan Konjektur
a. Paparan Data Subjek Pertama Berkemampuan Matematika Tinggi

dalam Membangun Generalisasi dan Konjektur

Data yang dipaparkan pada bagian ini merupakan jawaban subjek pertama
berkemampuan matematika tinggi (ST1) terhadap tes penalaran aljabar (TPA) dan
disertai think aloud. Adapun data subjek ST1 dalam membangun generalisasi dan

konjektur dipaparkan dalam Tabel 4.5

Tabel 4.5 Hasil TPA dan Think Aloud Subjek ST1 dalam Membangun
Generalisasi dan Konjektur

Hasil TPA Hasil Think Aloud
“Setelah diketahui b nya adalah 16 yakni
(20 = /24717 beda antara setiap deret tersebut. Kemudian
b =pt3b mencari nilai a, dengan memasukkan nilai b

persamaan u4. Maka diketahui juga a=8"
(TS-ST1-GK1)
(JS-ST1-T04)

‘;'z :37;’ /Am;f,m, “Kemudian mencari jumlah jarak yang
5. = a+30g dilalui peserta, total botol dalam soal ini
by = b 5¢ -a+#4%  yakni 10. Berarti jarak yang ditanyakan

Z jur_nlah_jarak berarti pake rumus SN deret
ﬁmu?ian Fita Sub sHiusiEan ke pers @ al’ltmatlka.
(TS-ST1-Gk2) (JS-ST1-T05)

Lemudi ang Bt mirenvkan Jumla
Jurafe yy Ailalw pesetta Salam
permanan ' A

lW; Hplam SfM,lra‘nW“M
o Bisiyac B
l;{t‘v ;- ,lﬂ“"’"‘“" rvmvs J
£ ¢ -
M,fmahm
dzr:f, A (20t (r-1) b)
” % ¢ axid inaN o\

(TS-ST1-Gk3)
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Selain hasil TPA dan Think Aloud, data tersebut dilengkapi dengan hasil
wawancara yang dilakukan penaliti terhadap subjek ST1 yang dipaparkan pada

Tabel 4.6.

Tabel 4.6 Hasil Wawancara Subjek ST1 dalam Membangun Generalisasi
dan Konjektur

Kode Deskripsi Wawancara

PW-ST1-W05 Bagaimana pola yang dapat dibangun ?

JW-ST1-W05 Ya polanya jarak yang dilalui ke botol pertama itu 8 meter,
dan beda jaraknya ke botol selanjutnya 16 meter. itu dari
hasil eliminasi subtitusi 2 persamaan tadi.

PW-ST1-W06 Terus kenapa ini kamu pake rumus Sn?

JW-ST1-W06  Karena ini kan jumlah keseluruhan, jadi pakai rumus jumlah
deret aritmatika.

b. Validasi Data Subjek Pertama Berkemampuan Matematika Tinggi

dalam Membangun Generalisasi dan Konjektur

Setelah data dipaparkan, selanjutnya data tersebut dilakukan validasi data
untuk memperoleh keajegan terhadap jawaban ST1 dalam dalam membangun

generalisasi dan konjektur yang disajikan pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7 Validasi Hasil TPA, Think Aloud, dan Wawancara Subjek ST1
dalam Membangun Generalisasi dan Konjektur

Hasil TPA dan Think Aloud Hasil Wawancara
1 2
ST1 menentukan unsu-unsur penyusun ST1 menentukan unsur-unsur
pola penyusun pola
1) ) (1) “Ya polanya jarak yang dilalui
(;‘Z - ::f = ke botol pertama itu 8 meter, dan

beda jaraknya ke  botol
selanjutnya 16 meter, itu dari
hasil eliminasi  subtitusi 2
persamaan tadi .

( TS-ST1-Gk1) (JW-ST1-WO05)
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1

2

ST1 melakukan eksplorasi terhadap ST1 melakukan eksplorasi terhadap

unsur-unsur penyusun pola

unsur-unsur penyusun pola

(2) (2)
(20 =gk 1) 5 = at304)
bb 443 -~ Gt o 4R
ty = 4b

(TS-ST1-Gk2)

(2) “Setelah diketahui b nya adalah

16 yakni beda antara setiap
deret tersebut. Kemudian
mencari nilai a, dengan

memasukkan nilai b persamaan
u4. Maka diketahui juga a=8"

(JS-ST1-T04)

ST1 menentukan rumus umum ST1 menentukan rumus umum

(3) o o T AR (2) Karena ini _kan _Jumlah
Jurake yy Ailalw pesers Yalem | keseluruhan, jadi pakai rumus

ﬁ;m;rfo::‘"ﬂ ke sm,iu“;l‘m sh jumlah deret aritmatika
'(MW' y“m’, lo po .

botol JS % nowan TVMYS Jum)ah

Fifa mmﬂnah""‘
"g’”_“if(zm( -1) b)
n. % o

- Pasad deeNidN

(JW-ST1-WO06)

( TS-ST1-Gk3)

(3) “Kemudian mencari jumlah jarak
yang dilalui peserta, total botol
dalam soal ini yakni 10. Berarti
jarak yang ditanyakan jumlah
jarak berarti pake rumus
SN deret aritmatika.”

(JS-ST1-TO5)

Berdasarkan Tabel 4.7 diperoleh bahwa dari hasil TPA, think aloud, dan
wawancara dengan subjek pertama berkemampuan matematika tinggi (ST1)
dalam tahap membangun generalisasi dan konjektur adalah valid. Adapun data

valid yang diperoleh dapat dipaparkakn sebagai berikut:



a)

b)
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Subjek ST1 menentukan unsur-unsur penyusun pola dengan menyatakan “Ya
polanya jarak yang dilalui ke botol pertama itu 8 meter, dan beda jaraknya
ke botol selanjutnya 16 meter, itu dari hasil eliminasi subtitusi 2 persamaan
tadi “pada JW-ST1-WO05.

Subjek ST1 melakukan eksplorasi terhadap unsur-unsur penyusun pola
dengan menyatakan “Setelah diketahui b nya adalah 16 yakni beda antara
setiap deret tersebut. Kemudian mencari nilai a, dengan memasukkan nilai b
persamaan u4. Maka diketahui juga a=8" pada JS-ST1-T04.

Subjek ST1 menentukan rumus umum untuk menyelesaikan masalah dengan

menuliskan “Sn = ~(2a + (n — 1)b)” pada TS-ST1-Gk3.

Analisis Data Subjek Pertama Berkemampuan Matematika Tinggi

dalam Membangun Generalisasi dan Konjektur

Berdasarkan paparan data dan validasi, selanjutnya dilakukan analisis data.

Adapun analisis data subjek ST1 dalam membangun generalisasi dan konjektur

adalah sebagai berikut:

1)

Menentukan Unsur-unsur Penyusun Pola

Berdasarkan validasi data terungkap bahwa subjek ST1 menentukan

unsur-unsur penyusun pola yaitu menuliskan persamaan pada “120 = a + 3b dan

56 = a + 7b” (lihat TS-ST1-Gk1). Selanjutnya dua persamaan tersebut disusun

guna mendapatkan pola. Subjek ST1 menyatakan “Ya polanya jarak yang dilalui

ke botol pertama itu 8 meter, dan beda jaraknya ke botol selanjutnya 16 meter, itu

dari hasil eliminasi subtitusi 2 persamaan tadi” pada JW-ST1-WO05. Dengan
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demikian, peneliti menyimpulkan subjek dapat ST1 menentukan unsur-unsur

penyusun pola.
2) Melakukan Eksplorasi Terhadap Pola

Berdasarkan validasi data terungkap bahwa subjek ST1 melakukan
eksplorasi terhadap unsur-unsur pola yang telah ditentukan yaitu mengeliminasi
dan subtitusi persamaan yang telah ditentukan (lihat TS-ST1-Gk2). Selain itu,
subjek ST1 menyatakan cara untuk mendapatkan pola pada “Setelah diketahui b
nya adalah 16 yakni beda antara setiap deret tersebut. Kemudian mencari nilai
a, dengan memasukkan nilai b ke u4=56. Diketahui juga a=8" dari JS-ST1-T04.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa subjek ST1 melakukan eksplorasi

terhadap unsur-unsur penyusun pola.
3) Menentukan Rumus Umum

Berdasarkan validasi data terungkap bahwa subjek ST1 menentukan rumus
umum yang dapat digunakan untuk menyelesaikan soal yaitu menyatakan

“Karena ini kan jumlah keseluruhan, jadi pakai rumus jumlah deret aritmatika”
pada JW-ST1-WO06. Selain itu, ST1 juga menuliskan rumus “Sn = g(Za +

(n — 1)b) pada TS-ST1-Gk3. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa subjek

ST1 dapat menentukan rumus umum untuk menyelesaikan soal.

4) Penalaran aljabar Subjek Pertama Berkemampuan Matematika Tinggi dalam

Membangun Generalisasi dan Konjektur

Pada bagian ini, peneliti menguraikan penalaran aljabar subjek ST1 dalam

membangun generalisasi dan konjektur. Dalam hal ini, data yang didapatkan
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berupa pernyataan subjek ST1 dalam TPA yang telah dibaca dengan cermat.
Subjek ST1 dapat membangun generalisasi dan konjektur dengan menentukan
unsur-unsur penyusun pola, melakukan eksplorasi, dan menemukan rumus umum
untuk menyelesaikan soal. Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti

menyimpulkkan penalaran aljabar subjek pada Gambar 4.2,

DATA CLAIM

L 4

120=a+7b .
56 =a + 3b 64 =4b
L :
1
1
Eliminasi i
i
_____________________________________ 1
¥
64 = 4b ] b=16
Y :
_| WARRANT |_ E
N 1
Pembagian !
i
..................................... 1
¥
r-1 h =16 Sd=a+ 3b
! 36 =a+ 3(1la)
1 T
1
| — (v |
1
i Subtitusi i
; . .-
: ¥
i 56 =a+3b 56 =a + 48
! 56 = a4 3(16) a=28
1 L
1 . .
! Perkalian, asosiatif, i
! pengurangan !
e mmmmmmn : i
—( o
b=16 " n n— 1)
Sn==(2a+(n—-1)b
a—3 5 ( )

I WAREANT I

Merujuk vang ditanvakan
pada TPA, vaitu jumlah jarak

Gambar 4.2 Alur Penalaran Aljabar ST1 dalam Membangun
Generalisasi dan Konjektur
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3. Paparan, Validasi, dan Analisis Data Subjek Pertama Berkemampuan
Matemtika Tinggi dalam Membuktikan Konjektur
a. Paparan Data Subjek Pertama Berkemampuan Matematika Tinggi

dalam Membuktikan Konjektur

Data yang dipaparkan pada bagian ini merupakan jawaban subjek pertama
berkemampuan matematika tinggi (ST1) pada lembar jawaban TPA dan disertai
think aloud. Adapun data subjek ST1 membuktikan konjektur dipaparkan dalam

Tabel 4.8.

Tabel 4.8 Hasil TPA dan Think Aloud Subjek ST1 dalam Membuktikan

Konjektur
Hasil TPA Hasil Think Aloud
| LA Rl )5 ° ’m
e o 0-0) . o
il i(;m«n( t0-1) ,,,) 'Dimasukkan nilai yang diketahui yakni
vt g

s 14910 a dan b’ (JS-ST1-TO6)

> 5t 14Y)
>5( 169) . . L
® = 800 mefer . “Jadi jumlah jarak yang dilalui peserta

(TS-ST1-Bk1,Bk2) adalah 800 meter” (JS-ST1-T07)

Selain hasil TPA dan Think Aloud, data di atas dilengkapi dengan hasil
wawancara yang dilakukan penaliti terhadap subjek ST1 yang dipaparkan pada

Tabel 4.9.

Tabel 4.9 Hasil Wawancara Subjek ST1 dalam Membuktikan Konjektur

Kode Deskripsi Wawancara

PW-ST1-W07 Setelah menentukan rumus, bagaimana kamu menyelesaikan
soal?

JW-ST1-W07  Tinggal dimasukkan nilai a dan b nya, terus karena ini
botolnya ada 10 jadinya n nya 10. .

PW-ST1-W08 Terus berapa jumlah jarak yang dilalui peserta dalam
permainan itu?

JW-ST1-W08 800 Meter
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b. Validasi Data Subjek Pertama Berkemampuan Matematika Tinggi

dalam Membuktikan Konjektur

Setelah data dipaparkan, selanjutnya dilakukan validasi data untuk
memperoleh keajegan terhadap jawaban subjek ST1 dalam membuktikan

konjektur yang disajikan pada Tabel 4.10.

Tabel 4.10 Validasi Hasil TPA, Think Aloud, dan Wawancara Subjek ST1
dalam Membuktikan Konjektur

Hasil TPA dan Think Aloud Hasil Wawancara
ST1 melakukan operasi terhadap ST1 melakukan operasi terhadap
rumus yang ditentukan rumus yang ditentukan

1) };‘,’;Flirnff'f(naﬁ;‘z\_lm (1) Tinggal dimasukkan nilai a

én'= 3 dan b nya, terus karena ini
Sio> ig(l(“”( fo-1) t4) botolnya ada 10 jadinya n nya
$io= 5[ th+9(1b) 10
> Gt 14Y)
R =5 16o) (JW-ST1-W07)

( TS-ST1-Bk1)
(1) “Dimasukkan nilai yang diketahui

yakni a dan b.”
(JS-ST1-T0O6)
ST1 menentukan hasil penyelesaian ST1 menentukan hasil penyelesaian
(2) = (2) 800 meter
= 800 mefer .

( TS-ST1-Bk2) (JW-ST1-W08)
(2) “jumlah jarak yang
dilalui peserta 800 meter”

(JS-ST1-TO7)

Berdasarkan Tabel 4.10 diperoleh bahwa dari hasil TPA, think aloud, dan
wawancara dengan subjek pertama berkemampuan matematika tinggi (ST1)
dalam tahap membuktikan konjektur adalah valid. Adapun data valid yang

diperoleh dapat dipaparkan sebagai berikut:
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a) Subjek ST1 melakukan operasi terhadap rumus yang telah ditentukan dengan
menulisikan jawaban pada TS-ST1-BK1.
b) Subjek ST1 menentukan hasil penyelesaian dengan menyatakan ‘“‘jumlah

Jarak dilalui peserta 800 meter” pada JS-ST1-TO7.

c. Analisis Data Subjek Pertama Berkemampuan Matematika Tinggi

dalam Membuktikan Konjektur

Berdasarkan paparan data dan validasi, selanjutnya dilakukan analisis data.
Adapun analisis data subjek ST1 dalam membuktikan konjektur adalah sebagai

berikut:

1) Melakukan Operasi Terhadap Rumus

Berdasarkan validasi data terungkap bahwa subjek ST1 melakukan operasi
terhadap rumus umum yang ditentukan yaitu menyatakan “Tinggal dimasukkan
nilai a dan b nya, terus karena ini botolnya ada 10 jadinya n nya 10” pada JW-
ST1-WO07. Selain itu, ST1 juga menuliskan hasil perhitungan terhadap rumus
yang sudah ditentukan (lihat TS-ST1-Bk1). Dengan demikian, dapat disimpulkan

bahwa subjek ST1 dapat melakukan operasi terhadap rumus yang ditentukan.

2) Menentukan Hasil Penyelesaian

Berdasarkan validasi data terungkap bahwa subjek ST1 menentukan hasil
penyelesaian yaitu menyatakan “Jadi jumlah jarak yang dilalui peserta adalah
800 meter ”. Selain itu, ST1 juga menuliskan “800 meter” pada TS-ST1-Bk2, dan

menyatakan “800 meter” pada JW-ST1-WO08 yang menunjukkan hasil
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penyelesaian. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa subjek ST1 dapat

menentukan hasil penyelesaian dengan benar.

3) Penalaran Aljabar Subjek Pertama Berkemampuan Matematika Tinggi dalam

Membuktikan Konjektur

Pada bagian ini, peneliti menguraikan penalaran aljabar subjek ST1 dalam
membuktikan konjektur. Dalam hal ini, data yang didapatkan berupa pernyataan
ST1 dalam TPA yang telah dibaca dengan cermat serta dikerjakan dengana teliti.
Subjek ST1 dapat membuktikan konjektur dengan melakukan operasi terhadap
rumus yang telah ditentukan sebelumnya, dan mendapatkan hasil penyelesaian
dari soal yang diberikan. Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti menyimpulkkan

penalaran aljabar subjek pada Gambar 4.3.

— (e ) —
no i 10 .
Sn=5(2a+(n—1)b) 510 = —(2(8) + (10 - 1)16)
i WARRANT ]_

Memjuk pada TPA n = 10
data vang diketahui, a = BB b = 16

CLAIM

10
510 = —(2(8) + (10 — 1)16) §10 = 5(16 + (9)16)

| WAREANT |

Pembagian, perkalian, dan pengurangan

DATA CLAIM

$10 = 5(16 + (9)16) 510 = 5(16 + 144)
l 510 = 5(160)

S10 = 800

[ WARRANT |

Perkalian, penjumlahan, dan perkalian

Gambar 4.3 Alur Penalaran Aljabar ST1 dalam Membuktikan
Konjektur
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4. Paparan, Validasi, dan Analisis Data Subjek Pertama Berkemampuan
Matematika Tinggi dalam Membangun dan Mengevaluasi Argumen
Matematis

a. Paparan Data Subjek Pertama Berkemampuan Matematika Tinggi

dalam Membangun dan Mengevaluasi Argumen Matematis

Data yang dipaparkan pada bagian ini merupakan jawaban subjek pertama
berkemampuan matematika tinggi (ST1) pada lembar jawaban TPA dan disertai
think aloud. Adapun data subjek ST1 dalam membangun dan mengevaluasi

argumen matematis dipaparkan dalam Tabel 4.11.

Tabel 4.11 Hasil TPA dan Think Aloud Subjek ST1 dalam Membangun
dan Mengevaluasi Argumen Matematis

Hasil TPA Hasil Think Aloud
Tidak ada tulisan subjek “u4 nya 56, u8 nya 120. a nya ini, b nya ini,
jumlah botol 10...”

(JS-ST1-T08)

Selain hasil TPA dan Think Aloud, data di atas dilengkapi dengan hasil
wawancara yang dilakukan penaliti terhadap subjek ST1 yang dipaparkan pada

Tabel 4.12.

Tabel 4.12 Hasil Wawancara Subjek ST1 dalam Membangun dan
Mengevaluasi Argumen Matematis

Kode Deskripsi Wawancara

PW-ST1-W09 Apakah kamu yakin jawabanmu benar?

JW-ST1-W09  Sebentar...(mengecheck jawaban) Ya, Yakin.

PW-ST1-W10 Bagaimana kamu bisa yakin kalau jawabanmu benar?

JW-ST1-W10 lya karena sudah jelas jarak ke botol satu 8, dan beda jarak
per botolnya 16. Dan yang ditanyakan jumlah jarak
keseluruhan, jadi pake Sn, botolnya ada 10,maka n nya 10.

PW-ST1-W11 Apakah ada cara lain yang bisa digunakan untuk
mengerjakan soal ini?

JW-ST1-W11  Ada. Dihitung satu-satu jaraknya tapi lama.
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b. Validasi Data Subjek Pertama Berkemampuan Matematika Tinggi

dalam Membangun dan Mengevaluasi Argumen Matematis

Setelah data dipaparkan, selanjutnya dilakukan validasi data untuk
memperoleh keajegan terhadap jawaban subjek ST1 dalam membangun dan

mengevaluasi argumen matematis yang disajikan pada Tabel 4.13.

Tabel 4.13 Validasi Hasil TPA, Think Aloud, dan Wawancara Subjek ST1
dalam Membangun dan Mengevaluasi Argumen Matematis

Hasil TPA dan Think Aloud Hasil Wawancara

ST1 menganalisa hasil penyelesaian ~ ST1 menganalisa hasil penyelesaian

(1) “u4 nya 56, u8 nya 120. anya (1)  “Sebentar...(mengecheck jawaban)
ini, b nya ini, jumlah botol Ya, Yakin.”
10...”
(JW-ST1-W09)
(JS-ST1-T08)
ST1 merepresentasikan hasil ST1 merepresentasikan hasil penyelesaian
penyelesaian
(2) Tidak ada tulisan subjek (2) “Iya karena sudah jelas jarak ke
botol satu 8, dan beda jarak per
botolnya 16. Dan yang ditanyakan
jumlah jarak keselluruhan, jadi
pake Sn, botolnya ada 10,maka n
nya 10"

(JW-ST1-W10)
(2) Ada. Dihitung satu-satu jaraknya
tapi lama.

(JW-ST1-W11)

Berdasarkan Tabel 4.13 diperoleh bahwa dari hasil TPA, think aloud, dan
wawancara dengan subjek pertama berkemampuan matematika tinggi (ST1)
dalam tahap membangun dan mengevaluasi argumen matematis adalah valid.

Adapun data valid yang diperoleh dapat dipaparkan sebagai berikut:
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a) Subjek ST1 melakukan analisa terhadap jawaban yang diperoleh dengan
menyatakan “u4 nya 56, u8 nya 120. a nya ini, b nya ini, jumlah botol 10...
Ya Yakin” pada JS-ST1-T08 dan JW-ST1-08.

b) Subjek ST1 merepresentasikan hasil jawaban dengan menyatakan “lya
karena sudah jelas jarak ke botol satu 8, dan beda jarak per botolnya 16.
Dan yang ditanyakan jumlah jarak keselluruhan, jadi pake Sn, botolnya ada

10,maka n nya 10" pada JW-ST1-W10.

c. Analisis Data Subjek Pertama Berkemampuan Matematika Tinggi

dalam Membangun dan Mengevaluasi Argumen Matematis

Berdasarkan paparan data dan validasi, selanjutnya dilakukan analisis data.
Adapun analisis data subjek ST1 dalam membangun dan mengevaluasi argumen

matematis adalah sebagai berikut:

1) Menganalisis hasil penyelesaian

Berdasarkan validasi data terungkap bahwa subjek ST1 melakukan analisa
terhadap hasil jawaban yang diberoleh yaitu menyatakan
“Sebentar...(mengecheck jawaban) Ya, Yakin.”pada JW-ST1-WO08. Selain itu,
ST1 juga menyatakan “u4 nya 56, u8 nya 120. a nya ini, b nya ini, jumlah botol
10... ’pada JS-ST1-T08. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa subjek ST1

melakukan analisa terhadap hasil penyelesaian soal.

2) Merepresentasikan Hasil Penyelesaian

Berdasarkan validasi data terungkap bahwa subjek ST1 merepresentasikan

jawaban setelah melakukan analisa terhadap hasil penyelesaian. ST1 menyatakan
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“lya karena sudah jelas jarak ke botol satu 8, dan beda jarak per botolnya 16.
Dan yang ditanyakan jumlah jarak keselluruhan, jadi pake Sn, botolnya ada
10,maka n nya 10" pada JW-ST1-W10. Selain itu, ST1 juga menyatakan bahwa
terdapat cara lain untuk menyelesaikan soal (lihat JW-ST1-W11). Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa subjek ST1 telah merepresentasikan hasil

penyelesaian dari soal yang diberikan.

3) Penalaran aljabar Subjek Pertama Berkemampuan Matematika Tinggi dalam

Membangun dan Mengevaluasi Argumen Matematis

Pada bagian ini, peneliti menguraikan penalaran aljabar subjek ST1 dalam
membangun dan mengevaluasi argumen matematis. Dalam hal ini, data yang
didapatkan berupa pernyataan ST1 dalam TPA yang telah dibaca dengan cermat
serta dikerjakan dengan teliti. Subjek ST1 dapat membangun dan mengevaluasi
argumen matematis dengan melakukan analisa terhadap hasil penyelesaian serta
merepresentasikan  hasil  jawaban. Berdasarkan hal tersebut, peneliti

menyimpulkkan penalaran aljabar subjek ST1 pada Gambar 4.4.

DATA CLAIM

Lembar jawaban

“ud nya 56, u§ nva 120. any
TPA subjek ST1 w31 20, I mpa L% ana

ini, b nyva ini jumiah botel 107

[ WARRANT ]

Subjek ST1 menganalisa jawabannya

DATA CLAIM
“va, karena sudak felas jarak ke

Lembar jawaban
TPA subjek ST1

botol 1 &8 dan beda jarak per
botolnya 16, Dan  vang
ditarvakan Jumlah Jarak
keseluruhan, fadi pake Sn,
botolnva ada 10, makannyva 107

| WARRANT ]

Subjek ST1 merepresentasikan hasil jawabannya

Gambar 4.4 Alur Penalaran Aljabar ST1 dalam Membangun dan
Mengevaluasi Argumen Matematis
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5. Paparan, Validasi, dan Analisis Data Subjek Pertama Berkemampuan
Matematika Tinggi dalam Memvalidasi Kesimpulan
a. Paparan Data Subjek Pertama Berkemampuan Matematika Tinggi

dalam Memvalidasi Kesimpulan

Data yang dipaparkan pada bagian ini merupakan jawaban subjek pertama
berkemampuan matematika tinggi (ST1) pada lembar jawaban TPA dan disertai
think aloud. Adapun data subjek ST1 dalam memvalidasi kesimpulan dipaparkan

dalam Tabel 4.14.

Tabel 4.14 Hasil TPA dan Think Aloud Subjek ST1 dalam Memvalidasi
Kesimpulan

Hasil TPA Hasil Think Aloud

”Jadi hasil jarak yang dilalui peserta yakni 800
meter dengan menggunakan rumus jumlah deret
aritmatika”

(TS-ST1-VKk1) (JS-ST1-T09)

Jah  Jumlab jarat yo
Ailolui Mﬁ: Yed am

erm eihgn 5b D

7 7 ’ 4 8o m/

Selain hasil TPA dan Think Aloud, data di atas dilengkapi dengan hasil
wawancara yang dilakukan penaliti terhadap subjek ST1 yang dipaparkan pada
Tabel 4.15.

Tabel 4.15 Hasil Wawancara Subjek ST1 dalam Memvalidasi Kesimpulan

Kode Deskripsi Wawancara

PW-ST1-W12 Bagaimana kesimpulan yang dapat kamu buat dari hasil
jawabanmu?

JW-ST1-W12  Kesimpulannya, jumlah jarak yang dilalui peserta dalam
permainan tersebut yakni 800 meter, mulai dari botol 1 ke
botol 10. Bisa juga menggunakan cara lain, tapi lama. Harus
mencari ul sama dengan sekian, u2 sama dengan sekian. Jadi
menggunakan rumus Sn saja dengan memasukkan a dan b ke
rumus tersebut.

PW-ST1-W13 Bagaimana keterkaitan kesimpulan tadi dengan soal?

JW-ST1-W13  Yaa intinya untuk menyelesaikan soal ini menggunakan rumus
barisan aritmatika karena sudah diketahui u4 dan u8 nya,
terus menggunakan Sn untuk mengetahui jarak yang dilalui
peserta
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b. Validasi Data Subjek Pertama Berkemampuan Matematika Tinggi dalam

Memvalidasi Kesimpulan

Setelah data dipaparkan, selanjutnya dilakukan validasi data untuk
memperoleh keajegan terhadap jawaban subjek ST1 dalam memvalidasi

kesimpulan yang disajikan pada Tabel 4.16.

Tabel 4.16 Validasi Hasil TPA, Think Aloud, dan Wawancara Subjek ST1
dalam Memvalidasi Kesimpulan

Hasil TPA dan Think Aloud Hasil Wawancara

ST1 menyusun kesimpulan ST1 menyusun kesimpulan berdasarkan
berdasarkan solusi yang ditemukan  solusi yang ditemukan

(1) (1) Kesimpulannya, jumlah jarak yang
dilalui peserta dalam permainan
tersebut yakni 800 meter, mulai dari
botol 1 ke botol 10. Bisa juga
menggunakan cara lain, tapi lama.
Harus mencari ul sama dengan
(TS-ST1-Vk1) sekian, u2 sama dengan sekian. Jadi
menggunakan rumus Sn saja dengan
memasukkan a dan b ke rumus
tersebut

Jaky  Jumlah jarat Y9
Ailalw Mz‘ Yedam
¢rm ed han 15b 1)

4 ’ 7 o m/

(JW-ST1-W12)

ST1 menghubungkan kesimpulan dengan

konteks masalah

(2) Yaa intinya untuk menyelesaikan soal
ini  menggunakan rumus barisan
aritmatika karena sudah diketahui u4
dan u8 nya, terus menggunakan Sn
untuk mengetahui jarak yang dilalui
peserta

(JW-ST1-W13)

Berdasarkan Tabel 4.16 diperoleh bahwa dari hasil TPA, think aloud, dan
wawancara dengan subjek pertama berkemampuan matematika tinggi (ST1)
dalam tahap membangun dan mengevaluasi argumen matematis adalah valid.

Adapun data valid yang diperoleh dapat dipaparkan sebagai berikut:
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a) Subjek ST1 menyusun kesimpulan dengan menyatakan Kesimpulannya,
jumlah jarak yang dilalui peserta dalam permainan tersebut yakni 800 meter,
mulai dari botol 1 ke botol 10. Bisa juga menggunakan cara lain, tapi lama.
Harus mencari ul sama dengan sekian, u2 sama dengan sekian. Jadi
menggunakan rumus Sn saja dengan memasukkan a dan b ke rumus
tersebut” pada JW-ST1-W12.

b) Subjek ST1 menghubungkan kesimpulan dengan konteks permasalahan
dengan menyatakan “Yaa intinya untuk menyelesaikan soal ini menggunakan
rumus barisan aritmatika karena sudah diketahui u4 dan u8 nya, terus
menggunakan Sn untuk mengetahui jarak yang dilalui peserta.” pada JW-

ST1-W13.

c. Analisis Data Subjek ST1 dalam Memvalidasi Kesimpulan

Berdasarkan paparan data dan validasi, selanjutnya dilakukan analisis data.
Adapun analisis data subjek ST1 dalam memvalidasi kesimpulan adalah sebagai

berikut:
1) Menyusun Kesimpulan Berdasarkan Solusi yang Ditentukan

Berdasarkan validasi data terungkap bahwa subjek ST1 menyusun
kesimpulan berdasarkan hasil jawaban atau solusi yang sudah ditentukan dengan
benar. ST1 menyatakan “Kesimpulannya, jumlah jarak yang dilalui peserta dalam
permainan tersebut yakni 800 meter, mulai dari botol 1 ke botol 10. Bisa juga
menggunakan cara lain, tapi lama. Harus mencari ul sama dengan sekian, u2

sama dengan sekian. Jadi menggunakan rumus Sn saja dengan memasukkan a
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dan b ke rumus tersebut” JW-ST1-W13. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa subjek ST1 menyusun kesimpulan berdasarkan solusi yang ditemukan

dengan logis.

2) Menghubungkan Kesimpulan dengan Konteks Soal

Berdasarkan validasi data terungkap bahwa subjek ST1 menghubungkan
kesimpulan yaitu menyatakan “Yaa intinya untuk menyelesaikan soal ini
menggunakan rumus barisan aritmatika karena sudah diketahui u4 dan u8 nya,
terus menggunakan Sn untuk mengetahui jarak yang dilalui peserta” pada JW-
ST1-W13. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa subjek ST1 dapat

menghubungkan kesimpulan yang disusun dengan konteks soal.

3) Penalaran aljabar ST1 dalam Memvalidasi Kesimpulan

Pada bagian ini, peneliti menguraikan penalaran aljabar subjek ST1 dalam
memvalidasi kesimpulan. Dalam hal ini, data yang didapatkan berupa pernyataan
subjek ST1 dalam TPA yang telah dibaca dengan cermat serta dikerjakan dengan
teliti. Subjek ST1 memvalidasi kesimpulan dengan menyimpulkan hasil jawaban
yang sudah ditentukan, kemudian menghubungkan kesimpulan dengan konteks
permasalahan atau soal. Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti menyimpulkan

penalaran aljabar subjek pada Gambar 4.5.
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| DATA i CLAIM

Lembar jawaban “fumlah jarak yang dilalui
TPA subjek ST1 peseria dalam  permainan
tersebut vakni 800 meier, mulai
dari botal 1 sampai ke botol 107

| WARRANT |

Subjek ST1 memperhatikan jawabannya

4[ CLAIM ]

“Fag intinya wuntuk menyslesaikan soal

Lembar jawaban
TPA subjek 5T1 >

ini  menggunakan  rumus  bavisan
aritmatika, tarena sudah diketahui wd
dan ufnya, terus menggunakan Sn wituk
mengetahui jumlah jarak yang dilalui™

| WARRANT |

Subjek ST1 menghubungkan jawabannya dengan
konteks soal

Gambar 4.5 Alur Penalaran Aljabar ST1 dalam Membangun dan
Mengevaluasi Argumen Matematis

E. Paparan, Validasi, dan Analisis Data Subjek Kedua Berkemampuan
Matematika Tinggi

1. Paparan, Validasi, dan Analisis Data Subjek Kedua Berkemampuan
Matematika Tinggi dalam Mengamati Pola

a. Paparan Data Subjek Kedua Berkemampuan Matematika Tinggi dalam

Mengamati Pola

Data yang dipaparkan pada bagian ini merupakan jawaban subjek kedua
berkemampuan matematika tinggi (ST2) terhadap tes penalaran aljabar (TPA) dan
disertai think aloud. Adapun data subjek ST2 dalam mengamati pola dipaparkan

dalam Tabel 4.17
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Tabel 4.17 Hasil TPA dan Think Aloud Subjek Kedua Berkemampuan
Matematika Tinggi dalam Mengamati Pola

Hasil TPA Hasil Think Aloud
Ry “Jarak ke ?)otol_ 4 itu 56 meter, Sedangk_an.
Ua =120 ke botol 8 itu dibutuhkan 120 meter, disini

Diterya = Jumiah jomE pacle parmoainan

Ug= a~n in-0bY
fb=-a €(4-)b
o =4 % 13b

e =4 3L

no= a <+ gl

(TS-ST2-PI1)

Ug= a« (n-0)b
120= a4 (d-1)Y
o= A «+ q.[,

(TS-ST2-PI2)

(TS-ST2-PI3)

bisa dituliskan u4=56 dan u8=120"

(JS-ST2-T01)

“ud nya 56, rumus Un itu, a +(n-1)b.
berarti 56=a+(4-1)b. 56=a+3b. kemudian
u8 nya 120, berarti 120=a+(8-1)b.
120=a+7b

(JS-ST2-T02)

“Untuk mengetahui jarak awalnya, dan
beda jaraknya bisa dicari melalui
persamaan u4 dan u8 yang didapat dari
rumus barisan aritmatika lalu di eliminasi
dan subtitusi”

(JS-ST2-T03)

Selain hasil TPA dan Think Aloud, data tersebut dilengkapi dengan hasil

wawancara yang dilakukan penaliti terhadap subjek ST2 yang dipaparkan pada

Tabel 4.18.

Tabel 4.18 Hasil Wawancara Subjek Kedua Berkemampuan Matematika
Tinggi dalam Mengamati Pola

Kode Deskripsi Wawancara

PW-ST2-W01 Informasi apa yang terdapat dalam soal ?

JW-ST2-W01  “Diketahui jarak yang ditempuh peserta ke botol 4 itu 56
meter, dan jarak ke botol 8 itu 120 meter. Lalu, ditanyakan
jumlah jarak yang dilalui peserta dalam permainan”

PW-ST2-W02 Bagaimana kamu memahami informasi tersebut?

JW-ST2-W02 Jadi kan jarak ke botol ke 4 sejauh ini dan jarak botol ke 8
sejauh ini, tapi kita ndak tahu jarak awalnya berapa jaraknya,
jadi kita mencari itu dulu.

PW-ST2-W03  Oke, untuk mencari jarak awalnya bagaimana?

JW-ST2-W03  pake rumus barisan aritmatika dengan dua jarak yang sudah

diketahui itu, u4 dan u8. Kemudian dijadikan persamaan. Dan
di eliminasi subtitusi
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b. Validasi Data Subjek Kedua Berkemampuan Matematika Tinggi dalam

Mengamati Pola dalam Mengamati Pola

Setelah data dipaparkan, selanjutnya data tersebut dilakukan validasi data
untuk memperoleh keajegan terhadap jawaban ST2 dalam mengamati pola yang
disajikan pada Tabel 4.19.

Tabel 4.19 Validasi Hasil TPA, Think Aloud, dan Wawancara Subjek ST2
dalam Mengamati Pola

Hasil TPA dan Think Aloud Hasil Wawancara
1 2
ST2 mengumpulkan informasi ST2 mengumpulkan informasi
(1) (1) “Diketahui jarak yang ditempuh
ot peserta ke botol 4 itu 56 meter, dan
us =120 jarak ke botol 8 itu 120 meter. Lalu,
Diterya = Jumlah jamk acte focmainan ditanyakan jumlah jarak yang

dilalui peserta dalam permainan”
(TS-ST2-PI1) (JW-ST2-W01)

(1) “Jarak ke botol 4 itu 56 meter,
sedangkan ke botol 8 itu
dibutuhkan 120 meter, disini
bisa dituliskan u4=56 dan
u8=120"
(TS-ST2-PI1)
ST2 merepresentasikan informasi ST2 merepresentasikan informasi

(2) (2) Jadi kan jarak ke botol ke 4 sejauh
B w it ini dan jarak botol ke 8 sejauh ini,
4= a \n Ut=a= n-0b L ;
R ) T Y tapi kita ndak tahu jarak awalnya
ol Bl no: a < gb berapa jaraknya, jadi kita mencari
(TS-ST2-PI2) ftu dulu. (W-ST2-W02)
(2) “u4 nya 56, rumus Un itu, a
+(n-1)b. berarti 56=a+(4-1)b.
56=a+3b. kemudian u8 nya
120, berarti 120=a+(8-1)b.
120=a+7b”
(JS-ST2-T02)
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1 2
ST2 menghubungkan informasi ST2 menghubungkan informasi
(3) : (3) “pake rumus barisan aritmatika
e =4 + 3b .
s i dengan dua jarak yang sudah
diketahui itu, u4 dan u8. Kemudian
dijadikan persamaan. Dan di
(TS-ST2-PI3) eliminasi subtitusi”
(JW-ST2-W04)
(3) “Untuk  mengetahui  jarak

awalnya, dan beda jaraknya
bisa dicari melalui persamaan
u4 dan u8 yang didapat dari
rumus barisan aritmatika lalu

di eliminasi dan subtitusi”
(JS-ST1-TO3)

Berdasarkan Tabel 4.19 diperoleh bahwa dari hasil TPA, think aloud, dan

wawancara dengan subjek kedua berkemampuan matematika tinggi (ST2) dalam

tahap mengamati pola adalah valid. Adapun data valid yang diperoleh dapat

dipaparkan sebagai berikut:

a)

b)

Subjek ST2 mengumpulkan informasi dengan menyatakan “Diketahui jarak
yang ditempuh peserta ke botol 4 itu 56 meter, dan jarak ke botol 8 itu 120
meter. Lalu, ditanyakan jumlah jarak yang dilalui peserta dalam permainan”
pada JW-ST2-WO0L1.

Subejek ST2 merepresentasikan informasi dengan menyatakan “u4 nya 56,
rumus Un itu, a +(n-1)b. berarti 56=a+(4-1)b. 56=a+3b. kemudian u8 nya
120, berarti 120=a+(8-1)b. 120=a+7b" pada JS-ST2-T02.

Subjek ST2 mengubungkan informasi dengan menyatakan “Untuk

mengetahui jarak awalnya, dan beda jaraknya bisa dicari melalui persamaan
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u4 dan u8 yang didapat dari rumus barisan aritmatika lalu di eliminasi dan

subtitusi” pada JS-ST2-TO03.

c. Analisis Data Subjek Kedua Berkemampuan Matematika Tinggi dalam

Mengamati Pola

Berdasarkan paparan data dan validasi, selanjutnya dilakukan analisis data.

Adapun analisis data subjek ST2 dalam mengamati pola adalah sebagai berikut:
1) Mengumpulkan Informasi

Berdasarkan validasi data terungkap bahwa subjek ST2 mengumpulkan
informasi yaitu menyatakan “Diketahui jarak yang ditempuh peserta ke botol 4
itu 56 meter, dan jarak ke botol 8 itu 120 meter. Lalu, ditanyakan jumlah jarak
yang dilalui peserta dalam permainan” pada JW-ST2-WO01. Dengan demikian,
dapat disimpulkan subjek ST2 mengumpulkan informasi yang diberikan pada

soal dengan benar dan lengkap.
2) Merepresentasikan Informasi

Berdasarkan validasi data terungkap bahwa subjek ST2 merepresentasikan
informasi dari soal yang diberikan dengan menyatakan “Jadi kan jarak ke botol ke
4 sejauh ini dan jarak botol ke 8 sejauh ini, tapi kita ndak tahu jarak awalnya
berapa jaraknya, jadi kita mencari itu dulu” pada JW-ST2-WO02. Selain itu,
subjek ST2 menyatakan “u4 nya 56, rumus Un itu, a +(n-1)b. berarti 56=a+(4-
1)b. 56=a+3b. kemudian u8 nya 120, berarti 120=a+(8-1)b. 120=a+7b" pada
JS-ST2-T02. Dengan demikian, dapat disimpulkan subjek ST2 merepresentasikan

informasi dari soal ke bentuk barisan aritmatika.
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3) Menghubungkan Informasi

Berdasarkan validasi data terungkap bahwa subjek ST2 mengubungkan
informasi dalam soal yaitu menyatakan “Untuk mengetahui jarak awalnya, dan
beda jaraknya bisa dicari melalui persamaan u4 dan u8 yang didapat dari rumus
barisan aritmatika lalu di eliminasi dan subtitusi” pada JS-ST2-T03. Dengan
demikian, dapat disimpulkan subjek ST2 menghubungkan informasi yang

diberikakn pada soal untuk menentukan unsur-unsur penyusun pola.

4) Penalaran aljabar Subjek Pertama Berkemampuan Matematika Tinggi dalam

Mengamati Pola

Pada bagian ini, peneliti menguraikan penalaran aljabar subjek ST2 dalam
mengamati pola. Dalam hal ini, data yang didapatkan berupa pernyataan Subjek
ST2 dalam TPA yang telah dibaca dengan cermat. Subjek ST2 dapat
mengumpulkan informasi dengan menyebutkan apa yang diketahui dalam soal,
merepresentasikan informasi tersebut dalam sebuah rumus barisan aritmatika ,
serta menghubungkan informasi-informasi dalam soal untuk menentukan unsur-
unsur penyusun pola. Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti menyimpulkkan

penalaran aljabar subjek pada Gambar 4.6.
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DATA CLAIM

T4 — z
Informasi pada TPA l 4 =56

g =120

Menyimbolkan informasi
vang disebutkan pada TPA

DATA CLAIM

U4 = 56 Ut=a+(4—1)b
Us =120 US=a+(8—1b

WARFRANT

1
[
[
i
Mengmterpretaszikan dalam i
1
[
[
1
[

bentuk barizan artmatika

¥

(o)
Ud=a+{4-11b 36 = a+ 3b
UB=a+(8—-1)b 120=a+ 7b

| WARRANT |

Subtituzi dan pengurangan

Gambar 4.6 Alur Penalaran Aljabar ST2 dalam Mengamati Pola

2. Paparan, Validasi, dan Analisis Data Subjek Kedua Berkemampuan
Matematika Tinggi dalam Membangun Generalisasi dan Konjektur
a. Paparan Data Subjek Kedua Berkemampuan Matematika Tinggi dalam

Membangun Generalisasi dan Konjektur

Data yang dipaparkan pada bagian ini merupakan jawaban subjek kedua
berkemampuan matematika tinggi (ST2) terhadap tes penalaran aljabar (TPA) dan
disertai think aloud. Adapun data subjek ST2 dalam membangun generalisasi dan

konjektur dipaparkan dalam Tabel 4.20.
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Tabel 4.20 Hasil TPA dan Think Aloud Subjek ST2 dalam Membangun
Generalisasi dan Konjektur

Hasil TPA Hasil Think Aloud
G+ 35 = 120 Dari u4 dan u8 didapatkan persamaan
Aty = S a+3b=56 dan a+7b=120

(JS-ST2-T04)
(TS-ST2-Gk1)

2«:;-:(;3 2::("’)_‘:_ Lalu dilakuk_an_ metode eIir_ninas_i yang
T menemukan nilai b=16, dan disubtitusi ke
“:‘_ f': a =% a + 3b = 56, ditemukan nilai a sebesar 8.

' Dari situ kita bisa bisa mencari ul0. Karena

Wi = :i(;’(;:‘é’ jarak yang dilalui peserta adalah sampai

botol 10, maka kita harus tahu ul0 nya dulu.
Nilai ul0 jika dimasukkan a dan b nya itu
152.

=3t149 - 52

(TS-ST2-Gk2)
(JS-ST2-T05)

¥arenc 41*’*':‘)‘“‘“‘\ ealel pzE, mota
Sio: 2(d+152) “Lalu, karena yang ditanyakan jumlah jarak
- keseluruhan, maka pake rumus Sn deret
aritmatika yaitu - (a + u10) "
(TS-ST1-Gk3)
(JS-ST2-T06)

Selain hasil TPA dan Think Aloud, data tersebut dilengkapi dengan hasil
wawancara yang dilakukan penaliti terhadap subjek ST2 yang dipaparkan pada
Tabel 4.21.

Tabel 4.21 Hasil Wawancara Subjek ST2 dalam Membangun Generalisasi
dan Konjektur

Kode Deskripsi Wawancara

PW-ST2-W04 Bagaimana persamaan yang kamu dapatkan ?

JW-ST2-W04  Ini, a+3b=56, untuk yang u4 dan a+7b=120 untuk yang u8.

PW-ST2-W05  Setelah mendapat nilai a dan b, selanjutnya bagaimana?

JW-ST2-W05  Mencari ul0, karena kan jarak nya sampai botol 10.

PW-ST2-W06  Oke, setelah mendapatkan ul0, selanjutnya bagaimana?

JW-ST2-W06  Mencari jumlah jarak peke rumus Sn karena menghitung
jumlah semua jarak sampai botol 10.
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b. Validasi Data Subjek Kedua Berkemampuan Matematika Tinggi dalam

Membangun Generalisasi dan Konjektur

Setelah data dipaparkan, selanjutnya data tersebut dilakukan validasi data
untuk memperoleh keajegan terhadap jawaban ST2 dalam dalam membangun

generalisasi dan konjektur yang disajikan pada Tabel 4.22.

Tabel 4.22 Validasi Hasil TPA, Think Aloud, dan Wawancara Subjek ST2
dalam Membangun Generalisasi dan Konjektur

Hasil TPA dan Think Aloud Hasil Wawancara
1 2
ST2 menentukan unsur penyusun pola  ST2 menentukan unsur penyusun pola
1) R By (D (2) Ini, a+ 3b =56, untuk yang u4
A€y, = b dan a+ 7b =120 untuk yang
us.

( TS-ST2-Gk1)
(JW-ST2-W04)
(1) Dari u4 dan u8 didapatkan
persamaan a + 3b =56 dan
a+7b =120
(JS-ST2-T04)

ST2 melakukan eksplorasi terhadap ST2 melakukan eksplorasi terhadap

pola pola
(2)  Gewmue Aesnsw (2) Mencari ul0, karena kan jarak
Rl el nya sampai botol 10.
4:1 f: " =%
Wo = ‘ € (to-0I6 (JW'STZ'WOS)
=&t 9e)
=34+t144

IS2
(TS-ST2-Gk2)

(2) Lalu dilakukan metode eliminasi
yang menemukan nilai b=16, dan
disubtitusi ke a + 3b = 56,
ditemukan nilai a sebesar 8. Dari
situ kita bisa bisa mencari ul0.
Karena jarak yang dilalui peserta
adalah sampai botol 10, maka kita
harus tahu ul0 nya dulu. Nilai ul0
jika dimasukkan a dan b nya itu 152

(JS-ST2-T05)
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1 2
ST2 menentukan rumus umum ST2 menentukan rumus umum
(3) - (2) Mencari jumlah jarak peke rumus
¥arenc a,b-:vac»\ _\u..ual PEE, mata - .
Sio: £ (d+152) Sn karena menghitung jumlah

semua jarak sampai botol 10.

( TS-ST2-Gk3) (JW-ST2-W07)

(3)  “Lalu, karena yang ditanyakan
jumlah jarak keseluruhan, maka
pake rumus Sn deret aritmatika

yaitu - (a + u10)
( JS-ST2-TO6)

Berdasarkan Tabel 4.22 diperoleh bahwa dari hasil TPA, think aloud, dan
wawancara dengan subjek kedua berkemampuan matematika tinggi (ST2) dalam
tahap membangun generalisasi dan konjektur adalah valid. Adapun data valid

yang diperoleh dapat dipaparkan sebagai berikut:

a) Subjek ST2 menentukan unsur-unsur penyusun pola dengan menyatakan
“Dari u4 dan u8 didapatkan persamaan a + 3b =56 dan a+ 7b = 120"
pada JS-ST2-T04.

b) Subjek ST2 melakukan eksplorasi terhadap unsur-unsur penyusun pola
dengan menyatakan “Lalu dilakukan metode eliminasi yang menemukan nilai
b=16, dan disubtitusi ke a + 3b = 56, ditemukan nilai a sebesar 8. Dari situ
kita bisa bisa mencari ul0. Karena jarak yang dilalui peserta adalah sampai
botol 10, maka kita harus tahu ul0 nya dulu. Nilai ul0 jika dimasukkan a dan
b nya itu 152” pada JS-ST2-T05

C) Subjek ST2 menentukan rumus umum dengan menyatakan “Lalu, karena

yang ditanyakan jumlah jarak keseluruhan, maka pake rumus Sn deret

aritmatika yaitu - (a + u10) " pada JS-ST2-T06.
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c. Analisis Data Subjek Kedua Berkemampuan Matematika Tinggi dalam

Membangun Generalisasi dan Konjektur

Berdasarkan paparan data dan validasi, selanjutnya dilakukan analisis data.
Adapun analisis data subjek ST2 dalam membangun generalisasi dan konjektur

adalah sebagai berikut:

1) Menentukan Unsur-unsur Penyusun Pola

Berdasarkan validasi data terungkap bahwa subjek ST2 menentukan
unsur-unsur penyusun pola yaitu menyatakan “Dari u4 dan u8 didapatkan
persamaan a + 3b = 56 dan a + 7b = 120" pada JS-ST2-T04. Selain itu subjek
ST2 menulisan persamaan yang sama pada TS-ST2-Gk1. Dengan demikian dapat
disimpulkan subjek ST2 menentukan unsur-unsur penyusun pola dengaan

membuat persamaan.

2) Melakukan Eksplorasi Terhadap Pola

Berdasarkan validasi data terungkap bahwa subjek ST2 melakukan
eksplorasi terhadap unsur-unsur pola yang telah ditentukan yaitu menyatakan
“Lalu dilakukan metode eliminasi yang menemukan nilai b=16, dan disubtitusi
ke a + 3b = 56, ditemukan nilai a sebesar 8. Dari situ kita bisa bisa mencari
ul0. Karena jarak yang dilalui peserta adalah sampai botol 10, maka kita harus
tahu ul0 nya dulu. Nilai ul0 jika dimasukkan a dan b nya itu 152” pada JS-ST2-
T05” . Dengan demikian, dapat disimpulkan subjek ST2 melakukan eksplorasi

terhadap unsur-unsur pola yang telah ditentukan.
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3) Menentukan Rumus Umum

Berdasarkan validasi data terungkap bahwa subjek ST2 menentukan rumus
umum yang dapat digunakan untuk menyelesaikan soal yaitu menyatakan “Lalu,
karena yang ditanyakan jumlah jarak keseluruhan, maka pake rumus Sn deret

aritmatika yaitu g(a+u10) ” pada JS-ST2-T06. Selain itu, subjek ST2 juka

menyatakan “Mencari jumlah jarak peke rumus Sn karena menghitung jumlah
semua jarak sampai botol 10~ pada JW-ST2-WO07. Dengan demikian dapat
disimpulkan sujek ST2 menentukan rumus umum yang digunakan untuk

menyelesaikan masalah dengan benar.

4) Penalaran aljabar Subjek Kedua Berkemampuan Matematika Tinggi dalam

Membangun Generalisasi dan Konjektur

Pada bagian ini, peneliti menguraikan penalaran aljabar subjek ST2 dalam
membangun generalisasi dan konjektur. Dalam hal ini, data yang didapatkan
berupa pernyataan ST2 dalam TPA yang telah dibaca dengan cermat. ST2 dapat
membangun generalisasi dan konjektur dengan menentukan unsur-unsur
penyusun pola, kemudian melakukan eksplorasi, dan menemukan rumus umum
untuk menyelesaikan soal berdasarkan pola yang sudah ditentukan. Berdasarkan
hal tersebut, maka peneliti menyimpulkkan penalaran aljabar subjek ST2 dalam

membangun generalisasi dan konjektur pada Gambar 4.7.
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Gambar 4.7 Alur Penalaran Aljabar ST2 dalam Membangun
Generalisasi dan Konjektur
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3. Paparan, Validasi, dan Analisis Data Subjek Kedua Berkemampuan
Matemtika Tinggi dalam Membuktikan Konjektur
a. Paparan Data Subjek Kedua Berkemampuan Matematika Tinggi dalam

Membuktikan Konjektur

Data yang dipaparkan pada bagian ini merupakan jawaban subjek kedua
berkemampuan matematika tinggi (ST2) pada lembar jawaban TPA dan disertai
think aloud. Adapun data subjek ST2 membuktikan konjektur dipaparkan dalam

Tabel 4.23.

Tabel 4.23 Hasil TPA dan Think Aloud Subjek ST2 dalam Membuktikan
Konjektur

Hasil TPA Hasil Think Aloud

St 741 “ul0 nya tadi sudah Kkita cari, tinggal
o 7 (d+1152) dimasukan ke rumus Sn”
= s (ko) =«
(JS-ST2-T07)
( TS-ST2-BKk1)

- 00 “Maka jarak yang ditempuh untuk permainan
ini itu 800 meter”

(TS-ST2-Bk2) (JS-ST2-T08)

Selain hasil TPA dan Think Aloud, data di atas dilengkapi dengan hasil
wawancara yang dilakukan penaliti terhadap subjek ST2 yang dipaparkan pada

Tabel 4.24.

Tabel 4.24 Hasil Wawancara Subjek ST1 dalam Membuktikan Konjektur

Kode Deskripsi Wawancara

PW-ST2-W07  Setelah menentukan rumus, selanjutnya bagaimana?
JW-ST2-W07  Tinggal dioperasikan, tadi ul0 nya 152. a nya 8.
PW-ST2-W08 Oke, hasilnya berapa?

JW-ST2-W08 800 meter




86

b. Validasi Data Subjek Kedua Berkemampuan Matematika Tinggi dalam

Membuktikan Konjektur

Setelah data dipaparkan, selanjutnya dilakukan validasi data untuk
memperoleh keajegan terhadap jawaban subjek ST2 dalam membuktikan

konjektur yang disajikan pada Tabel 4.25.

Tabel 4.25 Validasi Hasil TPA, Think Aloud, dan Wawancara Subjek ST2
dalam Membuktikan Konjektur

Hasil TPA dan Think Aloud Hasil Wawancara
ST2 melakukan operasi terhadap ST2 melakukan operasi terhadap
rumus yang ditentukan rumus yang ditentukan
© (1)

Sio: 12 (41 i5e) “Tinggal dioperasikan, tadi

ul0 nya 152. anya 8~

= s (o) =«

(JW-ST2-W07)

(TS-ST2-BK1)
(1) “ul0 nya tadi sudah kita cari,
tinggal dimasukan ke rumus Sn”’

(JS-ST2-T07)

ST2 menentukan hasil penyelesaian ST2 menentukan hasil penyelesaian
(2) (2) 800 meter
- 300

( TS-ST2-Bk2) (JW-ST1-W08)
(2) “Maka jarak yang ditempuh untuk
permainan ini itu 800 meter”

(JS-ST2-T08)

Berdasarkan Tabel 4.25 diperoleh bahwa dari hasil TPA, think aloud, dan
wawancara dengan subjek kedua berkemampuan matematika tinggi (ST2) dalam
tahap membuktikan konjektur adalah valid. Adapun data valid yang diperoleh

dapat dipaparkan sebagai berikut:
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a) Subjek ST2 melakukan operasi terhadap rumus yang telah ditentukan dengan
menyatakan “Tinggal dioperasikan, tadi ul0 nya 152. a nya 8” pada JW-
ST2-WO07.

b) Subjek ST2 menentukan hasil penyelesaian dengan menyatakan “Maka jarak

yang ditempuh untuk permainan ini itu 800 meter” pada JS-ST2-T08

c. Analisis Data Subjek Kedua Berkemampuan Matematika Tinggi dalam

Membuktikan Konjektur

Berdasarkan paparan data dan validasi, selanjutnya dilakukan analisis data.
Adapun analisis data subjek ST2 dalam membuktikan konjektur adalah sebagai

berikut:
1) Melakukan Operasi Terhadap Rumus

Berdasarkan validasi data terungkap bahwa subjek ST2 melakukan operasi
terhadap rumus umum yang ditentukan yaitu menyatakan “Tinggal dioperasikan,
tadi ul0 nya 152. a nya 8”pada JW-ST2-WO07. Selain itu, ST1 juga menuliskan
hasil perhitungan terhadap rumus yang sudah ditentukan (lihat TS-ST2-Bk1).
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa subjek ST2 melakukan operasi

terhadap rumus yang telah ditentukan benar.
2) Menentukan Hasil Penyelesaian

Berdasarkan validasi data terungkap bahwa subjek ST2 menentukan hasil
penyelesaian yaitu menyatakan “Maka jarak yang ditempuh untuk permainan ini
itu 800 meter” pada JS-ST2-T08. Selain itu, subjek ST2 juga menuliskan “800”

pada TS-ST2-Bk2, dan menyatakan “800 meter” pada JW-ST1-WO07 yang
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menunjukkan hasil penyelesaian soal yang diberikan. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa subjek ST2 dapat menentukan hasil penyelesaian dengan

benar.

3) Penalaran Aljabar Subjek Kedua Berkemampuan Matematika Tinggi dalam

Membuktikan Konjektur

Pada bagian ini, peneliti menguraikan penalaran aljabar subjek ST2 dalam
membuktikan konjektur. Dalam hal ini, data yang didapatkan berupa pernyataan
subjek ST2 dalam TPA yang telah dibaca dengan cermat serta dikerjakan
dengana teliti. Subjek ST2 dapat membuktikan konjektur dengan melakukan
operasi terhadap rumus yang telah ditentukan sebelumnya, dan mendapatkan
hasil penyelesaian dari soal yang diberikan. Berdasarkan hal tersebut, maka
peneliti menyimpulkkan penalaran aljabar subjek ST2 dalam membuktikan

konjektur pada Gambar 4.8
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DATA CLAIM

10
510 =— (8 +ul0)

10
510 =—-(8 +152)

ul0 = 152 .
v :
| WARRANT I !
1
Subtitusi ul0 |
1
10 . -
510 =—(8+152) l 510 = 5(160)

Pembagian dan penjumlahan

1
1
1
WARRANT !
i
1
1

510 = 5(160) i 510 = 800

WARRANT

perkalian

Gambar 4.8 Alur Penalaran Aljabar ST2 dalam Membuktikan
Konjektur

4. Paparan, Validasi, dan Analisis Data Subjek Kedua Berkemampuan
Matematika Tinggi dalam Membangun dan Mengevaluasi Argumen
Matematis

a. Paparan Data Subjek Kedua Berkemampuan Matematika Tinggi dalam

Membangun dan Mengevaluasi Argumen Matematis

Data yang dipaparkan pada bagian ini merupakan jawaban subjek kedua
berkemampuan matematika tinggi (ST2) pada lembar jawaban TPA dan disertai
think aloud. Adapun data subjek ST2 dalam membangun dan mengevaluasi

argumen matematis dipaparkan dalam Tabel 4.26.
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Tabel 4.26 Hasil TPA dan Think Aloud Subjek ST2 dalam Membangun
dan Mengevaluasi Argumen Matematis

Hasil TPA Hasil Think Aloud

Tidak ada tulisan subjek “ini tadi u10 nya 152, oke sn10 nya 800"~

(JS-ST2-T09)

Selain hasil TPA dan Think Aloud, data di atas dilengkapi dengan hasil
wawancara yang dilakukan penaliti terhadap subjek ST2 yang dipaparkan pada

Tabel 4.27.

Tabel 4.27 Hasil Wawancara Subjek ST2 dalam Membangun dan
Mengevaluasi Argumen Matematis

Kode Deskripsi Wawancara

PW-ST2-W09 Sudah yakin dengan jawabannya ?

JW-ST2-W09  Sudah

PW-ST2-W10 Bagaimana kamu bisa yakin kalau jawabn ini?

JW-ST2-W10 Karena dilihat dari informasi yang diketahui tadi kan jarak ke
botol 4 itu 56, jarak ke botol 8 itu 120. Dan dari aturan
permainan juga, itu bisa ditentukan jarak ke botol
pertamanya 8 meter, jarak ke botol 2 balik ke kotak terus ke
botol 2, 3 langkah, berarti 8 dikali 3. Jadi beda jarak tetap
16 meter disetiap meletakkan bendera ke botol selanjutnya.

b. Validasi Data Subjek Kedua Berkemampuan Matematika Tinggi dalam

Membangun dan Mengevaluasi Argumen Matematis

Setelah data dipaparkan, selanjutnya dilakukan validasi data untuk
memperoleh keajegan terhadap jawaban subjek ST2 dalam membangun dan

mengevaluasi argumen matematis yang disajikan pada Tabel 4.28.
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Tabel 4.28 Validasi Hasil TPA, Think Aloud, dan Wawancara Subjek ST2
dalam Membangun dan Mengevaluasi Argumen Matematis

Hasil TPA dan Think Aloud Hasil Wawancara

ST2 menganalisa hasil penyelesaian ~ ST2 menganalisa hasil penyelesaian

(1) “initadi ulOnya 152, oke sn10 (1)  “Sudah”
nya 800" (JW-ST2-W09)

(JS-ST2-T09)

ST1 merepresentasikan hasil ST1 merepresentasikan hasil penyelesaian
penyelesaian
(2) Tidak ada tulisan (2) Karena dilihat dari informasi yang

diketahui tadi kan jarak ke botol 4
itu 56, jarak ke botol 8 itu 120. Dan
dari aturan permainan juga, itu
bisa ditentukan jarak ke botol
pertamanya 8 meter, jarak ke botol
2 balik ke kotak terus ke botol 2, 3
langkah, berarti 8 dikali 3. Jadi
beda jarak tetap 16 meter disetiap
meletakkan bendera ke botol
selanjutnya.

(JW-ST2-W10)

Berdasarkan Tabel 4.28 diperoleh bahwa dari hasil TPA, think aloud, dan
wawancara dengan subjek kedua berkemampuan matematika tinggi (ST2) dalam
tahap membangun dan mengevaluasi argumen matematis adalah valid. Adapun

data valid yang diperoleh dapat dipaparkan sebagai berikut:

a) Subjek ST2 menganalisa hasil penyelesaian masalah dengan melakukan
menyatakan “ini tadi ul0 nya 152, oke sn10 nya 800" pada JS-ST2-TQ09.

b) Subjek ST2 merepresentasikan hasil penyelesaian dengan menyatakan
“Karena dilihat dari informasi yang diketahui tadi kan jarak ke botol 4 itu
56, jarak ke botol 8 itu 120. Dan dari aturan permainan juga, itu bisa

ditentukan jarak ke botol pertamanya 8 meter, jarak ke botol 2 balik ke kotak
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terus ke botol 2, 3 langkah, berarti 8 dikali 3. Jadi beda jarak tetap 16 meter

disetiap meletakkan bendera ke botol selanjutnya.” pada JW-ST2-W10

c. Analisis Data Subjek Kedua Berkemampuan Matematika Tinggi dalam

Membangun dan Mengevaluasi Argumen Matematis

Berdasarkan paparan data dan validasi, selanjutnya dilakukan analisis data.
Adapun analisis data subjek ST2 dalam membangun dan mengevaluasi argumen

matematis adalah sebagai berikut:
1) Menganalisis hasil penyelesaian

Berdasarkan validasi data terungkap bahwa subjek ST2 melakukan analisa
terhadap hasil jawaban yang diberoleh yaitu menyatakan “ini tadi ul0 nya 152,
oke snl0 nya 800" pada JS-ST2-T09. Selanjutnya, setelah menganalisa subjek
ST2 yakin bahwa jawabannya sudah benar. Dengan demikian, dapat disimpulkan

bahwa subjek ST2 melakukan analisa terhadap hasil penyelesaian.
2) Merepresentasikan Hasil Penyelesaian

Berdasarkan validasi data terungkap bahwa subjek ST2 merepresentasikan
jawaban setelah melakukan analisa terhadap hasil penyelesaian. Subjek ST2
menyatakan “Karena dilihat dari informasi yang diketahui tadi kan jarak ke
botol 4 itu 56, jarak ke botol 8 itu 120. Dan dari aturan permainan juga, itu bisa
ditentukan jarak ke botol pertamanya 8 meter, jarak ke botol 2 balik ke kotak
terus ke botol 2, 3 langkah, berarti 8 dikali 3. Jadi beda jarak tetap 16 meter

disetiap meletakkan bendera ke botol selanjutnya.” pada JW-ST2-W10. Dengan
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demikian, dapat disimpulkan bahwa subjek ST2 telah merepresentasikan hasil

penyelesaian dari soal yang diberikan.

3) Penalaran aljabar Subjek Kedua Berkemampuan Matematika Tinggi dalam

Membangun dan Mengevaluasi Argumen Matematis

Pada bagian ini, peneliti menguraikan penalaran aljabar ST2 dalam

membangun dan mengevaluasi argumen matematis. Dalam hal ini, data yang

didapatkan berupa pernyataan subjek ST2 dalam TPA yang telah dibaca dengan

cermat serta dikerjakan dengan teliti. Subjek ST2 dapat membangun dan

mengevaluasi argumen matematis dengan melakukan analisa terhadap hasil

penyelesaian serta merepresentasikan hasil jawaban.. Berdasarkan hal tersebut,

maka peneliti menyimpulkkan penalaran aljabar subjek ST2 dalam membangun

dan mengevaluasi argumrn matematis pada Gambar 4.9.

| DATA i

Lembar jawaban

TPA subjek 5T2

1

Menganalisa kembali jawaban

A 4

k4

rya 800 7, “Sudah™

CLAIM

“inii tadi wl0 nya 152, oke snll

WARRANT

]7

_| DATA i

Lembar jawaban
TPA subjek 5T2

_[

WARRANT

Merepresentasikan hasil
jawaban

CLAIM

“karena dilthat dari informasi
vang diketahui tadi kan jarak ke
botol 4 itu 36, jarak ke botol 8 itu
120, Dan dari aturan permainan
Juga, iftu bisa ditentukan jarak ke
botal pertamarnya § meter, jarak
ke botol 2 balik ke kotak terus ke
botol 2, 3 langhah, berarti &8
dikali 3, jadi beda jarak tetap 10
meter setiap meletalkhan bendera
ke batol selanjutnya™

Gambar 4.9 Alur Penalaran Aljabar ST2 dalam Membangun dan

Mengevaluasi Argumen Matematis
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5. Paparan, Validasi, dan Analisis Data Subjek Kedua Berkemampuan
Matematika Tinggi dalam Memvalidasi Kesimpulan
a. Paparan Data Subjek Kedua Berkemampuan Matematika Tinggi dalam

Memvalidasi Kesimpulan

Data yang dipaparkan pada bagian ini merupakan jawaban subjek kedua
berkemampuan matematika tinggi (ST2) pada lembar jawaban TPA dan disertai
think aloud. Adapun data subjek ST2 dalam memvalidasi kesimpulan dipaparkan

dalam Tabel 4.29.

Tabel 4.29 Hasil TPA dan Think Aloud Subjek ST2 dalam Membangun
dan Mengevaluasi Argumen Matematis

Hasil TPA Hasil Think Aloud

& S » Tidak ada jawaban subjek
MMl et yoang clilatui

I peferfe oolalal oy Me fen

( TS-ST2-VK1)

Selain hasil TPA dan Think Aloud, data di atas dilengkapi dengan hasil
wawancara yang dilakukan penaliti terhadap subjek ST1 yang dipaparkan pada

Tabel 4.30.

Tabel 4.30 Hasil Wawancara Subjek ST2 dalam Memvalidasi Kesimpulan

Kode Deskripsi Wawancara

PW-ST2-W11 Jadi kesimpulan dari jawabnmu apa ?

JW-ST2-W11 Kesimpulannya jumlah jarak yang ditempuh peserta dalam
permainan ini 800 meter

PW-ST2-W12 Bagaimana keterkaitan kesimpulan yang kamu buat dengan
soa inil?

JW-ST2-W12 Kalau misalkan ada pola yang tetap, nah soal ini kan dari
petunjukknya sudah dapat diketahui polanya ini tetap, berarti
secara tidak langsung ya itu menunjukkan kalau itu barisan
aritmatika. Sehingga memudahkan kita mengerjakan soal ini
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b. Validasi Data Subjek Kedua Berkemampuan Matematika Tinggi dalam

Memvalidasi Kesimpulan

Setelah data dipaparkan, selanjutnya dilakukan validasi data untuk
memperoleh keajegan terhadap jawaban subjek ST2 dalam memvalidasi

kesimpulan yang disajikan pada Tabel 4.31.

Tabel 4.31 Validasi Hasil TPA, Think Aloud, dan Wawancara Subjek ST2
dalam Memvalidasi Kesimpulan

Hasil TPA dan Think Aloud Hasil Wawancara
ST2  menyusun  kesimpulan ST2 menyusun kesimpulan berdasarkan
berdasarkan solusi yang solusi yang ditemukan
ditemukan
1) (1) Kesimpulannya jumlah jarak yang
= ol jart yong dilalui ditempuh peserta dalam permainan ini
i poserfe oolalal  pos Me fon 800 meter

(JW-ST2-W11)
(TS-ST2-VK1)

ST2 menghubungkan kesimpulan dengan
konteks masalah

(2) Kalau misalkan ada pola yang tetap,
nah soal ini kan dari petunjukknya
sudah dapat diketahui polanya ini
tetap, berarti secara tidak langsung ya
itu menunjukkan kalau itu barisan
aritmatika. Sehingga memudahkan kita
mengerjakan soal ini.

(JW-ST1-W12)

Berdasarkan Tabel 4.31 diperoleh bahwa dari hasil TPA, think aloud, dan
wawancara dengan subjek kedua berkemampuan matematika tinggi (ST2) dalam
tahap membangun dan mengevaluasi argumen matematis adalah valid. Adapun

data valid yang diperoleh dapat dipaparkan sebagai berikut:
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a) Subjek ST2 menyusun kesimpulan dengan menyatakan “Kesimpulannya
jumlah jarak yang ditempuh peserta dalam permainan ini 800 meter” pada
JW-ST2-W11.

b) Subjek ST2 menghubungkan kesimpulan dengan menyatakan “Kalau
misalkan ada pola yang tetap, nah soal ini kan dari petunjukknya sudah
dapat diketahui polanya ini tetap, berarti secara tidak langsung ya itu
menunjukkan kalau itu barisan aritmatika. Sehingga memudahkan Kkita
mengerjakan soal ini” pada JW-ST2-W12.

c. Analisis Data Subjek Kedua Berkemampuan Matematika Tinggi dalam

Memvalidasi Kesimpulan

Berdasarkan paparan data dan validasi, selanjutnya dilakukan analisis data.
Adapun analisis data subjek ST2 dalam memvalidasi kesimpulan adalah sebagai

berikut:

1) Menyusun Kesimpulan Berdasarkan Solusi yang Ditentukan

Berdasarkan validasi data terungkap bahwa subjek ST2 menyusun
kesimpulan berdasarkan hasil jawaban dengan menyatakan “Kesimpulannya
jumlah jarak yang ditempuh peserta dalam permainan ini 800 meter ” pada JW-
ST2-W11. Dengan demikian dapat disimpulkan subjek ST2 dapat menyusun

kesimpulan dengan benar

2) Menghubungkan Kesimpulan dengan Konteks Soal

Berdasarkan validasi data terungkap bahwa subjek ST2 menghubungkan
kesimpulan dengan konteks soal yaitu menyatakan “Kalau misalkan ada pola

yang tetap, nah soal ini kan dari petunjukknya sudah dapat diketahui polanya ini
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tetap, berarti secara tidak langsung ya itu menunjukkan kalau itu barisan
aritmatika. Sehingga memudahkan kita mengerjakan soal ini” pada JW-ST2-
W12. Dengan demikian, dapat disimpulkan subjek ST2 dapat menghubungkan

kesimpulan dengan konteks soal.

3) Penalaran aljabar Subjek Kedua Berkemampuan Matematika Tinggi dalam

Memvalidasi Kesimpulan

Pada bagian ini, peneliti menguraikan penalaran aljabar subjek ST2 dalam
mmvalidasi kesimpulan. Dalam hal ini, data yang didapatkan berupa pernyataan
subjek ST2 dalam TPA yang telah dibaca dengan cermat serta dikerjakan dengan
teliti. Subjek ST2 memvalidasi kesimpulan dengan menyimpulkan hasil jawaban
yang sudah ditentukan, kemudian menghubungkan kesimpulan dengan konteks
permasalahan atau soal. Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti menyimpulkkan

penalaran aljabar subjek ST2 dalam memvalidasi kesimpulan pada Gambar 4.10.

DATA CLAIM

“kesimpulanmya  jumlah jarak
vang ditempuh peserta dalam
permainan ni §00 meter, mulai
dari botol 1 sampai ke botol 10”

Lembar jawaban —
TPA subjek ST2

h A

| WARRANT I

Memperhatikan jawaban

CLAIM

“kalau misalkan ada pola yang tetap,
Lembar jawaban nah soal i kan petunjubma sudah
TPA subjek ST2 dapat diketahui polanya tetap, berwti
secara tidak langsung ya i
menunjukkan  kalau ity barisan
aritmatika, sehingga memudahkan kit
mengerjakan soal

v

| WARRANT I

Keterkaitan soal dengan hasil penvelesaian

Gambar 4.10 Alur Penalaran Aljabar ST2 dalam Membangun dan

Mengevaluasi Argumen Matematis
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F. Paparan, Validasi, dan Analisis Data Subjek Pertama Berkemampuan
Matematika Sedang

1. Paparan, Validasi, dan Analisis Data Subjek Pertama Berkemampuan
Matematika Sedang dalam Mengamati Pola

a. Paparan Data Subjek Pertama Berkemampuan Matematika Sedang

dalam Mengamati Pola

Data yang dipaparkan pada bagian ini merupakan jawaban subjek
pertama berkemampuan matematika sedang (SS1) terhadap tes penalaran aljabar
(TPA) dan disertai think aloud. Adapun data subjek SS1 dalam mengamati pola

dipaparkan dalam Tabel 4.32

Tabel 4.32 Hasil TPA dan Think Aloud Subjek Pertama Berkemampuan
Matematika Sedang dalam Mengamati Pola

Hasil TPA Hasil Think Aloud

“pertama harus tahu jaraknya dulu
antar botol, misal jarak itu a. Kemudian

P("NVU\ vita Warws  lan ]r\(A. antar bD"D[;

gy wana Jaab 66 ifu sama menentukan jarak ini dengan
Minl jeabign Al a, menghitung langkah ke setiap botol
wmata bia  harwg dentuban beapa MN&A‘

ng el w4 Abalbbeun  watuk ‘“—““1"(“(‘:4"‘ (JS-SSI-TO:L)

benlera ke sc(iq' bl

(TS-SS1-PI2)

“nah, berdasarkan aturan main tadi,
v kchlel 10 1 lawdak  buah o weruntuk ke botol 1 itu 1 langkah berarti a

S ¢« aa wide Mmeter, untuk ke botol 2 itu balik lagi ke
N T T kotak terus ke botol 2 tu 3 langkah
| S ; berarti 3a meter”

(JS-SS1-T02)

(TS-SS1-PI3)
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Selain hasil TPA dan Think Aloud, data tersebut dilengkapi dengan hasil
wawancara yang dilakukan penaliti terhadap subjek SS1 yang dipaparkan pada

Tabel 4.33.

Tabel 4.33 Hasil Wawancara Subjek Pertama Berkemampuan Matematika
Sedang dalam Mengamati Pola

Kode Deskripsi Wawancara

PW-SS1-W01 Informasi apa yang terdapat pada soal ?

JW-SS1-W01  Aturan permainan ini, terus jarak yang dibutuhkan dari
nyalurin bendera ke botol 4 itu 56 meter dan ke botol 8 itu
120 meter

PW-SS1-W02 Bagaimana kamu memahami informasi tersebut?

JW-SS1-W02  Kita harus tahu jarak antar botol. Berarti kan harus
menghitung langkah yang dibutuhkan untuk nyelesaiin sampe
botol 10

PW-SSI-W03  Oke, terus bagaimana keterkaitan antar informasi tadi?

JW-SS1-W03  Dari aturan permainan ini, dipake untuk menghitung langkah
ke setiap botol

b. Validasi Data Subjek Pertama Berkemampuan Matematika Sedang

dalam Mengamati Pola

Setelah data dipaparkan, selanjutnya data tersebut dilakukan validasi data
untuk memperoleh keajegan terhadap jawaban SS1 dalam mengamati pola yang
disajikan pada Tabel 4.34

Tabel 4.34 Validasi Hasil TPA, Think Aloud, dan Wawancara Subjek SS1
dalam Mengamati Pola

Hasil TPA dan Think Aloud Hasil Wawancara
1 2
SS1 mengumpulkan informasi SS1 mengumpulkan informasi
(@D)] (1) Aturan permainan ini, terus jarak
Tidak ada tulisan subjek yang dibutuhkan dari nyalurin

bendera ke botol 4 itu 56 meter dan
ke botol 8 itu 120 meter

(JW-SS1-W01)
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1

2

SS1 merepresentasikan informasi
)

Pelama Yifa Warws lauw  Jamal antac botal ,
By Wana ]“"“ 56 i sama

Misal “yaral W Al a ,

wmaba hia  harg denfuban berapa bawat

ndab yg dbalibban wntik  wenyalurbas

benwlera ke setiap bl

(TS-SS1-PI2)
“pertama harus tahu
jaraknya dulu antar botol,
misal jarak itu a. Kemudian
menentukan jarak ini dengan
menghitung  langkah ke
setiap botol

@)

(JS-SS1-T01)

SS1 menghubungkan informasi
untuk menentukan unsur-unsur
penyusun pola

©)
ke bofol 1 A lAwé«L s huarh a4 med
=—red g w A B\ W
L T r - / o Ta !
- 0= 4 . q i , - EPN
(TS-SS1-PI3)
(3) “nah, berdasarkan aturan

main tadi, untuk ke botol 1
itu 1 langkah berarti a
meter, untuk ke botol 2 itu
balik lagi ke kotak terus ke
botol 2 tu 3 langkah berarti
3a meter”

(JS-SS1-T03)

SS1 merepresentasikan informasi

(2) “Kita harus tahu jarak antar botol.
Berarti kan harus menghitung
langkah yang dibutuhkan untuk
nyelesaiin sampe botol 10”

(JW-SSI-W02)

SS1 menghubungkan informasi untuk
menentukan unsur-unsur penyusun pola

(3) Dari aturan permainan ini, dipake
untuk menghitung langkah ke setiap
botol

(JW-SSI-W03)
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Berdasarkan Tabel 4.34 diperoleh bahwa dari hasil TPA, think aloud, dan

wawancara dengan subjek pertama berkemampuan matematika sedang (SS1)

dalam tahap mengamati pola adalah valid. Adapun data valid yang di.

a)

b)

Subjek SS1 mengumpulkan informasi dari soal dengan menyatakan “Aturan
permainan ini, terus jarak yang dibutuhkan dari nyalurin bendera ke botol 4
itu 56 meter dan ke botol 8 itu 120 meter ” pada JW-SS1-WO0L1.

Subjek SS1 merepresentasikan dengan menuliskan “Pertama kita harus tau
jarak antar botol, yang mana jarak tersebut itu sama. Misal jaraknya adalah
a, maka kita harus tentukan berapa banyak langkah yang dibutuhkan untuk
menyalurkan bendera ke setiap botol”(lihat TS-SS1-P12).

Subjek SS1 menghubungkan informasi untuk mendapatkan unsur-unsur
penyusun pola dengan menyatakan “nah, berdasarkan aturan main tadi,
untuk ke botol 1 itu 1 langkah berarti a meter, untuk ke botol 2 itu balik lagi

ke kotak terus ke botol 2 tu 3 langkah berarti 3a meter ” pada JS-SSI-T03.

Analisis Data Subjek Pertama Berkemampuan Matematika Sedang

dalam Mengamati Pola

Berdasarkan paparan data dan validasi, selanjutnya dilakukan analisis data.

Adapun analisis data subjek SS1 dalam mengamati pola adalah sebagai berikut:

1)

Mengumpulkan Informasi dari soal

Berdasarkan validasi data terungkap bahwa subjek ST1 mengumpulkan

informasi yaitu menyatakan apa yang diketahui dalam soal dengan benar pada

Aturan permainan ini, terus jarak yang dibutuhkan dari nyalurin bendera ke
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botol 4 itu 56 meter dan ke botol 8 itu 120 meter pada JW-SS1-WO01. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa subjek SS1 mengumpulkan informasi dengan

menyatakan apa yang diketahui dalam soal dengan benar.

2) Merepresentasikan Informasi dalam soal

Berdasarkan validasi data terungkap bahwa subjek SS1 merepresentasikan
informasi yaitu menuliskan “Pertama kita harus tau jarak antar botol, yang
mana jarak tersebut itu sama. Misal jaraknya adalah a, maka kita harus tentukan
berapa banyak langkah yang dibutuhkan untuk menyalurkan bendera ke setiap
botol”(lihat TS-SS1-PI2). Selain itu, Subjek SS1 juga menyatakan hal senada
pada JS-SS1-T02 dan JW-SS1-WO02. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa

SS1 merepresentasikan informasi dalam soal.

3) Mnghubungkan Informasi untuk menentukan unsur-unsur penyusun pola

Berdasarkan validasi data terungkap bahwa subjek SS1 mengubungkan
informasi dalam soal yaitu menyatakan “nah, berdasarkan aturan main tadi,
untuk ke botol 1 itu 1 langkah berarti a meter, untuk ke botol 2 itu balik lagi ke
kotak terus ke botol 2 tu 3 langkah berarti 3a meter” pada JS-SSI-T03. Dengan
demikian, dapat dismpulkan bahwa subjek SS1 menghubungkan informasi aturan
permainan dengan informasi jarak yang diketahui untuk menentukan unsur-unsur

penyusun pola.

4) Penalaran aljabar Subjek Pertama Berkemampuan Matematika Sedang dalam

Mengamati Pola

Pada bagian ini, peneliti menguraikan penalaran aljabar Subjek SS1 dalam

mengamati pola. Dalam hal ini, data yang didapatkan berupa pernyataan Subjek
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SS1 dalam TPA yang telah dibaca dengan cermat. Subjek SS1 mengumpulkan
informasi  dengan menyebutkan apa yang diketahui dalam soal,
merepresentasikan informasi, serta menghubungkan informasi-informasi dalam
soal untuk menentukan unsur-unsur penyusun pola. Berdasarkan hal tersebut,
maka peneliti menyimpulkkan penalaran aljabar subjek SS1 dalam mengamati

pola pada Gambar 4.11.

DATA CLAIM

“Aturan prwmainan  ini, rerus
Jarak yang dibutuhlan dari
myalurin bendara ke borol 4 itu
36 meter dan ke botol § itu 120

A A

Informasi pada TPA

meter”

Y :

WARRANT :

1

Informasi yvang diketahui H

1

pada TPA i

1

e —————————— e b

CLAIM

“Aturan prmainan ini terus “Pertama kita harus tau jarak
Jarak yang dibutwhkan dari anfar botol, yang manad jarac
P i s y . Bur ife, Misal
myalurin bendara ke botol 4 itu E_grsel_“’ . o mea. . _‘lfz.s_ae
36 meter dan ke botol 8 itu 120 Jarakmya adalah a, maka Kia
" harus tentukan berapa banyak

langkah vang dibutulkan wauk

menvalurkan bendera ke setiap
T T

i} boiol

| WARERANT I

FRepresentasi dari apa yang diketahui

P ———

DATA CLATM

‘Aturan prmainan ini P
T Ke botal 1 - I langkah, a meter

»| Ee boral 2 0 3 langhah, 3a meter
Ke borol 3 ;5 langkah, 3a meter
Ke botol 4 : 7 langkah, 7a meter

“Pertama kita harus tau jarak
antar  botol, yang mana jarak
tersebut itu sama Misal jaralmya
adalah a, maka kita harus tentukan
berapa bamyak langkah  yang
dibutubkan  wwuk  menyalurkan
bendera ke sefiap boiol”

kA

WAREANT

Keterkaitan aturan permainan dengan
informasi jarak yvang diketahwm

Gambar 4.11 Alur Penalaran Aljabar SS1 dalam Mengamati Pola
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2. Paparan, Validasi, dan Analisis Data Subjek Pertama Berkemampuan
Matematika Sedang dalam Membangun Generalisasi dan Konjektur
a. Paparan Data Subjek Pertama Berkemampuan Matematika Sedang

dalam Membangun Generalisasi dan Konjektur

Data yang dipaparkan pada bagian ini merupakan jawaban subjek pertama
berkemampuan matematika sedang (SS1) terhadap tes penalaran aljabar (TPA)
dan disertai think aloud. Adapun data subjek SS1 dalam membangun generalisasi

dan konjektur dipaparkan dalam Tabel 4.35

Tabel 4.35 Hasil TPA dan Think Aloud Subjek SS1 dalam Membangun
Generalisasi dan Konjektur

Hasil TPA Hasil Think Aloud

“karena diketahui jarak yang dibutuhkan ke

An > T madr botol 4 adalah 56 meter, maka 7a=56"
(TS-SS1-Gk1) (JS-SS1-T04)

Ja = Th ks “Jadi jaraknya sama dengan 8 meter”

a: 3 mekr
(TS-SS1-Gk2) (JS-SS1-T05)
" ( il 3‘7) “Jumlah langkah yang dibutuhkan ke botol
B = 7 A 10 adalah jumlah dari deret 1, 3, 5, ..., ul0,
maka pakai rumus deret aritmatika Sn, n nya
10”

(TS-SS1-Gk3)
(JS-SS1-T06)

Selain hasil TPA dan Think Aloud, data tersebut dilengkapi dengan hasil
wawancara yang dilakukan penaliti terhadap subjek SS1 yang dipaparkan pada

Tabel 4.36.
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Tabel 4.36 Hasil Wawancara Subjek SS1 dalam Membangun Generalisasi
dan Konjektur

Kode Deskripsi Wawancara

PW-SS1-W04 Mengapa itu kamu mengatakan jaraknya sama?

JW-SS1-W04 Dari aturan permainan langkah yang ditempuh ke botol 4 kan
berarti mulai nya dari botol 3 jadi 7 langkah, dan dari informasi
yang diketahui kan jarak ke botol 4 itu 56, terus tak misalin jarak
itu a. Jadi 7 langkah kali jarak 7a=56, a nya 8 meter.

PW-SS1-W05 Oke, kemudaian apakah terdapat pola?

JW-SS1-W05 Ada, kan botolke botol 1 langkahnya 1, ke botol 2 itu 3 langkah, ke
botol 3 itu 5 langkah. Jadi polanya itu tambah 2 terus.

PW-SS1-W05 Terus kenapa ini pakai rumus Sn?

JW-SS1-W05 Karena ditanya jumlah jarak, berarti kan harus tahu jumlah
langkahnya, nah jumlah langkah ke botol 10 itu bisa pakai rumus
deret aritmatika, karena ini barisan aritmatika 1, 3, 5,dari pada
hitung satu-satu.

b. Validasi Data Subjek Pertama Berkemampuan Matematika Sedang

dalam Membangun Generalisasi dan Konjektur

Setelah data dipaparkan, selanjutnya data tersebut dilakukan validasi data
untuk memperoleh keajegan terhadap jawaban SS1 dalam dalam membangun

generalisasi dan konjektur yang disajikan pada Tabel 4.37.

Tabel 4.37 Validasi Hasil TPA, Think Aloud, dan Wawancara Subjek SS1
dalam Membangun Generalisasi dan Konjektur

Hasil TPA dan Think Aloud Hasil Wawancara
1 2
SS1 menentukan unsur SS1 menentukan unsur penyususn pola
penyusun pola
(1) (1) Dari aturan permainan langkah yang
Ya = Sp wmekr ditempuh ke botol 4 kan berarti mulai

nya dari botol 3 jadi 7 langkah, dan
dari informasi yang diketahui kan
jarak ke botol 4 itu 56, terus tak misalin
jarak itu a. Jadi 7 langkah kali jarak
7a=56
(TS-SS1-Gk1)
(JW-SS1-W04)




106

1

(1)  “karena diketahui jarak
yang dibutuhkan ke botol
4 adalah 56 meter, maka
7a=65,

(JS-SS1-T04)

SSI melakukan  eksplorasi
terhadap unsur penyusun pola

@)

a/\ - Yp Ml(’(r
a: % mehr

(TS-SS1-Gk2)

(2) “Jadi  jaraknya  sama
dengan 8 meter”

(JS-SS1-T05)

ST1 menentukan rumus umum
berdasarkan pola yang
ditentukan

3
N -2 (ans(n-)b)

( TS-SS1-Gk3)

(3) “Jumlah langkah yang
dibutuhkan ke botol 10
adalah jumlah dari deret
1, 3, 5 .. ul0, maka
pakai rumus deret
aritmatika Sn, n nya 10”

(JS-SS1-T06)

SSI melakukan eksplorasi terhadap unsur
penyusun pola

(2) “..anya 8 meter”

(JW-SS1-W04)

ST1 menentukan rumus umum berdasarkan
pola yang ditentukan

(2) Karena ditanya jumlah jarak, berarti
kan harus tahu jumlah langkahnya, nah
jumlah langkah ke botol 10 itu bisa
pakai rumus deret aritmatika, dari
pada hitung satu-satu.

(JW-SS1-W05)

Berdasarkan Tabel 4.37 diperoleh bahwa dari hasil TPA, think aloud, dan

wawancara dengan subjek pertama berkemampuan matematika sedang (SS1)

dalam tahap membangun generalisasi dan konjektur adalah valid. Adapun data

valid yang diperoleh dapat dipaparkan sebagai berikut:
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Subjek SS1 menentukan unsur-unsur penyusun pola dengan menyatakan
“Dari aturan permainan langkah yang ditempuh ke botol 4 kan berarti mulai
nya dari botol 3 jadi 7 langkah, dan dari informasi yang diketahui kan jarak
ke botol 4 itu 56, terus tak misalin jarak itu a. Jadi 7 langkah kali jarak
7a=56" pada JW-SS1-W04.

Subjek SS1 melakukan eksplorasi terhadap unsur penyusun pola dan
mendapatkan polanya dengan menyatakan “Jadi jaraknya sama dengan 8
meter”” JS-SS1-TO05.

Subjrk SS1 menentukan rumus umum berdasarkan pola yang ditentukan
“Jumlah langkah yang dibutuhkan ke botol 10 adalah jumlah dari deret 1, 3,

5, ..., ul0, maka pakai rumus deret aritmatika Sn, n nya 10" JS-SS1-TO06.

Analisis Data Subjek Pertama Berkemampuan Matematika Sedang

dalam Membangun Generalisasi dan Konjektur

Berdasarkan paparan data dan validasi, selanjutnya dilakukan analisis data.

Adapun analisis data subjek SS1 dalam membangun generalisasi dan konjektur

adalah sebagai berikut:

1)

Menentukan Unsur-unsur Penyusun Pola

Berdasarkan validasi data terungkap bahwa subjek SS1 menentukan unsur-

unsur penyusun pola dengan menyatakan “Dari aturan permainan langkah yang

ditempuh ke botol 4 kan berarti mulai nya dari botol 3 jadi 7 langkah, dan dari

informasi yang diketahui kan jarak ke botol 4 itu 56, terus tak misalin jarak itu a.
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Jadi 7 langkah kali jarak 7a=56" pada JW-SS1-W04. Dengan demikian, dapat

disimpulkan SS1 dapat menentukan unsur-unsur penyusun pola dengan benar.

2) Melakukan Eksplorasi Terhadap Pola

Berdasarkan validasi data terungkap bahwa subjek SS1 melakukan
eksplorasi terhadap unsur-unsur pola yang telah ditentukan yaitu membagi
persamaan yang telah ditentukan (lihat TS-SS1-Gk2). SS1 menentukan jarak
yang diketahui antara kotak ke botol 1 dan botol lainnya adalah 8 meter yang

dinyatakan “Jadi jaraknya sama dengan 8 meter” pada JS-SS1-T05.

3) Menentukan Rumus Umum

Berdasarkan validasi data terungkap bahwa subjek SS1 menentukan rumus
umum yang dapat digunakan untuk menyelesaikan soal yaitu menyatakan
“Karena ditanya jumlah jarak, berarti kan harus tahu jumlah langkahnya, nah
jumlah langkah ke botol 10 itu bisa pakai rumus deret aritmatika, dari pada
hitung satu-satu”. Selain itu, SS1 menyatakan ““Jumlah langkah yang
dibutuhkan ke botol 10 adalah jumlah dari deret 1, 3, 5, ..., ul0, maka pakai
rumus deret aritmatika Sn, n nya 10”pada JS-SS1-T06. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa subjek SS1 menentukan rumus umum untuk menyelesaikan

soal.

4) Penalaran aljabar Subjek Pertama Berkemampuan Matematika Sedang dalam

Membangun Generalisasi dan Konjektur

Pada bagian ini, peneliti menguraikan penalaran aljabar SS1 dalam
membangun generalisasi dan konjektur. Dalam hal ini, data yang didapatkan

berupa pernyataan SS1 dalam TPA yang telah dibaca dengan cermat. SS1 dapat
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membangun generalisasi dan konjektur dengan menentukan unsur-unsur
penyusun pola, kemudian melakukan eksplorasi, dan menemukan rumus umum
untuk menyelesaikan soal berdasarkan pola yang telah ditentukan. Berdasarkan
hal tersebut, maka peneliti menyimpulkkan penalaran aljabar subjek SS1 dalam

membangun generalisasi dan konjektur pada Gambar 4.12.

DATA CLAIM
Ke botol 1 Ilangkah, a meter Karena ditketahui  javak
Ke botol 2 - 3 langkah, 3a meter vang dibutuhkan ke botol
Ke boiol 3 - 3 langkah, 5a meter o| 4 adalah 36 meter, maka
Ke botol 4 : 7 langkah, 7a meier 7a=36 meter
|
L :
| WARRANT I |
1
.. . . 1
Dijadikan persamaan matematis :
]
1
*
DATA CLAIM
- - X =X mara
Ta=36 meter a=3 meter
L
| WARRANT |
Pembagian
DATA CLATM
Informasi yang o Jumilah langkah vang dibutuhkan
Ditanyakan ke botol 10, adalah jumiah dari
pada TPA deret 1,33, ull Maka pakai
rumus deret avitmatiia

n
Sn = E{Eﬂ +(n—1)b)

WARRANT

Rumus untuk penyelesaian

Gambar 4.12 Alur Penalaran Aljabar ST1 dalam Membangun
Generalisasi dan Konjektur
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3. Paparan, Validasi, dan Analisis Data Subjek Pertama Berkemampuan
Matemtika Sedang dalam Membuktikan Konjektur
a. Paparan Data Subjek Pertama Berkemampuan Matematika Sedang

dalam Membuktikan Konjektur

Data yang dipaparkan pada bagian ini merupakan jawaban subjek pertama
berkemampuan matematika sedang (SS1) pada lembar jawaban TPA dan disertai
think aloud. Adapun data subjek SS1 membuktikan konjektur dipaparkan dalam

Tabel 4.38.

Tabel 4.38 Hasil TPA dan Think Aloud Subjek SS1 dalam Membuktikan

Konjektur
Hasil TPA Hasil Think Aloud
Q. .9 (:u\ N (“ ) b) “a nya satu, n nya 10, dan b nya 2”
n=— -\
Qo= & (214 (0-)2) (JS-S51-T07)

« s x18) - 0
(TS-SS1-BKY)

“Jumlah langkahnya 100, berarti jumlah

o4 - too(d) . < .
- 00wy jarak yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
permainan adalah 100 dikali 8 meter sama

dengan 800 meter”
( TS-SS1-Bk2) (JS-SS1-T08)

Selain hasil TPA dan Think Aloud, data di atas dilengkapi dengan hasil
wawancara yang dilakukan penaliti terhadap subjek SS1 yang dipaparkan pada

Tabel 4.39.
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Tabel 4.39 Hasil Wawancara Subjek SS1 dalam Membuktikan Konjektur

Kode Deskripsi Wawancara
PW-SS1-W06  Setelah menentukan rumus, bagaimana kamu menyelesaikan
soal?
JW-SS1-W06  Karena ini ada 10 botol, maka nyari jumlah langkah sampai
botol 10, n=10.
PW-SS1-WO07  Oke, terus?
JW-SS1-W07  Nah diketahui jumlah langkahnya kan 100. Terus setiap

langkah itu kan 8 meter. Untuk nyari jumlah jaraknya tinggal
di kali 8x100=800 meter

b. Validasi Data Subjek Pertama Berkemampuan Matematika Sedang

dalam Membuktikan Konjektur

Setelah data dipaparkan, selanjutnya dilakukan validasi data untuk
memperoleh keajegan terhadap jawaban subjek SS1 dalam membuktikan

konjektur yang disajikan pada Tabel 4.40.

Tabel 4.40 Validasi Hasil TPA, Think Aloud, dan Wawancara Subjek SS1
dalam Membuktikan Konjektur

Hasil TPA dan Think Aloud

Hasil Wawancara

1

2

SS1 melakukan operasi terhadap
rumus yang ditentukan

(1) Q,, ;DJ- (2/\+(V\_\)\9)
Co = l’g (1.1 4 (w-n\:)
;;(3*)3) =L02A
( TS-SS1-BK1)
(1) “anyasatu, n nya 10, dan b nya

2))
(JS-SS1-T07)
SS1 menentukan hasil

(2)

woa - to(d)
;%00 \‘*V

( TS-SS1-Bk2)

SS1 melakukan operasi
rumus yang ditentukan

terhadap

(1) Karena ini ada 10 botol, maka
nyari jumlah langkah sampai
botol 10, n=10. Nah diketahui
jumlah langkahnya kan 100.

(JW-SS1-W06)

SS1 menentukan hasil

(2) Nah diketahui jumlah langkahnya
kan 100. Terus setiap langkah itu
kan 8 meter. Untuk nyari jumlah
jaraknya  tinggal di  Kali
8x100=800 meter

(JW-SS1-W07)
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1 2

(2) “Jumlah langkahnya 100, berarti
jumlah jarak yang dibutuhkan
untuk menyelesaikan permainan
adalah 100 dikali 8 meter sama

dengan 800 meter”
(JS-SS1-T08)

Berdasarkan Tabel 4.40 diperoleh bahwa dari hasil TPA, think aloud, dan
wawancara dengan subjek pertama berkemampuan matematika sedang (SS1)
dalam tahap membuktikan konjektur adalah valid. Adapun data valid yang

diperoleh dapat dipaparkan sebagai berikut:

a) Subjek SS1 melakukan operasi terhadap rumus yang telah ditentukan dengan
menuliskan S10 = 2(2 1+ (10 —-1)2), 5(2 +18) = 100” (lihat TS-SS1-

Bk1)

b) Subjek SS1 menentukan hasil penyelesaian masalah dengan menyatakan
“Jumlah langkahnya 100, berarti jumlah jarak yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan permainan adalah 100 dikali 8 meter sama dengan 800

meter” pada JS-SS1-T08.

c. Analisis Data Subjek Pertama Berkemampuan Matematika Sedang

dalam Membuktikan Konjektur

Berdasarkan paparan data dan validasi, selanjutnya dilakukan analisis data.
Adapun analisis data subjek SS1 dalam membuktikan konjektur adalah sebagai

berikut:
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1) Melakukan Operasi Terhadap Rumus yang Ditentukan

Berdasarkan validasi data terungkap bahwa subjek ST1 melakukan operasi

terhadap rumus umum vyang ditentukan yaitu menuliskan 510=§(2-1+

(10 — 1)2), 5(2 +18) = 100~ (lihat TS-SS1-Bk1). Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa subjek SS1 melakukan operasi terhadap rumus yang

ditentukan dengan benar.
2) Menentukan Hasil Penyelesaian

Berdasarkan validasi data terungkap bahwa subjek SS1 menentukan hasil
penyelesaian yaitu menyatakan “Jumlah langkahnya 100, berarti jumlah jarak
yang dibutuhkan untuk menyelesaikan permainan adalah 100 dikali 8 meter sama
dengan 800 meter” pada JS-SS1-T08. Selain itu pada TS-SS1-Bk2 dan JW-SS1-
W07 subjek SS1 juga memaparkan hasil yang sama yaitu 800 meter. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa subjek SS1 menentukan hasil penyelesaian

dengan benar.

3) Penalaran Aljabar Subjek Pertama Berkemampuan Matematika Sedang dalam

Membuktikan Konjektur

Pada bagian ini, peneliti menguraikan penalaran aljabar subjek pertama
berkemampuan matematika sedang (SS1) dalam membuktikan konjektur. Dalam
hal ini, data yang didapatkan berupa pernyataan SS1 dalam TPA yang telah
dibaca dengan cermat serta dikerjakan dengana teliti. Subjek SS1 membuktikan
konjektur dengan melakukan operasi terhadap rumus yang telah ditentukan

sebelumnya, dan mendapatkan hasil penyelesaian dari soal yang diberikan.
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Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti menyimpulkkan penalaran aljabar subjek

SS1 dalam membuktikan konjektur pada Gambar 4.13.

| DATA I 4' CLATM I_

no_ . 10 .
Sn =3 (2a +(n — 1)b) 510 = > (2(1) +(10 - 1)2)

| WARRANT |

|
|
|
:
Merujuk pada TPA, n = 10 :
i
|
|
]

data vang diketahui, a = 1.b = 2

DATA CLATM

10 _ .
519:?{2{1.]4'{1'3—1]1) S10 =5(2 +18) = 100

| WARRANT |

Pembagian, perkalian, dan pengurangan

—| DATA i CLATM

510 = 100 o Jumiah langkahnya 100, berarii
Jumlah jarak yang dibutuhkan
untuk menyelesaikan permaian
adalah 100a = 100(8) = 800m

WARRANT
Perkalian

Gambar 4.13 Alur Penalaran Aljabar SS1 dalam Membuktikan
Konjektur
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2. Paparan, Validasi, dan Analisis Data Subjek Pertama Berkemampuan
Matematika Sedang dalam Membangun dan Mengevaluasi Argumen
Matematis

a. Paparan Data Subjek Pertama Berkemampuan Matematika Sedang

dalam Membangun dan Mengevaluasi Argumen Matematis

Data yang dipaparkan pada bagian ini merupakan jawaban subjek pertama
berkemampuan matematika sedang (SS1) pada lembar jawaban TPA dan disertai
think aloud. Adapun data subjek SS1 dalam membangun dan mengevaluasi

argumen matematis dipaparkan dalam Tabel 4.41.

Tabel 4.41 Hasil TPA dan Think Aloud Subjek SS1 dalam Membangun dan
Mengevaluasi Argumen Matematis

Hasil TPA Hasil Think Aloud

Tidak ada tulisan subjek “Emm, ini jaraknya 8 meter, langkahnya
100"

(JS-SS1-T09)

Selain hasil TPA dan Think Aloud, data di atas dilengkapi dengan hasil
wawancara yang dilakukan penaliti terhadap subjek SS1 yang dipaparkan pada

Tabel 4.42.

Tabel 4.42 Hasil Wawancara Subjek SS1 dalam Membangun dan
Mengevaluasi Argumen Matematis

Kode Deskripsi Wawancara

PW-SS1-W08  Apakah kamu yakin jawabanmu benar?

JW-SS1-W08  lya yakin.

PW-SS1-W09 Bagaimana kamu bisa yakin kalau jawabanmu benar?

JW-SS1-W09  karena kan jaraknya sama, dari yang diketahui tadi ke botol 8
kan 120 meter, untuk ke botol 8 butuh 15 langkah berarti
15a=120, berarti a nya 8.kan a nya sama kayak yang botol ke
4. Berarti kebukti semua pasti sama
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b. Validasi Data Subjek Pertama Berkemampuan Matematika Sedang

dalam Membangun dan Mengevalusai Argumen Matematis

Setelah data dipaparkan, selanjutnya dilakukan validasi data untuk
memperoleh keajegan terhadap jawaban subjek SS1 dalam membangun dan

mengevaluasi argumen matematis yang disajikan pada Tabel 4.43.

Tabel 4.43 Validasi Hasil TPA, Think Aloud, dan Wawancara Subjek SS1
dalam Membangun dan Mengevaluasi Argumen Matematis

Hasil TPA dan Think Aloud Hasil Wawancara

SS1 menganalisa hasil penyelesaian ~ SS1 menganalisa hasil penyelesaian

(1) (1) lyayakin
“Emm, ini jaraknya 8 meter,
langkahnya 100" (JW-SS1-W09)

(JS-SS1-T09)

ST1 merepresentasikan hasil penyelesaian

(2)  “karena kan jaraknya sama, dari
yang diketahui tadi ke botol 8 kan
120 meter, untuk ke botol 8 butuh
15 langkah berarti 15a=120,
berarti a nya 8.kan a nya sama
kayak yang botol ke 4. Berarti
kebukti semua pasti sama”

JW-SS1-W09

Berdasarkan Tabel 4.43 diperoleh bahwa dari hasil TPA, think aloud, dan
wawancara dengan subjek pertama berkemampuan matematika sedang (SS1)
dalam tahap membangun dan mengevaluasi argumen matematis adalah valid.

Adapun hasil data valid dapat dipaparkan sebagai berikut:
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a) Subjek SS1 meganalisa hasil penyelesaian dengan menyatakan “Emm, ini
Jjaraknya 8 meter, langkahnya 100 ”pada JS-SS1-T09.

b) Subjekn SS1 merepresentasikan hasil penyelesaian dengan menhyatakan
“karena kan jaraknya sama, dari yang diketahui tadi ke botol 8 kan 120
meter, untuk ke botol 8 butuh 15 langkah berarti 15a=120, berarti a nya
8.kan a nya sama kayak yang botol ke 4. Berarti kebukti semua pasti sama”
pada JW-SS1-WQ09.

c. Analisis Data Subjek Pertama Berkemampuan Matematika Sedang

dalam Membangun dan Mengevaluasi Argumen Matematis

Berdasarkan paparan data dan validasi, selanjutnya dilakukan analisis data.
Adapun analisis data subjek SS1 dalam membangun dan mengevaluasi argumen

matematis adalah sebagai berikut:

1) Menganalisis hasil penyelesaian

Berdasarkan validasi data terungkap bahwa subjek SS1 melakukan analisa
terhadap hasil jawaban yang diberoleh yaitu menyatakan Emm, ini jaraknya 8
meter, langkahnya 100 pada JS-SS1-T09. Dengan demikian, dapat disimpulkan

bahwa subjek SS1 melakukan analisa terhadap hasil penyelesaian.

2) Merepresentasikan Hasil Penyelesaian

Berdasarkan validasi data terungkap bahwa subjek SS1 merepresentasikan
jawaban setelah melakukan analisa terhadap hasil penyelesaian. SS1 menyatakan
“karena kan jaraknya sama, dari yang diketahui tadi ke botol 8 kan 120 meter,
untuk ke botol 8 butuh 15 langkah berarti 15a=120, berarti a nya 8.kan a nya

sama kayak yang botol ke 4. Berarti kebukti semua pasti sama” pada JW-SS1-
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WO09.. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa subjek SS1 telah

merepresentasikan hasil penyelesaian dari soal yang diberikan secara logis.

3) Penalaran aljabar Subjek Pertama Berkemampuan Matematika Sedang dalam

Membangun dan Mengevaluasi Argumen Matematis

Pada bagian ini, peneliti menguraikan penalaran aljabar subjek SS1 dalam

membangun dan mengevaluasi argumen matematis. Dalam hal ini, data yang

didapatkan berupa pernyataan subjek SS1 dalam TPA yang telah dibaca dengan

cermat serta dikerjakan dengan teliti. Subjek SS1 dapat membangun dan

mengevaluasi argumen matematis dengan melakukan analisa terhadap hasil

penyelesaian serta merepresentasikan hasil jawaban. Berdasarkan hal tersebut,

maka peneliti menyimpulkkan penalaran aljabar subjek SS1 dalam membangun

dan mengevaluasi argumen matematis pada Gambar 4.14.

i DATA I

Lembar jawaban
TPA subjek SS1

k 4

4

“Enun, ini jaraknya 8 meter,

—( o J—

langkahnya 1007 “iyva, vakin”

| WARRANT

]7

Menganalisa kembali jawaban

DATA

Lembar jawaban
TPA subjek SS1

___{ WAREANT

Representasi hasil jawaban

—( o

“karena kan jaraknya sama, dari

vang diketahui tadi ke botol &
kan 120 meter, untuk ke botol 8§
butuh 15 langkah  berarti
13a=120. Berarti a nya 8, kan a
nya sama kayak yang botol ke .
berarti kebuksi semua pasti
sama”

Gambar 4.14 Alur Penalaran Aljabar SS1 dalam Membangun dan
Mengevaluasi Argumen Matematis
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3. Paparan, Validasi, dan Analisis Data Subjek Pertama Berkemampuan
Matematika Sedang dalam Memvalidasi Kesimpulan
a. Paparan Data Subjek Pertama Berkemampuan Matematika Sedang

dalam Memvalidasi Kesimpulan

Data yang dipaparkan pada bagian ini merupakan jawaban subjek pertama
berkemampuan matematika sedang (SS1) pada lembar jawaban TPA dan disertai
think aloud. Adapun data subjek SS1 dalam memvalidasi kesimpulan dipaparkan

dalam Tabel 4.44.

Tabel 4.44 Hasil TPA dan Think Aloud Subjek SS1 dalam Memvalidasi
Kesimpulan

Hasil TPA Hasil Think Aloud

Tidak ada tulisan “Jadi jumlah jarak yang dibutuhkan peserta untuk
subjek menyalurkan bendera ke semua botol 800 meter”
(JS-SS1-T10)

Selain hasil TPA dan Think Aloud, data di atas dilengkapi dengan hasil
wawancara yang dilakukan penaliti terhadap subjek SS1 yang dipaparkan pada

Tabel 4.45.

Tabel 4.45 Hasil Wawancara Subjek SS1 dalam Memvalidasi Kesimpulan

Kode Deskripsi Wawancara

PW-SS1-W10 Bagaimana kesimpulan yang dapat kamu buat dari hasil
jawabanmu?

JW-SS1-W10 Jadi jumlah jarak yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
permainan itu 800 meter

PW-SS1-W11 Bagaimana keterkaitan kesimpulan yang kamu buat dengan
soal?

JW-SS1-W11 Ini kan ada barisan 1,3,5 nah ini membentuk barisan
aritmatika. Jadi untuk menghitung langkah bisa pake rumus
tadi.
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b. Validasi Data Subjek Pertama Berkemampuan Matematika Sedang

dalam Memvalidasi Kesimpulan

Setelah data dipaparkan, selanjutnya dilakukan validasi data untuk
memperoleh Kkeajegan terhadap jawaban subjek SS1 dalam memvalidasi

kesimpulan yang disajikan pada Tabel 4.46.

Tabel 4.46 Validasi Hasil TPA, Think Aloud, dan Wawancara Subjek SS1
dalam Memvalidasi Kesimpulan

Hasil TPA dan Think Aloud Hasil Wawancara

SS1 menyusun kesimpulan SS1 menyusun kesimpulan berdasarkan

berdasarkan solusi yang ditemukan  solusi yang ditemukan

(1) (1) Jadi jumlah jarak yang dibutuhkan
untuk menyelesaikan permainan itu

Jadi jumlah jarak yang dibutuhkan 800 meter

peserta untuk menyalurkan bendera

ke semua botol 800 meter” (JW-SS1-W10)

(JS-SS1-T10)

SS1 menghubungkan kesimpulan dengan
konteks masalah
(2) Ini kan ada barisan 1,3,5 nah ini
membentuk barisan bilangan ganjil.
Jadi untuk menghitung langkah bisa
pake rumus tadi.
(JW-S51-W11)

Berdasarkan Tabel 4.46 diperoleh bahwa dari hasil TPA, think aloud, dan
wawancara dengan subjek pertama berkemampuan matematika tinggi (SS1)
dalam tahap membangun dan mengevaluasi argumen matematis adalah valid.

Adapun hasil data valid dapat dipaparkan sebagai berikut:
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a) Subjek SS1 menyusun kesimpulan dengan menyatakan “Jadi jumlah jarak
yang dibutuhkan untuk menyelesaikan permainan itu 800 mezer” pada JW-
SS1-W10.

b) Subjek SS1 menghubungka kesimpulan dengan konteks permasalahan dengan
menyatakan “Ini kan ada barisan 1,3,5 nah ini membentuk barisan bilangan
ganjil. Jadi untuk menghitung langkah bisa pake rumus tadi.” pada JW-SS1-

WI11.

c. Analisis Data Subjek Pertama Berkemampuan Matematika Sedang

dalam Memvalidasi Kesimpulan

Berdasarkan paparan data dan validasi, selanjutnya dilakukan analisis data.
Adapun analisis data subjek SS1 dalam memvalidasi kesimpulan adalah sebagai

berikut:

1) Menyusun Kesimpulan Berdasarkan Solusi yang Ditentukan

Berdasarkan validasi data terungkap bahwa subjek SS1 menyusun
kesimpulan berdasarkan hasil jawaban atau solusi yang sudah ditentukan dengan
menyatakan “Jadi jumlah jarak yang dibutuhkan untuk menyelesaikan permainan
itu 800 meter” pada JW-SS1-W10. Dengan demikian dapat disimpulkan subjek

SS1 menentukan hasil penyelesaian dengan benar.

2) Menghubungkan Kesimpulan dengan Konteks Soal

Berdasarkan validasi data terungkap bahwa subjek ST1 menghubungkan
kesimpulan dengan konteks permasalahan yaitu menyatakan “Ini kan ada barisan

1,3,5 nah ini membentuk barisan bilangan ganjil. Jadi untuk menghitung langkah
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bisa pake rumus tadi.” pada JW-SS1-W11. Dengan demikan, dapat disimpulkan

subjek SS1 menghubungkan kesimpulan dengan konteks masalah dengan logis.

3) Penalaran aljabar Subjek Pertama Berkemampuan Matematika Sedang dalam

Memvalidasi Kesimpulan

Pada bagian ini, peneliti menguraikan penalaran aljabar SS1 dalam
memvalidasi kesimpulan. Dalam hal ini, data yang didapatkan berupa pernyataan
SS1 dalam TPA yang telah dibaca dengan cermat serta dikerjakan dengan teliti.
SS1 memvalidasi kesimpulan dengan menyimpulkan hasil jawaban yang sudah
ditentukan, kemudian menghubungkan kesimpulan dengan konteks permasalahan
atau soal. Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti menyimpulkkan penalaran

aljabar subjek SS1 dalam memvalidasi kesimpulan pada Gambar 4.15.

DATA CLAIM

- “Jadi  jumlah jarak yang
Lembar jawaban SS1 dibutuhkan untuk menyelesaikan

permaian itu 800 meter”

Y

| WARRANT I

Memperhatikan jawaban

4[ CLATM ]_

“ini kan ada barisan 1,3,5 nah ini

i
i
|
i
i
i
¥

¥

Lembar jawaban membentul barisan ganjil, jadi untulc
TPA subjek SS1 menghiung langhah bisa pake rumus
tadi

L 4

| WARRANT I

Keterkaitan soal dengan hasil penyelesaian

Gambar 4.15 Alur Penalaran Aljabar SS1 dalam Memvalidasi Kesimpulan
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G. Paparan, Validasi, dan Analisis Data Subjek Kedua Berkemampuan
Matematika Sedang

1. Paparan, Validasi, dan Analisis Data Subjek Kedua Berkemampuan
Matematika Sedang dalam Mengamati Pola

a. Paparan Data Subjek Kedua Berkemampuan Matematika Sedang dalam

Mengamati Pola

Data yang dipaparkan pada bagian ini merupakan jawaban subjek kedua
berkemampuan matematika sedang (SS2) terhadap tes penalaran aljabar (TPA)
dan disertai think aloud. Adapun data subjek SS2 dalam mengamati pola

dipaparkan dalam Tabel 4.47

Tabel 4.47 Hasil TPA dan Think Aloud Subjek Kedua Berkemampuan
Matematika Sedang dalam Mengamati Pola

Hasil TPA Hasil Think Aloud

Misal a adalah langkah yang
dibutuhkan untuk meletakkan bendera

MALRy  apdden LewnBe w 1~ Hoahbpen wahg

el atiue R0 P i i 'L, ke botol. Nah, langkah vyang

SaRgb. S, SNBNANS ERRE NS dibuutunkan untuk menuju kotak 4

MBE 4 akisn sehemgar ] tamyan adalah sebanyak 7 langkah
(TS-SS2-PI2)

(JS-SS2-T01)
untuk menuju ke botol 4 dimulai dari
e o e e 4T 2 = hotol 3, kemudian kembali ke kotak
st B v s stk mengambil bendera. Kemudian

3 den Semps ke bl 4, b

o ] e ke sa-nes - mglewati botol 1, 2, 3 sampai 4, total

SRR M oy dlleen cabE meengu A 80k

h|
e @ vty mere anpet ernies- membutuhkan 7 langkah.

n & s ¢

(TS-SS2-PI3) (JS-SS2-T02)

Selain hasil TPA dan Think Aloud, data tersebut dilengkapi dengan hasil
wawancara yang dilakukan penaliti terhadap subjek SS2 yang dipaparkan pada

Tabel 4.48.
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Tabel 4.48 Hasil Wawancara Subjek Kedua Berkemampuan Matematika
Sedang dalam Mengamati Pola

Kode Deskripsi Wawancara

PW-SS2-W01 Bagaimana kamu memahami soal ini?

JW-SS2-W01 Ini dari kotak ke botol 1, balik dulu ke kotaknya, setiap
langkahnya itu di hitung. Jadi untuk ke botol 1 itu kan Cuma
satu langkah. Terus untuk ke botol selanjutnya balik lagi ke
kotak, melewati kotak satu, terus ke kotak 2....

PW-SS2-W02 Informasi apa yang terdapat pada soal?

JW-SS2-W02  Langkah peserta ke botol 4 adalah 56 meter

PW-SS2-W03 Bagaimana keterkaitan informasi itu?

JW-SS2-W03  Kan di soal itu diketahui ke botol 4 itu 56 meter, nah langkah
yang dibutuhkan untuk ke botol 4 itu 7 meter. Jadi nanti untuk
mencari jarak setiap langkah di bagi.

b. Validasi Data Subjek Kedua Berkemampuan Matematika Sedang dalam

Mengamati Pola

Setelah data dipaparkan, selanjutnya data tersebut dilakukan validasi data
untuk memperoleh keajegan terhadap jawaban SS2 dalam mengamati pola yang
disajikan pada Tabel 4.49.

Tabel 4.49 Validasi Hasil TPA, Think Aloud, dan Wawancara Subjek SS2
dalam Mengamati Pola

Hasil TPA dan Think Aloud Hasil Wawancara
1 2
SS2 mengumpulkan informasi SS2 mengumpulkan informasi
(1) (1) Langkah peserta ke botol 4 adalah
Tidak ada tulisan subjek 56 meter

(JW-SS2-W02)
SS2 merepresentasikan informasi  SS2 merepresentasikan informasi

(2) (2) Ini dari kotak ke botol 1, balik dulu
ke kotaknya, setiap langkahnya itu di
hitung. Jadi untuk ke botol 1 itu kan
Cuma satu langkah. Terus untuk ke
botol selanjutnya balik lagi ke kotak,

MRy mrhiden LmoBe v Yre Hbahbbsn unhe

el hbren berden AT FBRE e bog \.

Langhou yanp  Mlaknper  vaber heoge melewati kotak satu, terus ke kotak
whe 4 aliaw Sehenyar ’71.,.9;1;, 2
(TS-SS2-P12)

(JW-SS2-W01)
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1 2

(2) Misal a adalah langkah yang
dibutuhkan untuk meletakkan
bendera ke botol. Nah,
langkah yang dibuutuhkan
untuk menuju kotak 4 adalah
sebanyak 7 langkah.

(JS-SS2-T01)

SS2 menghubungkan informasi SS2 menghubungkan informasi untuk

untuk menentukan unsur-unsur menentukan unsur-unsur penyusun pola

penyusun pola

(3) (3) Kan di soal itu diketahui ke botol 4

itu 56 meter, nah langkah yang
el R raeainy dibutuhkan untuk ke botol 4 itu 7
S S 05 nde s Gt e v e meter. Jadi nanti untuk mencari
3?:“&3:3 "»Si“’::”f: ;:«: jarak setiap langkah di bagi.

(TS-SS2-PI3) (JW-SS2-W03)

Berdasarkan Tabel 4.49 diperoleh bahwa dari hasil TPA, think aloud, dan
wawancara dengan subjek kedua berkemampuan matematika sedang (SS2) dalam
tahap mengamati pola adalah valid. Adapun data valid yang diperoleh dapat

dipaparkan sebagai berikut:

a) Subjek SS2 mengumpulkan informasi dengan menyatakan “Langkah peserta
ke botol 4 adalah 56 meter” pada JW-SS2-WO02.

b) Subjek SS2 merepresentasikan informasi dengan menyatakan “Misal a
adalah langkah yang dibutuhkan untuk meletakkan bendera ke botol. Nah,
langkah yang dibuutuhkan untuk menuju kotak 4 adalah sebanyak 7 langkah.

pada JS-SS2-TO1.
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c) Subjek SS2 meghubungkan informasi untuk menentukan unsur-unsur
penyusun pola dengan menyatakan “untuk menuju ke botol 4 dimulai dari
botol 3, kemudian kembali ke kotak untuk mengambil bendera. Kemudian
melewati botol 1, 2, 3 sampai 4, total membutuhkan 7 langkah” pada JS-SS2-

TO3.

c. Analisis Data Subjek Kedua Berkemampuan Matematika Sedang dalam

Mengamati Pola

Berdasarkan paparan data dan validasi, selanjutnya dilakukan analisis data.

Adapun analisis data subjek SS2 dalam mengamati pola adalah sebagai berikut:

1) Mengumpulkan Informasi

Berdasarkan validasi data terungkap bahwa subjek SS2 mengumpulkan
informasi yaitu menyatakan. “Langkah peserta ke botol 4 adalah 56 meter” pada
JW-SS2-W02. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa subjek SS2

mengumpulkan informasi dengan benar tetapi tidak lengkap.

2) Merepresentasikan Informasi

Berdasarkan validasi data terungkap bahwa subjek SS2 merepresentasikan
informasi dengan menyatakan “Misal a adalah langkah yang dibutuhkan untuk
meletakkan bendera ke botol. Nah, langkah yang dibuutuhkan untuk menuju kotak
4 adalah sebanyak 7 langkah” pada JS-SS2-T0l. Dengan demikian, dapat
disimpulkan subjek SS2 merepresentasikan informasi dengan memahami aturan

permainan.
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3) Menghubungkan Informasi

Berdasarkan validasi data terungkap bahwa subjek ST2 mengubungkan
informasi dalam soal yaitu menyatakan “untuk menuju ke botol 4 dimulai dari
botol 3, kemudian kembali ke kotak untuk mengambil bendera. Kemudian
melewati botol 1, 2, 3 sampai 4, fotal membutuhkan 7 langkah” pada JS-SS2-T03.
Dengan demikian, dapat disimpulkan subjek SS2 menghubungkan informasi
aturan permainan dengan informasi jarak yang diketahui untuk menentukan

unsur penyusun pola.

4) Penalaran aljabar Subjek Pertama Berkemampuan Matematika Sedang dalam

Mengamati Pola

Pada bagian ini, peneliti menguraikan penalaran aljabar subjek SS2 dalam
mengamati pola. Dalam hal ini, data yang didapatkan berupa pernyataan Subjek
SS2 dalam TPA vyang telah dibaca dengan cermat. Subjek SS2 dapat
mengumpulkan informasi dengan menyebutkan apa yang diketahui dalam soal
tetapi tidak lengkap, merepresentasikan informasi tersebut dalam sebuah rumus
barisan aritmatika, serta menghubungkan informasi-informasi dalam soal untuk
mendapatkan pola. Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti menyimpulkkan

penalaran aljabar subjek SS2 dalam mengamati pola pada Gambar 4.16.
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DATA CLAIM

M “langkah peserta ke botol 4
adalah 56 meter”

Informasi pada TPA

Y

WARRANT

Informasi vang diketahui
pada TPA

¢

DATA CLAIM

. “Misal a adalah langhkah vang
Informasi pada TPA dibutuhkan  untuk  melakkan
bendera ke botol. Nah langkah
vang dibutuhkan wntuk menuju
kotak 4 adalah sebamyakt 7
langkah™

¥

WARRANT

Representasi aturan

permainan pada TPA
-CLAIM

“Misal a adalah langkah vang Untuk menuju ke botol dimulai
dibutuhkan untuk  melakkan dari botol 3, kemudian kembali
bendara ke botol. Nah langkah untuk  mengambil bendera
vang dibutuhian untuk menyiu Kemudian melewati botol 1,23
kotak 4 adalah sebanyak 7 sampai 4, total membunhkean?
langkah” langkah

WARRANT

Keterkaitan aturan permainan dengan
informasi jarak vang diketahui

Gambar 4.16 Alur Penalaran Aljabar SS2 dalam Mengamati Pola

2. Paparan, Validasi, dan Analisis Data Subjek Kedua Berkemampuan
Matematika Sedang dalam Membangun Generalisasi dan Konjektur
a. Paparan Data Subjek Kedua Berkemampuan Matematika Sedang dalam

Membangun Generalisasi dan Konjektur

Data yang dipaparkan pada bagian ini merupakan jawaban subjek kedua
berkemampuan matematika sedang (SS2) terhadap tes penalaran aljabar (TPA)
dan disertai think aloud. Adapun data subjek SS2 dalam membangun generalisasi

dan konjektur dipaparkan dalam Tabel 4.50.
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Tabel 4.50 Hasil TPA dan Think Aloud Subjek SS2 dalam Membangun
Generalisasi dan Konjektur

Hasil TPA Hasil Think Aloud

Karena diketahui total jarak yang ditempuh

inrg untuk menuju ke botol 4 adalah 56 meter,
maka dapat diketahui 7a=56"
(TS-SS2-Gk1) (JS-SS2-T04)
Ta = 52 “a=8 meter, setiap langkah ditempuh dalam
n s B pehr jarak 8 meter ”

(TS-SS2-Gk2)
(JS-SS2-T05)

o “untuk mengetahui  jumlah jarak yang
il et oL ditempuh peserta dalam permainan ini setiap
(A |ga+ Natiga = langkahnya ditambah kemudian dikalikan

jarak setiap langkah”
(TS-SS2-Gk3)
(JS-SS2-T06)

Selain hasil TPA dan Think Aloud, data tersebut dilengkapi dengan hasil
wawancara yang dilakukan penaliti terhadap subjek SS2 yang dipaparkan pada

Tabel 4.51.

Tabel 4.51 Hasil Wawancara Subjek SS2 dalam Membangun Generalisasi
dan Konjektur

Kode Deskripsi Wawancara

PW-SS2-W04  Kira-kira ada pola nggak dalam soal ini?
Ada, polanya 1,3,5,7, ini membentuk barisan aritmatika,
karena siisih nya 2 semua.

PW-SS2-WO04  Berarti, kira-kira ada rumus yang bisa digunakan nggak?

JW-SS2-W04  Ada, tapi saya lupa.

PW-SS2-WO05  Terus ini maksud nya bagaimana a + 3a + dan seterusnya?

JW-SS2-W05 Kan yang ditanyakan jumlah jarak, karena saya lupa
rumusnya barisan aritmatika, jadi saya misalkan a +3a+5a
dan seterusnya, bisa juga di jadikan a dikali jumlah langkah.
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b. Validasi Data Subjek Kedua Berkemampuan Matematika Sedang dalam

Membangun Generalisasi dan Konjektur

Setelah data dipaparkan, selanjutnya data tersebut dilakukan validasi data
untuk memperoleh keajegan terhadap jawaban SS2 dalam dalam membangun

generalisasi dan konjektur yang disajikan pada Tabel 4.52.

Tabel 4.52 Validasi Hasil TPA, Think Aloud, dan Wawancara Subjek SS2
dalam Membangun Generalisasi dan Konjektur

Hasil TPA dan Think Aloud

Hasil Wawancara

1

2

SS2 menentukan unsur penyusun pola

(1)

( TS-SS2-GKk1)

(1) Karena diketahui total jarak
yang ditempuh untuk menuju ke
botol 4 adalah 56 meter, maka

dapat diketahui 7a=56"

(JS-SS2-T04)

SS2 melakukan eksplorasi terhadap

pola
(2)
10 = 5
n e D Mcher
(TS-SS2-Gk2)
(2) “a=8 meter, setiap langkah

’

ditempuh dalam jarak 8 meter ’

(JS-SS2-T05)

SS2 menentukan unsur penyusun pola

()

SS2 melakukan eksplorasi terhadap
pola
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1 2
SS2 menentukan rumus umum SS2 menentukan rumus umum
® 2)
At 3% 1m 4 ont g Kan yang ditanyakan jumlah

jarak, karena saya lupa
rumusnya barisan aritmatika,
jadi saya misalkan a +3a+ba
dan seterusnya, bisa juga di
jadikan a dikali jumlah langkah.

3Aa ¥ lsa+ latinga =

( TS-SS2-Gk3) (JW-SS2-W05)

3)
“untuk mengetahui jarak yang
ditempuh peserta dalam
permainan ini setiap langkahnya
ditambah kemudian dikalikan
jarak setiap langkah™

(JS-SS2-T06)

Berdasarkan Tabel 4.52 diperoleh bahwa dari hasil TPA, think aloud, dan
wawancara dengan subjek kedua berkemampuan matematika sedang (SS2) dalam
tahap membangun generalisasi dan konjektur adalah valid. Adapun data valid

yang diperoleh dapat dipaparkan sebagai berikut:

a) Subjek SS2 menentukan unsur-unsur penyusun pola dengan menyatakan
Karena diketahui total jarak yang ditempuh untuk menuju ke botol 4 adalah
56 meter, maka dapat diketahui 7a=56" pada JS-SS2-T04.

b) Subjek SS2 melakukan eksplorasi terhadap unsur-unsur penyusun pola
dengan menyatakan “a=8 meter, setiap langkah ditempuh dalam jarak 8
meter ” pada JS-SS2-T05.

c) Subjek SS2 menentukan rumus umum dengan menyatakan Kan yang

ditanyakan jumlah jarak, karena saya lupa rumusnya barisan aritmatika, jadi
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saya misalkan a +3a+5a dan seterusnya, bisa juga di jadikan a dikali jJumlah

langkah. pada JW-SS2-WO05.

c. Analisis Data Subjek Kedua Berkemampuan Matematika Sedang dalam

Membangun Generalisasi dan Konjektur

Berdasarkan paparan data dan validasi, selanjutnya dilakukan analisis data.
Adapun analisis data subjek SS2 dalam membangun generalisasi dan konjektur

adalah sebagai berikut:

1.  Menentukan Unsur-unsur Penyusun Pola

Berdasarkan validasi data terungkap bahwa subjek SS2 menentukan unsur-
unsur penyusun pola yaitu menyatakan “Karena diketahui total jarak yang
ditempuh untuk menuju ke botol 4 adalah 56 meter, maka dapat diketahui 7a=56"
pada JS-SS2-T04. Dengan demikian, dapat disimpulkan subjek SS2 dapat

menentukan unsur-unsur penyusun pola.

2. Melakukan Eksplorasi Terhadap Unsur-unsur Penyusun Pola

Berdasarkan validasi data terungkap bahwa subjek SS2 melakukan
eksplorasi terhadap unsur-unsur pola yang telah ditentukan yaitu menyatakan
“a=8 meter, setiap langkah ditempuh dalam jarak 8 meter ~ pada JS-SS2-T05.
Dengan demikian, dapat disimpulkan subjek SS2 melakukan eksplorasi terhadap

unsur penyusun pola.
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3. Menentukan Rumus Umum

Berdasarkan validasi data terungkap bahwa subjek ST2 menentukan rumus
umum yang dapat digunakan untuk menyelesaikan soal yaitu menyatakan “Kan
yang ditanyakan jumlah jarak, karena saya lupa rumusnya barisan aritmatika,
jadi saya misalkan a +3a+5a dan seterusnya, bisa juga di jadikan a dikali jumlah
langkah” pada JW-SS2-WO05. Dengan demikian, dapat disimpulkan subjek SS2
dapat menentukan rumus umum untuk menyelesaikan masalah, tetapi subjek SS2

tidak dapat menulisakan rumus umum tersebut.

4. Penalaran aljabar Subjek Kedua Berkemampuan Matematika Sedang dalam

Membangun Generalisasi dan Konjektur

Pada bagian ini, peneliti menguraikan penalaran aljabar SS2 dalam
membangun generalisasi dan konjektur. Dalam hal ini, data yang didapatkan
berupa pernyataan subjek SS2 dalam TPA yang telah dibaca dengan cermat.
Subjek SS2 dapat membangun generalisasi dan konjektur dengan menentukan
unsur-unsur penyusun pola, kemudian melakukan eksplorasi, dan tidak dapat
menuliskan rumus umum untuk menyelesaikan soal. Berdasarkan hal tersebut,
maka peneliti menyimpulkkan penalaran aljabar subjek SS2 dalam membangun

generalisasi dan konjektur pada Gambar 4.17.
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DATA CLAIM

Untuk menuju ke botol dimulai Karena ditketahui  jarak
dari botol 3, kemudian kembali vang  ditempuh untuk
untux  mengamoll  vendera. menju ke botol 4 adalah 36

Kemudian melewati botol 1,23
sampai 4, total membutuhkan?
langkah

meter, maka dapat
diketahui  juga  bahwa
7a=30 meter

A 4

| WARRANT |

Dijadikan persamaan matematis

DATA CLAIM .
a=§  meter,  setiap

7a=50 meter

h 4

langhah ditempuh dalam
Jarak 8 meter

Pembagian

DATA

CLAIM
Informas: vang Untuk mengetanin jarak  yang
Ditanyakan > ditempuh peserta dalam
pada TPA permainan tevsebut, dapat ditulis

sebagat berikut:
=a+3a+5a+7a+% + 1la
+13a+15a+17a+1%a
=a(100)

WARRANT

Persamaan untuk penyelesaian

Gambar 4.17 Alur Penalaran Aljabar SS2 dalam Membangun
Generalisasi dan Konjektur

3. Paparan, Validasi, dan Analisis Data Subjek Kedua Berkemampuan
Matemtika Sedang dalam Membuktikan Konjektur
a. Paparan Data Subjek Kedua Berkemampuan Matematika Sedang dalam

Membuktikan Konjektur

Data yang dipaparkan pada bagian ini merupakan jawaban subjek kedua
berkemampuan matematika sedang (SS2) pada lembar jawaban TPA dan disertai
think aloud. Adapun data subjek SS2 membuktikan konjektur dipaparkan dalam

Tabel 4.53.
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Tabel 4.53 Hasil TPA dan Think Aloud Subjek SS2 dalam Membuktikan

Konjektur
Hasil TPA Hasil Think Aloud
e ﬁ@tsgﬁr-n Ut I3e1r 4 0ay)
= A Lloo ) Tidak ada jawaban subjek

(TS-ST1-BK1)

=§ov Meber .

(TS-ST1-Bk2)

Selain hasil TPA dan Think Aloud, data di atas dilengkapi dengan hasil
wawancara yang dilakukan penaliti terhadap subjek SS2 yang dipaparkan pada

Tabel 4.54.

Tabel 4.54 Hasil Wawancara Subjek SS1 dalam Membuktikan Konjektur

Kode Deskripsi Wawancara

PW-SS2-W06  Oke, terus hasilnya bagaimana?

JW-SS2-W06  a ini ke botol 1, ditambah 2a tambah 5a dan seterusnya
sampai 19 a. Ini bisa dijadikan a dikali 1 tambah 3 tambah 5
sampai 19.

PW-SS2-WO07  Oke, terus bagaimana?

JW-SS2-W07  adikali jumlah langkah 100, sama dengan 800 meter.

b. Validasi Data Subjek Kedua Berkemampuan Matematika Sedang dalam

Membuktikan Konjektur

Setelah data dipaparkan, selanjutnya dilakukan validasi data untuk
memperoleh keajegan terhadap jawaban subjek SS2 dalam membuktikan

konjektur yang disajikan pada Tabel 4.55.
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Tabel 4.55 Validasi Hasil TPA, Think Aloud, dan Wawancara Subjek SS2
dalam Membuktikan Konjektur

Hasil TPA dan Think Aloud Hasil Wawancara
SS2 melakukan operasi terhadap SS2 melakukan operasi terhadap
rumus yang ditentukan rumus yang ditentukan
1) — (1) ainike botol 1, ditambah 2a

At 3AFt1n b ont ua by tambah 5a dan seterusnya

© 063 e nrut 1301s 4 na) sampai 19 a. Ini bisa dijadikan a

* o Lioo) dikali 1 tambah 3 tambah 5

sampai 19.
( TS-SS2-Bk1) (JW-SS2-W06)

SS2 menentukan hasil penyelesaian SS2 menentukan hasil penyelesaian
(2) 5 moter. (2) a dikali jumlah langkah 100,

sama dengan 800 meter

(TS-ST1-Bk2) (JW-SS2-W07)

Berdasarkan Tabel 4.55 diperoleh bahwa dari hasil TPA, think aloud, dan
wawancara dengan subjek kedua berkemampuan matematika sedang (SS2) dalam
tahap membuktikan konjektur adalah valid. Adapun data valid yang diperoleh

dapat dipaparkan sebagai berikut:

a) Subjek SS2 melakukan operasi rumus umum yang ditentukan dengan
menyatakan “a ini ke botol 1, ditambah 2a tambah 5a dan seterusnya sampai
19 a. Ini bisa dijadikan a dikali 1 tambah 3 tambah 5 sampai 19" pada JW-
SS2-WO06.

b) Subjek SS2 menentukan hasil penyelesaian dengan menyatakan “a dikali

jumlah langkah 100, sama dengan 800 meter ” pada JW-SS2-W07.
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c. Analisis Data Subjek Kedua Berkemampuan Matematika Sedang dalam

Membuktikan Konjektur

Berdasarkan paparan data dan validasi, selanjutnya dilakukan analisis data.
Adapun analisis data subjek SS2 dalam membuktikan konjektur adalah sebagai

berikut:

1. Melakukan Operasi Terhadap Rumus

Berdasarkan validasi data terungkap bahwa subjek SS2 menyatakan ““a
ini ke botol 1, ditambah 2a tambah 5a dan seterusnya sampai 19 a. Ini bisa
dijadikan a dikali 1 tambah 3 tambah 5 sampai 19" pada JW-SS2-WO06.. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa subjek SS2 melakukan operasi persamaan

yang telah ditentukan.

2. Menentukan Hasil Penyelesaian

Berdasarkan validasi data terungkap bahwa subjek SS2 menentukan hasil
penyelesaian yaitu menyatakan “a dikali jumlah langkah 100, sama dengan 800
mete” pada JW-SS2-WO07. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa subjek

SS2 dapat menentukan hasil penyelesaian dengan benar.

3. Penalaran Aljabar Subjek Kedua Berkemampuan Matematika Sedang dalam

Membuktikan Konjektur

Pada bagian ini, peneliti menguraikan penalaran aljabar SS2 dalam
membuktikan konjektur. Dalam hal ini, data yang didapatkan berupa pernyataan

subjek SS2 dalam TPA yang telah dibaca dengan cermat serta dikerjakan dengan
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teliti. Subjek SS2 dapat membuktikan konjektur dengan menentukan hasil
penyelesaian dengan benar, melakukan operasi terhadap rumus yang ditentukan.
Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti menyimpulkkan penalaran aljabar subjek

SS2 dalam membuktikan konjektur pada Gambar 4.18.

DATA | CLAIM I_

=a+3a+5a+7a =a(l+3+5+7
+9q + 1la + 13a J +9+11+13+15
+15a+17a+ 19a +17 4 19)

L 4

WARFEANT
Distributif

........................................ .
1
| DaIa —[ CLAIM ]—

=a(1+3+5+47 R = a(100)
+94+11+13+15 > '
+17+19) i
k4 i
WARRANT :
I
Penjumlahan 1
g

DATA _[ CLAIM ]_

=8(100)
=800

I
2
=
=
=

ot
r

Subtitusi data yang
didapat a=8, perkalian

Gambar 4.18 Alur Penalaran Aljabar SS2 dalam Membuktikan
Konjektur
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4. Paparan, Validasi, dan Analisis Data Subjek Kedua Berkemampuan
Matematika Sedang dalam Membangun dan Mengevaluasi Argumen
Matematis

a. Paparan Data Subjek Kedua Berkemampuan Matematika Sedang dalam

Membangun dan Mengevaluasi Argumen Matematis

Data yang dipaparkan pada bagian ini merupakan jawaban subjek kedua
berkemampuan matematika sedang (SS2) pada lembar jawaban TPA dan disertai
think aloud. Adapun data subjek SS2 dalam membangun dan mengevaluasi

argumen matematis dipaparkan dalam Tabel 4.56.

Tabel 4.56 Hasil TPA dan Think Aloud Subjek SS2 dalam Membangun dan
Mengevaluasi Argumen Matematis

Hasil TPA Hasil Think Aloud

“ini langkah ke botol satu sampai 10
Tidak ada tulisan subjek dijumlah 100, jarak tiap langkah 8”
(JS-SS2-T07)

Selain hasil TPA dan Think Aloud, data di atas dilengkapi dengan hasil
wawancara yang dilakukan penaliti terhadap subjek SS2 yang dipaparkan pada

Tabel 4.57.

Tabel 4.57 Hasil Wawancara Subjek SS2 dalam Membangun dan
Mengevaluasi Argumen Matematis

Kode Deskripsi Wawancara

PW-SS2-W08  yakin dengan jawaban ini?

JW-SS2-W08  “(melihat jawaban kembali) iya, insyaallah yakin.”

PW-SS2-W09 Bagaimana kamu bisa yakin dengan jawaban ini?

JW-SS2-W09  Itu tadi yg di cek pas ke botol 4 tadi 56 meter. Jadi yakin
jarak tiap langkahnya sama 8 meter, karena jarak ke botol 8
juga 120. Terus langkahnya tadi saya hitung pake ilustrasi
ini, sudah benar.
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b. Validasi Data Subjek Kedua Berkemampuan Matematika Sedang dalam

Membangun dan Mengevaluasi Argumen Matematis

Setelah data dipaparkan, selanjutnya dilakukan validasi data untuk
memperoleh keajegan terhadap jawaban subjek SS2 dalam membangun dan

mengevaluasi argumen matematis yang disajikan pada Tabel 4.58.

Tabel 4.58 Validasi Hasil TPA, Think Aloud, dan Wawancara Subjek SS2
dalam Membangun dan Mengevaluasi Argumen Matematis

Hasil TPA dan Think Aloud Hasil Wawancara

ST1 menganalisa hasil penyelesaian ~ ST1 menganalisa hasil penyelesaian

(1) “ini langkah ke botol satu (1)  “(melihat jawaban kembali) iya,
sampai 10 dijumlah 100, jarak yakin. ”
tiap langkah 8
(JS-SS2-T07) (JW-SS2-W08)

ST1 merepresentasikan hasil penyelesaian

(2) Itu tadi yg di cek pas ke botol 4 tadi
56 meter, jadi yakin jarak tiap
langkahnya 8 meter”

(JW-SS2-W09)

Berdasarkan Tabel 4.58 diperoleh bahwa dari hasil TPA, think aloud, dan
wawancara dengan subjek kedua berkemampuan matematika sedang (SS2) dalam
tahap membangun dan mengevaluasi argumen matematis adalah valid. Adapun

data valid yang diperoleh dapat dipaparkan sebagai berikut:

a) Subjek SS2 melakukan analisa terhadap hasil penyelesaisaan dengan
menyatakan “ini langkah ke botol satu sampai 10 dijumlah 100, jarak tiap
langkah 8”pada JS-SS2-WTQ7 dan “(melihat jawaban kembali) iya,

insyaallah yakin.” Pada JW-SS2-W08.
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b) Subjek SS2 merepresentasikan hasi penyelesaian masalah dengan
menyatakan Itu tadi yg di cek pas ke botol 4 tadi 56 meter. Jadi yakin jarak
tiap langkahnya sama 8 meter, karena jarak ke botol 8 juga 120. Terus
langkahnya tadi saya hitung pake ilustrasi ini, sudah benar. pada JW-SS2-

WO09.

c. Analisis Data Subjek Kedua Berkemampuan Matematika Sedang dalam

Membangun dan Mengevaluasi Argumen Matematis

Berdasarkan paparan data dan validasi, selanjutnya dilakukan analisis data.
Adapun analisis data subjek SS2 dalam membangun dan mengevaluasi argumen

matematis adalah sebagai berikut:

1. Menganalisis hasil penyelesaian

Berdasarkan validasi data terungkap bahwa subjek ST2 melakukan analisa
terhadap hasil jawaban yang diberoleh yaitu menyatakan “ini langkah ke botol
satu sampai 10 dijumlah 100, jarak tiap langkah 8 pada JS-SS2-WTOQ7 dan
“(melihat jawaban kembali) iya, insyaallah yakin.” Pada JW-SS2-W08. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa subjek SS2 melakukan analisa terhadap

hasil penyelesaian.

2. Merepresentasikan Hasil Penyelesaian

Berdasarkan validasi data terungkap bahwa subjek SS2 merepresentasikan
jawaban setelah melakukan analisa terhadap hasil penyelesaian. Subjek SS2
menyatakan Itu tadi yg di cek pas ke botol 4 tadi 56 meter. Jadi yakin jarak tiap

langkahnya sama 8 meter, karena jarak ke botol 8 juga 120. Terus langkahnya
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tadi saya hitung pake ilustrasi ini, sudah benar. pada JW-SS2-W09. Dengan

demikian, dapat disimpulkan bahwa subjek SS2 telah merepresentasikan hasil

penyelesaian dari soal yang diberikan.

3. Penalaran aljabar Subjek Kedua Berkemampuan Matematika Sedang dalam

Membangun dan Mengevaluasi Argumen Matematis

Pada bagian ini, peneliti menguraikan penalaran aljabar subjek SS2 dalam

membangun dan mengevaluasi argumen matematis. Dalam hal ini, data yang

didapatkan berupa pernyataan subjek SS2 dalam TPA yang telah dibaca dengan

cermat serta dikerjakan dengan teliti. Subjek SS2 dapat membangun dan

mengevaluasi argumen matematis dengan melakukan analisa terhadap hasil

penyelesaian serta merepresentasikan hasil jawaban. Berdasarkan hal tersebut,

maka peneliti menyimpulkkan penalaran aljabar subjek SS2 pada Gambar 4.19.

DATA

Lembar jawaban * “lva, insvaallah yakin”
TPA subjek 552

Y

Menganalisa kembali jawaban

4[ WARRANT ]7

DATA

Lembar jawaban
TPA subjek S52

_[ WARRANT

Representasi hasil jawaban

CLAIM

“itu tadi yang di cek pas ke botol
4 tadi 36 meter,. Jadi yakin jarak
tiap langkahnya 8 merer, karena
Jarak ke borol 8 juga 120, Terus
langkabnyva tadi saya  hiyung
pake ilustrasi ini sudah benar”

Mengevaluasi Argumen Matematis

Gambar 4.19 Alur Penalaran Aljabar SS2 dalam Membangun dan
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5. Paparan, Validasi, dan Analisis Data Subjek Kedua Berkemampuan
Matematika Sedang dalam Memvalidasi Kesimpulan
a. Paparan Data Subjek Kedua Berkemampuan Matematika Sedang dalam

Memvalidasi Kesimpulan

Data yang dipaparkan pada bagian ini merupakan jawaban subjek kedua
berkemampuan matematika sedang (SS2) pada lembar jawaban TPA dan disertai
think aloud. Adapun data subjek SS2 dalam memvalidasi kesimpulan dipaparkan

dalam Tabel 4.59.

Tabel 4.59 Hasil TPA dan Think Aloud Subjek SS2 dalam Memvalidasi
Kesimpulan

Hasil TPA Hasil Think Aloud

”Jadi jarak yang perlu ditempuh
(i groe 7 ol ihepe et 39 T adalah 800 meter
(JS-SS2-T08)
(TS-SS2-VK1)

Selain hasil TPA dan Think Aloud, data di atas dilengkapi dengan hasil
wawancara yang dilakukan penaliti terhadap subjek SS2 yang dipaparkan pada

Tabel 4.60.

Tabel 4.60 Hasil Wawancara Subjek SS2 dalam Memvalidasi Kesimpulan

Kode Deskripsi Wawancara

PW-SS2-W10 Bagaimana kesimpulan dari jawabanmu?

JW-SS2-W10 Jadi, jarak yang ditempuh peserta untuk menyelesaikan
permainan adalah 800.

PW-SS2-W11 Bagaimana keterkaitan kesimpulan yang kamu buat dengan
soal?

JW-SS2-W11  Jadi untuk menghitung jarak yang ditempuh peserta dalam
permaiann, dengan mencari langkah tiap menuju botolnya.
Sebenarnya bisa pakai rumus aritmatika, karena langkahnya
tadi 1,3,5, tapi saya lupa rumusnya. Nah kemudian dikali
dengan jarak tiap langkahnya tadi.
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b. Validasi Data Subjek Kedua Berkemampuan Matematika Sedang dalam

Memvalidasi Kesimpulan

Setelah data dipaparkan, selanjutnya dilakukan validasi data untuk
memperoleh Kkeajegan terhadap jawaban subjek SS2 dalam memvalidasi

kesimpulan yang disajikan pada Tabel 4.61.

Tabel 4.61 Validasi Hasil TPA, Think Aloud, dan Wawancara Subjek SS2
dalam Memvalidasi Kesimpulan

Hasil TPA dan Think Aloud Hasil Wawancara
SS2 menyusun kesimpulan SS2 menyusun kesimpulan berdasarkan
berdasarkan solusi yang ditemukan  solusi yang ditemukan
(1) (1) Jadi, jarak yang ditempuh peserta
' e i EEAE untuk  menyelesaikan  permainan
it (et g i A e adalah 800.
( TS-SS2-VK1) (JW-SS2-W10)

(1) Jadi jarak yang perlu
ditempuh adalah 800 meter”

(JS-SS2-T08)

SS2 menghubungkan kesimpulan dengan

konteks masalah

(2) Jadi untuk menghitung jarak yang
ditempuh peserta dalam permaiann,
dengan mencari langkah tiap menuju
botolnya. Sebenarnya bisa pakai
rumus aritmatika, karena langkahnya
tadi 1,3,5, tapi saya lupa rumusnya.
Nah kemudian dikali dengan jarak
tiap langkahnya tadi.

(JW-SS2-W11)

Berdasarkan Tabel 4.61 diperoleh bahwa dari hasil TPA, think aloud, dan
wawancara dengan subjek kedua berkemampuan matematika sedang (SS2) dalam
tahap membangun dan mengevaluasi argumen matematis adalah valid. Adapun

data valid yang diperoleh dapat dipaparkan sebagai berikut:
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a) Subjek SS2 menyusun kesimpulan dengan menyatakan “Jadi, jarak yang
ditempuh peserta untuk menyelesaikan permainan adalah 800 pada JW-
SS2-W10.

b) Subjek SS2 menghubungkan kesimpulan dengan konteks masalah dengan
menyatakan “Jadi untuk menghitung jarak yang ditempuh peserta dalam
permaiann, dengan mencari langkah tiap menuju botolnya. Sebenarnya bisa
pakai rumus aritmatika, karena langkahnya tadi 1,3,5, tapi saya lupa
rumusnya. Nah kemudian dikali dengan jarak tiap langkahnya tadi.” pada

JW-SS2-W11.

c. Analisis Data Subjek Kedua Berkemampuan Matematika Sedang dalam

Memvalidasi Kesimpulan

Berdasarkan paparan data dan validasi, selanjutnya dilakukan analisis data.
Adapun analisis data subjek SS2 dalam memvalidasi kesimpulan adalah sebagai

berikut:

1. Menyusun Kesimpulan Berdasarkan Solusi yang Ditentukan

Berdasarkan validasi data terungkap bahwa subjek SS2 menyusun
kesimpulan dengan menyatakan “Jadi, jarak yang ditempuh peserta untuk
menyelesaikan permainan adalah 800" pada JW-SS2-W10. Dengan demikian,

dapat disimpulkan subjek SS2 menyusun kesimpulan dengan benar.

2. Menghubungkan Kesimpulan dengan Konteks Soal

Berdasarkan validasi data terungkap bahwa subjek SS2 menyatakan “Jadi

untuk menghitung jarak yang ditempuh peserta dalam permaiann, dengan
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mencari langkah tiap menuju botolnya. Sebenarnya bisa pakai rumus aritmatika,
karena langkahnya tadi 1,3,5, tapi saya lupa rumusnya. Nah kemudian dikali
dengan jarak tiap langkahnya tadi.” pada JW-SS2-W11. Dengan demikian,
dapat disimpulkan subjek SS2 tidak dapat mengubungkan kesimpulan dengan

konteks masalah.

3. Penalaran aljabar Subjek Kedua Berkemampuan Matematika Sedang dalam

Memvalidasi Kesimpulan

Pada bagian ini, peneliti menguraikan penalaran aljabar subjek SS2 dalam
memvalidasi kesimpulan. Dalam hal ini, data yang didapatkan berupa pernyataan
SS2 dalam TPA yang telah dibaca dengan cermat serta dikerjakan dengan teliti.
Subjek SS2 memvalidasi kesimpulan dengan menyimpulkan hasil jawaban yang
sudah ditentukan, kemudian menghubungkan kesimpulan dengan konteks
permasalahan atau soal. Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti menyimpulkkan

penalaran aljabar subjek SS2 pada Gambar 4.20.

DATA CLAIM

“Jadi jarak yang periu ditempuh
adalah 800 meter”

Lembar jawaban

w

_[ WARRANT ]_

Memperhatikan jawaban

CLAIM

“Jadi wntuk untuk menghitung jarak
Lembar jawaban —* yang dia‘emfuw':- peserta  dalam
TPA subiek SS2 permainan, dengan mencari f‘angka»j:-
tiap mengu botolrya. Sebenariya tadi
bisa pake rumus aritmatiba, karena
langkahnya tadi 1,3,3, tapi saya lupa
1k rumusnya. Nah bemudian dikali dengan

- Jarak tiap langkah
4[ WARRANT

Keterkaitan soal dengan hasil
penyelesatan

v

Gambar 4.20 Alur Penalaran Aljabar SS2 dalam Memvalidasi Kesimpulan
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H. Paparan, Validasi, dan Analisis Data Subjek Pertama Berkemampuan
Matematika Rendah

1. Paparan, Validasi, dan Analisis Data Subjek Pertama Berkemampuan
Matematika Rendah dalam Mengamati Pola

a. Paparan Data Subjek Pertama Berkemampuan Matematika Rendah

dalam Mengamati Pola

Data yang dipaparkan pada bagian ini merupakan jawaban subjek
pertama berkemampuan matematika rendah (SR1) terhadap tes penalaran aljabar
(TPA) dan disertai think aloud. Adapun data subjek SR1 dalam mengamati pola

dipaparkan dalam Tabel 4.62

Tabel 4.62 Hasil TPA dan Think Aloud Subjek Pertama Berkemampuan
Matematika Rendah dalam Mengamati Pola

Hasil TPA Hasil Think Aloud

“Diketahui jarak yang dilalui peserta ketika
Okeled - :(, - ~\»:»:: s \1: meletakkan bendera ke botol 4, 56 meter.
e et et ST Terus 120 meter jarak meletakkan bendera
(TS-SR1-PI1) ke botol 8, terus tentukan jumlah jarak yang

dilalui peserta dalam permainan tersebut”

(JS-SR1-T01)
Dol st Yarihl kel Bl 3 S “karena peserta cuma boleh membawa 1
Qe Wengn Vobel U Selwngk 4 langhah bendera, peserta bergerak meletakkan ke
Hoka, gt Wimelaabiel 7 arghaty. satu botol, terus kembali ke kotak
mengambil bendera, terus bergerak lagi ke
botol selanjutnya, berarti harus dicari dulu

(TS-SR1-PI3) jarak setiap langkahnya brapa”

(JS-SR1-T02)
Peserta meletakkan ke botol 4 dihitung dari
botol 3, kembali ke kotak, 3 langkah. Lalu
kembali ke botol 4, berarti ditambah 4.
Maka jadi 7 langkah™

(JS-SR1-T03)
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Selain hasil TPA dan Think Aloud, data tersebut dilengkapi dengan hasil
wawancara yang dilakukan penaliti terhadap subjek SR1 yang dipaparkan pada

Tabel 4.63.

Tabel 4.63 Hasil Wawancara Subjek Pertama Berkemampuan Matematika
Rendah dalam Mengamati Pola
Kode Deskripsi Wawancara

PW-SR1-W01 Informasi apa saja yang disebutkan pada soal ?

JW-SR1-W01 Ada 10 botol, terus ada 10 bendera dalam kotak yang
nantinya diletakan dalam botol, setiap botolnya itu 1 bendera,
dan setiap peserta hanya boleh bawah 1 bendera. Terus
diketahui jarak peserta ketika meletakkakn bendera ke botol 4
itu 56 dan ke botol 8 itu 120.

PW-SR1-W02 Bagaimana kamu memahami informasi pada soal?

JW-SR1-W02 Dicari berapa langkahnya dulu, terus dicari jarak setiap
langkah.

PW-SRI-W03  Apa keterkaitan dari informasi-informasi yang kamu sebutkan
tadi?

JW-SR1-W03 Dari yang diketahui tadi, untuk menentukan jumlah jarak
setiap langkahnya.

b. Validasi Data Subjek Pertama Berkemampuan Matematika Rendah

dalam Mengamati Pola

Setelah data dipaparkan, selanjutnya data tersebut dilakukan validasi data
untuk memperoleh keajegan terhadap jawaban SR1 dalam mengamati pola yang
disajikan pada Tabel 4.64

Tabel 4.64 Validasi Hasil TPA, Think Aloud, dan Wawancara Subjek SR1
dalam Mengamati Pola

Hasil TPA dan Think Aloud Hasil Wawancara
1 2
SR1 mengumpulkan informasi SR1 mengumpulkan informasi
(1) (1) Ada 10 botol, terus ada 10 bendera
Ovelod: 56 meler _ sk walebebban fouiern Ne- & dalam kotak yang nantinya
18 e et Dol Seiani diletakan dalam botol, setiap
( TS-SR1-PI1) botolnya itu 1 bendera, dan setiap

peserta hanya
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2

1)

“Diketahui jarak yang dilalui
peserta  ketika  meletakkan
bendera ke botol 4, 56 meter.
Terus 120 meter  jarak
meletakkan bendera ke botol 8,
terus tentukan jumlah jarak
yang dilalui peserta dalam
permainan tersebut”
(JS-SR1-T01)

SR1 merepresentasikan informasi

@)

“karena peserta cuma boleh
membawa 1 bendera, peserta
bergerak meletakkan ke satu
botol, terus kembali ke kotak
mengambil  bendera, terus
bergerak  lagi ke  botol
selanjutnya, berarti harus dicari
dulu jarak setiap langkahnya
brapa”

(JS-SR1-T02)

SR1 menghubungkan informasi

(3)

Qeerba s Yembli kehold v Wehol 3 Sehngale
Quserbe Wenmu  Wokel U sebwngk X langlah
Moka, mesertn Membukuhlah 7 Langleah |

(TS-SR1-PI3)

(3) Peserta meletakkan ke botol 4

dihitung dari botol 3, kembali
ke kotak, 3 langkah. Lalu
kembali ke botol 4, Dberarti
ditambah 4. Maka jadi 7
langkah™

(JS-SR1-T03)

boleh bawah 1 bendera. Terus
diketahui jarak peserta ketika
meletakkakn bendera ke botol 4 itu
56 dan ke botol 8 itu 120.

(JW-SR1-W02)

SR1 menghubungkan informasi
(2) Dicari berapa langkahnya dulu,
terus dicari jarak setiap langkah.

(JW-SRI-W02)

SR1 menghubungkan informasi

(3) Dari yang diketahui tadi, untuk
menentukan jumlah jarak setiap
langkahnya

(JW-SRI-W03)
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Berdasarkan Tabel 4.64 diperoleh bahwa dari hasil TPA, think aloud, dan

wawancara dengan subjek pertama berkemampuan matematika rendah (SR1)

dalam tahap mengamati pola adalah valid. Adapun data valid yang diperoleh

dapat dipaparkan sebagai berikut:

a)

b)

Subjek SR1 mengumpulkan informasi dengan menyatakan “Diketahui jarak
yang dilalui peserta ketika meletakkan bendera ke botol 4, 56 meter. Terus
120 meter jarak meletakkan bendera ke botol 8, terus tentukan jumlah jarak
yang dilalui peserta dalam permainan tersebut.” pada JS-SR1-T01.

Subjek SR1 merepresentasikan informasi dengan menyatakan  “karena
peserta cuma boleh membawa 1 bendera, peserta bergerak meletakkan ke
satu botol, terus kembali ke kotak mengambil bendera, terus bergerak lagi ke
botol selanjutnya, berarti harus dicari dulu jarak setiap langkahnya brapa”
pada JS-SR1-TO2.

Subjek SR1 menghubungkan informasi untuk menentukan unsur-unsur
penyusun pola dengan menyatakan “Peserta meletakkan ke botol 4 dihitung
dari botol 3, kembali ke kotak, 3 langkah. Lalu kembali ke botol 4, berarti

ditambah 4. Maka jadi 7 langkah” pada JS-SR1-T03.

Analisis Data Subjek Pertama Berkemampuan Matematika Rendah

dalam Mengamati Pola

Berdasarkan paparan data dan validasi, selanjutnya dilakukan analisis data.

Adapun analisis data subjek SR1 dalam mengamati pola adalah sebagai berikut:

1) Mengumpulkan Informasi
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Berdasarkan validasi data terungkap bahwa subjek SR1 mengumpulkan
informasi yaitu menyatakan “Diketahui jarak yang dilalui peserta ketika
meletakkan bendera ke botol 4, 56 meter. Terus 120 meter jarak meletakkan
bendera ke botol 8, terus tentukan jumlah jarak yang dilalui peserta dalam
permainan tersebut” pada JS-SR1-T01. Dengan demikian, dapat disimpulkan

bahwa subjek SR1 dapat mengumpulkan informasi dengan benar dan lengkap.

2) Merepresentasikan Informasi

Berdasarkan validasi data terungkap bahwa subjek SR1 merepresentasikan
informasi yaitu menyatakan “karena peserta cuma boleh membawa 1 bendera,
peserta bergerak meletakkan ke satu botol, terus kembali ke kotak mengambil
bendera, terus bergerak lagi ke botol selanjutnya, berarti harus dicari dulu jarak
setiap langkahnya brapa” pada JS-SR1-T02. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa subjek SR1 merepresentasikan informasi yang diberikan pada

soal.

3) Menghubungkan Informasi

Berdasarkan validasi data terungkap bahwa subjek SR1 mengubungkan
informasi dalam soal yaitu menyatakan “Dari yang diketahui tadi, untuk
menentukan jumlah jarak setiap langkahnya” pada JW-SR1-WO03. Selain itu,
subjek SR1 menyatakan “Peserta meletakkan ke botol 4 dihitung dari botol 3,
kembali ke kotak, 3 langkah. Lalu kembali ke botol 4, berarti ditambah 4. Maka
jadi 7 langkah” pada JS-SR1-T03. Dengan demikian, dapat dismpulkan bahwa
subjek SR1 menghubungkan informasi jarak yang diketahui dengan aturan

permainan untuk menentukan unsur-unsur penyusun pola.
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4) Penalaran aljabar Subjek Pertama Berkemampuan Matematika Rendah dalam

Mengamati Pola

Pada bagian ini, peneliti menguraikan penalaran aljabar subjek SR1 dalam

mengamati pola. Dalam hal ini, data yang didapatkan berupa pernyataan subjek

SR1 dalam TPA vyang telah dibaca dengan cermat. Subjek SR1 dapat

mengumpulkan informasi dengan menyebutkan apa yang diketahui dalam soal,

merepresentasikan

informasi

pada soal, serta

menghubungkan

informasi-

informasi dalam soal untuk mendapatkan pola. Berdasarkan hal tersebut, maka

peneliti menyimpulkkan penalaran aljabar subjek SR1 pada Gambar 4.21.

DATA

Informasi pada TPA

diketahui jorak yang dilalui

v

v

WARRANT

Informasi yang diketahw

pada TPA

DATA

Informasi pada TPA >

WARRANT

Representasi aturan

peserta  ketita  meletakkan
bendera ke botol 4, 56 meter.
Terus 120 meter jarak
meletaitkan bendera ke botal 8,
kan jumlah jarak
vang dilalui peserta dalam

permainan tersebut

CLAIM

CLAIM

Karena peserta Cuma boleh
membawa [ bendera, peseria
bergerak meletakkan ke saru
botol, terus kembali ke boiol
selanjutnya, berarti havus di
cari  dulu  jarak  sefiap
langkahnya.

permainan pada TPA

Karena peserta Cuma boleh
membawa 1 bendera, peserta
bergerak meletakkan ke satu
botol, terus Fembali ke botol
selamjutnya, berarti harus di
cari  dulu  jarak  setiap
langkahnva.

CLAIM

Peserta meletakkan ke botol 4
dihitung dari botol 3, kembali ke
kotak, 3 langkah Lalu kembali
ke botol 4, berarti ditambah 4.

b

y

| Maka jadi 7 langkah

WARRANT

Keterkaitan aturan permainan dengan
informast jarak vang diketahui

Gambar 4.21 Alur Penalaran Aljabar SR1 dalam Mengamati Pola
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2. Paparan, Validasi, dan Analisis Data Subjek Pertama Berkemampuan
Matematika Rendah dalam Membangun Generalisasi dan Konjektur
a. Paparan Data Subjek Pertama Berkemampuan Matematika Rendah

dalam Membangun Generalisasi dan Konjektur

Data yang dipaparkan pada bagian ini merupakan jawaban subjek pertama
berkemampuan matematika rendah (SR1) terhadap tes penalaran aljabar (TPA)
dan disertai think aloud. Adapun data subjek SS1 dalam membangun generalisasi

dan konjektur dipaparkan dalam Tabel 4.65.

Tabel 4.65 Hasil TPA dan Think Aloud Subjek SR1 dalam Membangun
Generalisasi dan Konjektur

Hasil TPA Hasil Think Aloud
“untuk menuju ke botol 4 itu 7 langkah 56
Tka, T langha + S6 melar meter, untuk menuju ke botol 8 itu 15 langkah
)ika , 18 langlah = 120 meler 120 meter”
(TS-SR1-Gk1) (JS-SR1-T04)

“maka 1 langkahnyaitu, 56 dibagi 7, 8 meter,

Bk, T lgbaba 22 8 maler sama kayak ke botol 8, 1 langkahnya 120
Pk, 1 Gonghibin 290, g0 dibagi 15, 8 meter”
s
(TS-SR1-Gk2) (JS-SR1-T05)

Selain hasil TPA dan Think Aloud, data tersebut dilengkapi dengan hasil
wawancara yang dilakukan penaliti terhadap subjek SR1 yang dipaparkan pada

Tabel 4.66.
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Tabel 4.66 Hasil Wawancara Subjek SR1 dalam Membangun Generalisasi
dan Konjektur

Kode Deskripsi Wawancara

PW-SR1-W04 Bagaimana kamu menentukan jarak setiap langkah?

JW-SR1-W04  Jarak ke botol 4 di bagi dengan langkah ke botol 4 tadi 56

PW-SR1-W05 Oke, berapa jarak setiap langkahnya?

JW-SR1-WO05  Setiap langkahnya 8 meter

PW-SR1-W06 Setelah tahu jaraknya, terus bagaimana?

JW-SR1-W06 Dihitung satu-satu setiap langkah yang ditempuh ke botol,
terus dikali jarak.

PW-SR1-W07 Apakah ada rumus yang bisa digunakan?

JW-SR1-WO07  Harusnya ada, tapi saya ndak tau

b. Validasi Data Subjek Pertama Berkemampuan Matematika Rendah

dalam Membangun Generalisasi dan Konjektur

Setelah data dipaparkan, selanjutnya data tersebut dilakukan validasi data
untuk memperoleh keajegan terhadap jawaban SR1 dalam dalam membangun

generalisasi dan konjektur yang disajikan pada Tabel 4.67.

Tabel 4.67 Validasi Hasil TPA, Think Aloud, dan Wawancara Subjek SR1
dalam Membangun Generalisasi dan Konjektur

Hasil TPA dan Think Aloud Hasil Wawancara
1 2
SR1 menentukan unsur penyusun pola SR1 menentukan unsur penyusun
pola
(D) g p g 5 56 mater (1) Jarak ke botol 4 di bagi dengan
)ik, 16 langheh + 120 meber langkah ke botol 4 tadi 56
( TS-SR1-GKk1) (JW-SR1-W04)

(1) untuk menuju ke botol 4 itu 7
langkah 56 meter, untuk menuju ke
botol 8 itu 15 langkah 120 meter”

(JS-SR1-T04)
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1 2
SR1 melakukan eksplorasi terhadap pola SR1 melakukan eksplorasi terhadap
pola
(2) (2) Setiap langkahnya 8 meter

r\n\ll_ 1- )M,l‘“k S & : 8 meber
7 (JW-SR1-W05)

Mafea, 1 langlah : 20 : 8 meber
Is
(TS-SR1-Gk2)

(2) “maka I langkahnya itu, 56 dibagi
7, 8 meter, sama kayak ke botol 8,
1 langkahnya 120 dibagi 15, 8

meter”
(JS-SR1-T05)
SR1 menentukan rumus umum SR1 menentukan rumus umum
(3) (2) Harusnya ada, tapi saya ndak
Tidak ada jawaban dan tulisan tau
subjek

(JW-SR1-W07)

Berdasarkan Tabel 4.67 diperoleh bahwa dari hasil TPA, think aloud, dan
wawancara dengan subjek pertama berkemampuan matematika rendah (SR1)
dalam tahap membangun generalisasi dan konjektur adalah valid. Adapun data

valid yang diperoleh dapat dipaparkan sebagai berikut:

a) Subjek SR1 menentukan unsur penyusun pola dengan menyatakan “untuk
menuju ke botol 4 itu 7 langkah 56 meter, untuk menuju ke botol 8 itu 15
langkah 120 meter” pada JS-SR1-T04.

b) Subjek SR1 melakukan eksplorasi terhadap unsur penyusun pola dengan
menyatakan “maka 1 langkahnyaitu, 56 dibagi 7, 8 meter, sama kayak ke
botol 8, 1 langkahnya 120 dibagi 15, 8 meter” pada JS-SR1-T05.

c) Subjek SR1 menentukan rumus umum dengan menyatakan “Harusnya ada,

tapi saya ndak tau” pada JW-SR1-WO07.
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c. Analisis Data Subjek Pertama Berkemampuan Matematika Rendah

dalam Membangun Generalisasi dan Konjektur

Berdasarkan paparan data dan validasi, selanjutnya dilakukan analisis data.
Adapun analisis data subjek SR1 dalam membangun generalisasi dan konjektur

adalah sebagai berikut:

1) Menentukan Unsur-unsur Penyusun Pola

Berdasarkan validasi data terungkap bahwa subjek SR1 menentukan
unsur-unsur penyusun pola yaitu “untuk menuju ke botol 4 itu 7 langkah 56 meter,
untuk menuju ke botol 8 itu 15 langkah 120 meter” pada JS-SR1-T04. Dengan
demikian, dapat disimpulkan subjek SR1 dapat menentukan unsur-unsur penyusun

pola.

2) Melakukan Eksplorasi Terhadap Unsur-unsur Penyusun Pola

Berdasarkan validasi data terungkap bahwa subjek SR1 melakukan
eksplorasi terhadap unsur-unsur pola yang telah ditentukan yaitu “maka 1
langkahnya itu, 56 dibagi 7, 8 meter, sama kayak ke botol 8, 1 langkahnya 120
dibagi 15, 8 meter” pada JS-SR1-T05, dengan demikian, dapat disimpulkan

subjek SR1 melakukan eksplorasi terhadap unsur-unsur penyusun pola.

3) Menentukan Rumus Umum

Berdasarkan validasi data terungkap bahwa subjek SR1 menentukan
rumus umum yang dapat digunakan untuk menyelesaikan soal yaitu menyatakan

“Harusnya ada, tapi saya ndak tau” pada JW-SR1-WO07. Dengan demikian, dapat
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disimpulkan subjek SR1 tidak dapat menentukan rumus umum untuk

menyelesaikan soal.

4) Penalaran aljabar Subjek Pertama Berkemampuan Matematika Rendah dalam

Membangun Generalisasi dan Konjektur

Pada bagian ini, peneliti menguraikan penalaran aljabar subjek SR1 dalam
membangun generalisasi dan konjektur. Dalam hal ini, data yang didapatkan
berupa pernyataan subjek SR1 dalam TPA yang telah dibaca dengan cermat.
Subjek SR1 membangun generalisasi dan konjektur dengan menentukan unsur-
unsur penyusun pola, kemudian melakukan eksplorasi, tetapi SR1 tidak dapat
menemukan rumus umum untuk menyelesaikan soal. Berdasarkan hal tersebut,

maka peneliti menyimpulkkan penalaran aljabar subjek SR1 pada Gambar 4.22.

Peserta meletakion ke botol 4 Untuk menuju ke botol 4 itu
dihitung dari botol 3, kembali ke 7 langkah 56 meter, untuk
kotak, 3 langkah Lalu kembali »| menwu ke botol & itu 15
ke botol 4, berarii ditambah 4. v T 14

Py langkah 120 meter
Maka jadi 7 langiah

v

| —— 1

| WARRANT I :

. - 1

Menghitung setiap langkahnva !

i

- — — R —

I| DATA I| I| CLAIM I|
Untuek menuju ke botol 4 it Maka 1 langhkalwya itw 56
7 langkah 36 meter, wuntuk dibagi 7, 8§ meter. Sama
menwju ke botol § itu 13 kavak ke botol 8 1
langkah 120 meter langhalva 120 dibagi 13,
8 meter

¥

WARRANT
Pembagian

Informasi yang g Harusnya ada tapi
Ditanvakan M P
pada TPA SaVa Maa i

v

| WARRANT |

Tidak memahami rumus vang
digunakalen untuk penvelesaian

Gambar 4.22 Alur Penalaran Aljabar SR1 dalam Membangun Generalisasi
dan Konjektur
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3. Paparan, Validasi, dan Analisis Data Subjek Pertama Berkemampuan

Matemtika Rendah dalam Membuktikan Konjektur

Paparan Data Subjek Pertama Berkemampuan Matematika Rendah

dalam Membuktikan Konjektur

Data yang dipaparkan pada bagian ini merupakan jawaban subjek pertama
berkemampuan matematika rendah (SR1) pada lembar jawaban TPA dan disertai

think aloud. Adapun data subjek SR1 membuktikan konjektur dipaparkan dalam
Tabel 4.68.

Tabel 4.68 Hasil TPA dan Think Aloud Subjek SR1 dalam Membuktikan

Konjektur
Hasil TPA Hasil Think Aloud
| Dihitung langkah mulai dari botol 1 di kali
oot o B ol el R 8 i ke botol 10
% 5 Enr 5 % Bty % 70 5 engan 8, sampai ke boto
Y2~ g langkah X §:40m 3
€A =X e ldn,‘a\- X Bigp m 'l‘ (JS'SRl'TOG)
S 25t -1 9 limga b x B2 m
4 s6x2 -1 ln\jhnh,( 8:08 m
7 27Xt = L3 \ngka b g 1oy m
8 :8x1 -1 :'5""5\‘1\‘1)(8:\10"\
4 zqgr -\ -‘\7(03th x8: ) m
lo oxt -\ :lﬁ\anq\w\\ x B8 :lsllﬂ_-)

( TS-SR1-BK1)

lsa m g

Jo0 m

( TS-SR1-Bk2)

Selain hasil TPA dan Think Aloud, data di atas dilengkapi dengan hasil

wawancara yang dilakukan penaliti terhadap subjek SR1 yang dipaparkan pada

Tabel 4.69.
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Tabel 4.69 Hasil Wawancara Subjek SS1 dalam Membuktikan Konjektur
Kode Deskripsi Wawancara
PW-SR1-W06 Setelah tahu jaraknya, terus bagaimana?
JW-SR1-W06 Dihitung satu-satu setiap langkah yang ditempuh ke botol,
terus dikali jarak.
PW-SR1-W07 Oke, berapa jumlah jarak yang ditempuh peserta?
JW-SR1-W07 800

b. Validasi Data Subjek Pertama Berkemampuan Matematika Rendah

dalam Membuktikan Konjektur

Setelah data dipaparkan, selanjutnya dilakukan validasi data untuk
memperoleh keajegan terhadap jawaban subjek SR1 dalam membuktikan

konjektur yang disajikan pada Tabel 4.70.

Tabel 4.70 Validasi Hasil TPA, Think Aloud, dan Wawancara Subjek SR1
dalam Membuktikan Konjektur

Hasil TPA dan Think Aloud Hasil Wawancara
SR1 melakukan operasi SR1 melakukan operasi
@ (1) Dihitung satu-satu setiap
r\kz—l=\l.\n.’kn\,>\9‘- 8 m .
& ¥ ANt o1 3 % Thghels % QNN o langkah yang_dlte_)mpuh ke
3oL 2l glungkah X §:hom 3 botol, terus dikali jarak.
q’q"i'\-‘7|an5h\.x8:;bm &
5 :5xt -1 : g langka b x p:a m
( :6x2 -1 ;u‘(.,"L..;. < 808 m
7 XL -t B gkl g oy - -
§ Ak o F <ISHiaghoh o M o (JW-SR1-W06)
q zqgr -\ 2|7 langhah x 8: )3 m
lo .yoxr —\ 115lmglwh x 8° 'SZ_"‘_{

( TS-SR1-BK1)

(1) Dihitung langkah mulai dari botol
1 di kali dengan 8, sampai ke botol

10
(JS-SR1-T06)
SR1 menentukan hasil penyelesaian SR1 menentukan hasil penyelesaian
2 . (2) 800
*1sa m
Thom

( TS-SR1-Bk2) (JW-SR1-W07)
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Berdasarkan Tabel 4.70 diperoleh bahwa dari hasil TPA, think aloud, dan
wawancara dengan subjek pertama berkemampuan matematika rendah (SR1)
dalam tahap membuktikan konjektur adalah valid. Selanjutnya data valid

digunakan pada analisis data berikut.

a) Subjek SR1 melakukan operasi dengan menyatakan “Dihitung langkah
mulai dari botol 1 di kali dengan 8, sampai ke botol 70" JS-SR1-T06.
b) Subjek SR1 menentukan hasil dengan menuliskan “800 m” pada TS-SR1-

Bk2.

c. Analisis Data Subjek Pertama Berkemampuan Matematika Sedang

dalam Membuktikan Konjektur

Berdasarkan paparan data dan validasi, selanjutnya dilakukan analisis data.
Adapun analisis data subjek SR1 dalam membuktikan konjektur adalah sebagai

berikut:

1) Melakukan Operasi Terhadap Perhitungan

Berdasarkan validasi data terungkap bahwa subjek SR1 melakukan operasi
terhadap perhitungan yaitu menyatakan “Dihitung langkah mulai dari botol 1 di
kali dengan 8, sampai ke botol 70” JS-SR1-T06. Selain itu, subjek SR1 juga
menuliskan hasil perhitungan pada TS-SR1-Bkl. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa subjek SR1 melakukan operasi terhadap perhitungan

manual, karena subjek SR1 tidak dapat menentukan rumus umum.
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2) Menentukan Hasil Penyelesaian

Berdasarkan validasi data terungkap bahwa subjek SR1 menentukan hasil
penyelesaian yaitu menuliskan “800 m” pada TS-SR1-Bk2. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa subjek SR1 menentukan hasil penyelesaian dengan

benar.

3) Penalaran Aljabar Subjek Pertama Berkemampuan Matematika Rendah

dalam Membuktikan Konjektur

Pada bagian ini, peneliti menguraikan penalaran aljabar subjek SR1 dalam
membuktikan konjektur. Dalam hal ini, data yang didapatkan berupa pernyataan
subjek SR1 dalam TPA yang telah dibaca dan dikerjakan. Subjek SR1 dapat
membuktikan konjektur dengan melakukan operasi terhadap perhitungan secara
manual, dan mendapatkan hasil penyelesaian dari soal yang diberikan.
Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti menyimpulkkan penalaran aljabar subjek

SR1 pada Gambar 4.23.

DATA

Harusnya ada tapi
sava ndalk tahu

CLAIM

Dihitung langkah
mulai davi botol 1 di
kali dengan 8, sampai

h 4

ke borol 10

¥ :

WARRANT i

I

Melakukan perhitungan manual !

I

________________________________________ J

CLAIM

P
Dm‘ra%mg . _a?cgmi:r. . 800 m
mulai dari botol I di g

kali dengan 8, sampai
ke botol 10 ¥

WARRANT
Penjumlahan

Gambar 4.23 Alur Penalaran Aljabar SR1 dalam Membuktikan

Konjektur
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4. Paparan, Validasi, dan Analisis Data Subjek Pertama Berkemampuan
Matematika Rendah dalam Membangun dan Mengevaluasi Argumen
Matematis

a. Paparan Data Subjek Pertama Berkemampuan Matematika Rendah

dalam Membangun dan Mengevaluasi Argumen Matematis

Data yang dipaparkan pada bagian ini merupakan jawaban subjek pertama
berkemampuan matematika rendah (SR1) pada lembar jawaban TPA dan disertai
think aloud. Adapun data subjek SR1 dalam membangun dan mengevaluasi

argumen matematis dipaparkan dalam Tabel 4.71.

Tabel 4.71 Hasil TPA dan Think Aloud Subjek SR1 dalam Membangun
dan
Mengevaluasi Argumen Matematis

Hasil TPA Hasil Think Aloud

Tidak ada tulisan subjek Tidak ada jawaban subjek

Selain hasil TPA dan Think Aloud, data di atas dilengkapi dengan hasil
wawancara yang dilakukan penaliti terhadap subjek SR1 yang dipaparkan pada

Tabel 4.72.

Tabel 4.72 Hasil Wawancara Subjek SR1 dalam Membangun dan
Mengevaluasi Argumen Matematis

Kode Deskripsi Wawancara

PW-SR1-W08 Apakah kamu yakin jawabanmu benar?

JW-SR1-W08  Yakin

PW-SR1-W09 Bagaimana kamu bisa yakin kalau jawabanmu benar?

JW-SR1-WO09 Yayakin aja, karena tadi sudah dihitung

PW-SR1-W10 Apakah ada cara lain yang bisa digunakan untuk
mengerjakan soal ini?

JW-SR1-W10 Tadinya saya mau langkahnya dulu semua ditambahkan.
Kemudian di kali jaraknya 8.
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b. Validasi Data Subjek Pertama Berkemampuan Matematika Rendah

dalam Membangun dan Mengevalusai Argumen Matematis

Berdasarkan uraian sebelumnya pada paparan data, tidak dapat dilakukan
validasi data untuk memperoleh keajegan terhadap jawaban subjek SR1 dalam
tahap membangun dan mengevaluasi argumen matematis. Dari keseluruhan
jawabanyang diberikan oleh subjek SR1 dalam tahap membangun dan
mengevaluasi argumen matematis adalah tidak valid dan tidak dapat dilakukan

analisis data.

5. Paparan, Validasi, dan Analisis Data Subjek Pertama Berkemampuan
Matematika Rendah dalam Memvalidasi Kesimpulan
a. Paparan Data Subjek Pertama Berkemampuan Matematika Rendah

dalam Memvalidasi Kesimpulan

Data yang dipaparkan pada bagian ini merupakan jawaban subjek pertama
berkemampuan matematika rendah (SR1) pada lembar jawaban TPA dan disertai
think aloud. Adapun data subjek SR1 dalam memvalidasi kesimpulan dipaparkan

dalam Tabel 4.73.

Tabel 4.73 Hasil TPA dan Think Aloud Subjek SR1 dalam Memvalidasi

Kesimpulan
Hasil TPA Hasil Think Aloud
Sadi, Jumeh jarak gang “Jadi jumlah jarak yang dilalui peserta 800
& la\ui peserta adudah meter”
800 meter.
( TS-SR1-

VK1) (JS-SR1-T07)
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Selain hasil TPA dan Think Aloud, data di atas dilengkapi dengan hasil
wawancara yang dilakukan penaliti terhadap subjek SS1 yang dipaparkan pada

Tabel 4.74.

Tabel 4.74 Hasil Wawancara Subjek SR1 dalam Memvalidasi Kesimpulan

Kode Deskripsi Wawancara

PW-SR1-W11 Bagaimana kesimpulandari jawabanmu?

JW-SR1-W11 Jumlah jarak yang dilalui peserta 800 meter

PW-SR1-W12 Bagaimana keterkaitan kesimpulan yang kamu buat dengan
soal?

JW-SR1-W12  Apa yaa, ya hasil jawabannya 800 meter

b. Validasi Data Subjek Pertama Berkemampuan Matematika Sedang

dalam Memvalidasi Kesimpulan

Setelah data dipaparkan, selanjutnya dilakukan validasi data untuk
memperoleh keajegan terhadap jawaban subjek SR1 dalam memvalidasi

kesimpulan yang disajikan pada Tabel 4.75.

Tabel 4.75 Validasi Hasil TPA, Think Aloud, dan Wawancara Subjek SR1
dalam Memvalidasi Kesimpulan

Hasil TPA dan Think Aloud Hasil Wawancara
SR1 menyusun kesimpulan SR1 menyusun kesimpulan berdasarkan
berdasarkan solusi yang ditemukan solusi yang ditemukan
(1) Sy, suwu jaras 5 (1) Jumlah jarak yang dilalui peserta

& la\ui peserta adulah 800 meter

800 meter.
) ( TS-SR1-VKk1) (JW-SR1-W11)
SR1 menghubungkan kesimpulan SR1 menghubungkan kesimpulan dengan
dengan konteks masalah konteks masalah
(2) Apa yaa, ya hasil jawabannya 800
meter

(JW-SR1-W12)
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Berdasarkan Tabel 4.75 diperoleh bahwa dari hasil TPA, think aloud, dan
wawancara dengan subjek pertama berkemampuan matematika rendah (SR1)
dalam tahap membangun dan mengevaluasi argumen matematis adalah valid.

Adapun data valid yang diperoleh dapat dipaparkan sebagai berikut:

a) Subjek SR1 menyusun kesimpulan dengan menyatakan “Jumlah jarak yang

dilalui peserta 800 meter ” pada JW-SR1-W11.

b) Subjek SR1 merepresentasikan kesimpulan dengan konteks masalah dengan

menyatakan “Apa yaa, ya hasil jawabannya 800 meter” pada JW-SR1-W12.

c. Analisis Data Subjek Pertama Berkemampuan Matematika Rendah

dalam Memvalidasi Kesimpulan

Berdasarkan paparan data dan validasi, selanjutnya dilakukan analisis data.
Adapun analisis data subjek SR1 dalam memvalidasi kesimpulan adalah sebagai

berikut:

1) Menyusun Kesimpulan Berdasarkan Solusi yang Ditentukan

Berdasarkan validasi data terungkap bahwa subjek SR1 menyusun
kesimpulan berdasarkan hasil jawaban atau solusi yang sudah ditentukan dengan
menyatakan “Jumlah jarak yang dilalui peserta 800 meter ” pada JW-SR1-W11.
Dengan demikian, dapat disimpulkan subjek SR1 menyusun kesimpulan

berdasarkan solusi yang ditemukan dengan benar.

2) Menghubungkan Kesimpulan dengan Konteks Soal

Berdasarkan validasi data terungkap bahwa subjek SR1 menghubungkan

kesimpulan dengan konteks soal yaitu menyatakan “Apa yaa, ya hasil
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Jjawabannya 800 meter” pada JW-SR1-W12. Subjek SR1 hanya mengulang

kesimpulan pada soal. Dengan demikian, dapat disimpulkan subjek SR1 tidak

dapat menghubungkan kesimpulan pada konteks soal.

3) Penalaran aljabar Subjek Pertama Berkemampuan Matematika Rendah dalam

Memvalidasi Kesimpulan

Pada bagian ini, peneliti menguraikan penalaran aljabar subjek SR1 dalam

memvalidasi kesimpulan. Dalam hal ini, data yang didapatkan berupa pernyataan

subjek SR1 dalam TPA yang telah dibaca dengan cermat serta dikerjakan. Subjek

SR1 memvalidasi kesimpulan dengan menyimpulkan hasil jawaban yang sudah

ditentukan, tetapi

tidak menghubungkan kesimpulan

dengan konteks

permasalahan atau soal. Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti menyimpulkkan

penalaran aljabar subjek SR1 dalam memvalidasi kesimpulan pada Gambar 4.25.

o

Jumiah jarak vang

Lembar jawaban —r peserta 800 meter”

TPA subjek SR1

CLAIM

1

J

————————————

Lembar jawaban

—* meter”
TPA subjek SR1 l

dilalui

L J

_[ WARRANT ]_

Memperhatikan jawaban

——

CLAIM

1
J

“Apa vaa, va hasil jaowabarmiya §00

_[ WARRANT ]7

Tidak memahami konteks soal

Gambar 4.25 Alur Penalaran Aljabar ST1 dalam Memvalidasi Kesimpulan
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I. Paparan, Validasi, dan Analisis Data Subjek Kedua Berkemampuan
Matematika Rendah

1. Paparan, Validasi, dan Analisis Data Subjek Kedua Berkemampuan
Matematika Rendah dalam Mengamati Pola

a. Paparan Data Subjek Kedua Berkemampuan Matematika Rendah

dalam Mengamati Pola

Data yang dipaparkan pada bagian ini merupakan jawaban subjek kedua
berkemampuan matematika rendah (SR2) terhadap tes penalaran aljabar (TPA)
dan disertai think aloud. Adapun data subjek SR2 dalam mengamati pola

dipaparkan dalam Tabel 4.76

Tabel 4.76 Hasil TPA dan Think Aloud Subjek Kedua Berkemampuan
Matematika Rendah dalam Mengamati Pola

Hasil TPA Hasil Think Aloud
Bl - R oo B . 0 T Diketahui jarak yang ditempuh
. o b B i peserta ke botol 4 itu 56 meter, jarak
forte haro Vet Budes sthap e ndb e ket peserta saat ada di botol 8 itu 120
Dh - g e gy W e de medie b L ey METET, Peserta harus bawa 1
IRERN bendera seiap memindahkan
.Kemudian ditanyakan jumlah jarak
yang dilalui peserta dari

(TS-SR2-PI1) memindahkan bendera ke botol 1
sampai botol 10

(JS-SR2-T01)

kita cari jumlah jarak setiap langkah

Mo Gre pmlih et sy el L nya terlebih dulu
(TS-SR2-PI12)
(JS-SR2-T02)
o s 5 B BN R e TR R D Jarak tempuh saat meletakkan

e Mo N e ke b M e G e weba— bendera ke botol 4 adalah 56 meter,
MO e T laga y ‘ berdasarkan petunjuk permainan,
berarti menghitung mulai dari botol
sebelumnya yaitu 3 lalu kembali ke

(TS-SR2-PI3) kotak, berarti 7 langkah.

(JS-SR2-T03)
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Selain hasil TPA dan Think Aloud, data tersebut dilengkapi dengan hasil
wawancara yang dilakukan penaliti terhadap subjek SR2 yang dipaparkan pada

Tabel 4.77.

Tabel 4.77 Hasil Wawancara Subjek Kedua Berkemampuan Matematika
Rendah dalam Mengamati Pola

Kode Deskripsi Wawancara

PW-SR2-WO01 Informasi apa saja yang terdapat pada soal?

JW-SR2-WO01  Perunjuk permainan, terus jarak yang ditempuh ke botol 4,
dan ke botol 8

PW-SR2-W02 Bagaimana kamu memahami informasi tersebut?

JW-SR2-W02 Kalau dari pemahaman saya, dicari jumlah jarak setiap
langkahnya. Untuk mencari langkah itu misalkan
memindahkan bendera ke botol 3 itu mulai langkahnya dari
botol sebelumnya, kemudian ambil bendera ke kotak dan
menuju botol 3.

PW-SR2-W03 Bagaimana keterkaitan informasi yang diberikan?

JW-SR2-W03 Informasi yang diberikan ini sangat penting, karena jika kita
tidak mengetahui jaraknya yang diberikan ke botol 4 dan 8,
itu kita akan kesusahan, karena tidak tahu menghitung jarak
setiap langkahnya.

b. Validasi Data Subjek Kedua Berkemampuan Matematika Rendah dalam

Mengamati Pola

Setelah data dipaparkan, selanjutnya data tersebut dilakukan validasi data
untuk memperoleh keajegan terhadap jawaban SR2 dalam mengamati pola yang

disajikan pada Tabel 4.78.
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Tabel 4.78 Validasi Hasil TPA, Think Aloud, dan Wawancara Subjek SR2

dalam Mengamati Pola

Hasil TPA dan Think Aloud

Hasil Wawancara

1

2

SR2 mengumpulkan informasi

1)
Dt = -)v'yu-k den Yok e W ke Y 5bn
e Poecde ot b oWw) g Yo ~

ferte Narw oo 1 bodeo sthap vt ndehkan ek

DY - ’S'"\'\ -SW\\ \b RS puoscta Qi memedlkon Wadeee ke Yo\ ) Samp

AT A BTN

( TS-SR2-PI1)

(1) Diketahui jarak yang ditempuh
peserta ke botol 4 itu 56 meter,
jarak peserta saat ada di botol 8
itu 120 meter. Peserta harus
bawa 1 bendera  seiap
memindahkan Kemudian
ditanyakan jumlah jarak yang
dilalui peserta dari
memindahkan bendera ke botol
1 sampai botol 10

(JS-SR2-T01)

Subjek merepresentasikan informasi

(2) W Gee 3_"\‘\‘ 3"‘\ Wheq \w\p\‘ PRAN

(TS-SR2-PI2)

(2) kita cari jumlah jarak setiap
langkah nya terlebih dulu

(JS-SR2-T02)

SR2 mengumpulkan informasi

Perunjuk permainan, terus jarak
yang ditempuh ke botol 4, dan ke
botol 8

(JW-SR2-W01)

Subjek menghubungkan informasi
(2) Kalau dari pemahaman saya, dicari

jumlah jarak setiap langkahnya.
Untuk mencari langkah itu misalkan
memindahkan bendera ke botol 3 itu
mulai  langkahnya dari botol
sebelumnya, kemudian  ambil
bendera ke kotak dan menuju botol
3.

(JW-SR2-W02)
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1

2

SR2 menghubungkan informasi
3)

'S‘\"‘ Inatovus -)...'\ Yerpul, et Whedkin Bdeer B¢ Wb yac b ohee
Ve Whomy S Vgl st Buee B dnonage ChL3) ol basibel
ATERWCA N Yok 1 \.,\9,_.\. A ' )

(TS-SR2-PI3)

(3) Jarak tempuh saat meletakkan
bendera ke botol 4 adalah 56
meter, berdasarkan petunjuk
permainan, berarti menghitung
mulai dari botol sebelumnya
yaitu 3 lalu kembali ke kotak,
berarti 7 langkah.

(JS-SR2-T03)

SR2 menghubungkan informasi

3)

Informasi yang diberikan ini sangat
penting, karena jika Kkita tidak
mengetahui jaraknya yang
diberikan ke botol 4 dan 8, itu kita
akan kesusahan, karena tidak tahu
menghitung jarak setiap
langkahnya.

(JW-SR2-W03)

Berdasarkan Tabel 4.78 diperoleh bahwa dari hasil TPA, think aloud, dan

wawancara dengan subjek kedua berkemampuan matematika rendah (SR2) dalam

tahap mengamati pola adalah valid. Adapun data valid yang diperoleh dapat

dipaparkan sebagai berikut:

a) Subjek SR2 mengumpullkan informasi dengan menyatakan “Diketahui jarak

yang ditempuh peserta ke botol 4 itu 56 meter, jarak peserta saat ada di botol

8 itu 120 meter. Peserta harus bawa 1 bendera seiap memindahkan

.Kemudian ditanyakan jumlah jarak yang dilalui peserta dari memindahkan

bendera ke botol 1 sampai botol 10" pada JS-SR2-TOL.

b) Subjek SR2 meresentasikan informasi dengan menyatakan “Kalau dari

pemahaman saya, dicari jumlah jarak setiap langkahnya. Untuk mencari

langkah itu misalkan memindahkan bendera ke botol 3 itu mulai langkahnya
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dari botol sebelumnya, kemudian ambil bendera ke kotak dan menuju botol
3”7 pada JW-SR2-W02.

c) Subjek SR2 meghubungkan informasi untuk menentukan unsur-unsur
penyusun pola dengan menyatakan “Jarak tempuh saat meletakkan bendera
ke botol 4 adalah 56 meter, berdasarkan petunjuk permainan, berarti
menghitung mulai dari botol sebelumnya yaitu 3 lalu kembali ke kotak,

berarti 7 langkah.” pada JS-SR2-T03.

c. Analisis Data Subjek Kedua Berkemampuan Matematika Rendah dalam

Mengamati Pola

Berdasarkan paparan data dan validasi, selanjutnya dilakukan analisis data.

Adapun analisis data subjek SR2 dalam mengamati pola adalah sebagai berikut:
1) Mengumpulkan Informasi

Berdasarkan validasi data terungkap bahwa subjek SR2 mengumpulkan
informasi yaitu menyatakan “Diketahui jarak yang ditempuh peserta ke botol 4
itu 56 meter, jarak peserta saat ada di botol 8 itu 120 meter. Peserta harus bawa
1 bendera seiap memindahkan .Kemudian ditanyakan jumlah jarak yang dilalui
peserta dari memindahkan bendera ke botol 1 sampai botol 10" pada JS-SR2-
TO1. Dengan demikian, dapat disimpulkan subjek SR2 mengumpulkan informasi

yang diberikan pada soal dengan benar dan lengkap.
2) Merepresentasikan Informasi

Berdasarkan validasi data terungkap bahwa subjek SR2 merepresentasikan

informasi dengan menyatakan “Kalau dari pemahaman saya, dicari jumlah jarak
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setiap langkahnya. Untuk mencari langkah itu misalkan memindahkan bendera ke
botol 3 itu mulai langkahnya dari botol sebelumnya, kemudian ambil bendera ke
kotak dan menuju botol 3~ pada JW-SR2-W02. Dengan demikian, dapat
disimpulkan subjek SR2 dapat merepresentasikan informasi yang diberikan pada

soal.

3) Menghubungkan Informasi

Berdasarkan validasi data terungkap bahwa subjek SR2 mengubungkan
informasi dalam soal untuk menentukan unsur-unsur penyusun pola yaitu
menyatakan “Jarak tempuh saat meletakkan bendera ke botol 4 adalah 56 meter,
berdasarkan petunjuk permainan, berarti menghitung mulai dari botol
sebelumnya yaitu 3 lalu kembali ke kotak, berarti 7 langkah.” pada JS-SR2-T03.
Selain itu, SR2 menyatakan Informasi yang diberikan ini sangat penting, karena
jika kita tidak mengetahui jaraknya yang diberikan ke botol 4 dan 8, itu kita akan
kesusahan, karena tidak tahu menghitung jarak setiap langkahnya. Dengan
demikian, dapat disimpulkan subjek SR2 menghubungkan informasi yang

diberikan untuk menentukan unsur-unsur penyusun pola.

4) Penalaran aljabar Subjek Kedua Berkemampuan Matematika Rendah dalam

Mengamati Pola

Pada bagian ini, peneliti menguraikan penalaran aljabar subjek SR2 dalam
mengamati pola. Dalam hal ini, data yang didapatkan berupa pernyataan subjek
SR2 dalam TPA yang telah dibaca dengan cermat. Subjek SR2 dapat
mengumpulkan informasi dengan menyebutkan apa yang diketahui dalam soal,

merepresentasikan informasi, serta menghubungkan informasi-informasi dalam
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soal untuk mendapatkan pola. Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti
menyimpulkkan penalaran aljabar subjek SR2 dalam mengamati pola pada

Gambar 4.26.

DATA

Informasi pada TPA

CLAIM

diketahui  jarak yang yang
ditempuh peserta ke botol 4 itu
36 meter, jejak peserta saat ada
di botol 8 itu 120 meter. Pasarta
¥ harus bawah 1 bendera setiap

1

1

1

1

1 e )
1 T - HEeRHNAdALInN. Kemudian
i _| WARRANT I_

1

1

1

1

1

1

L 4

ditanvakan jumilah jarak yang
Informasi vane diketahui dilalui  peserta  memindahkan
pada TPA

bendera ke botol 1 sampai botol

CLAIM

Ealau dari pemahaman saya
dicari jumlah jarak sefiap
langkahmya. Untuk itu misalkan
memindahkan bendera ke botol
3 itu mulai langhahnya davi
botol  sebelummya, kemudian
ambil bendera ke kotak menyju
borol 3

¥
DATA

Informasi pada TPA

L

WARRANT

Representasi aturan
permainan pada TPA

CLAIM

Jarak rempuh saar meletalian
bendera ke botol 4 adalah 56
meter, berdasarkan petunjuk

Kalay dari pemahaman saqya

dicari jumiah jarak setiap
langkahnva, Usitul itu misalkan

memindahkan bendera ke boiol
3 ity mulai langkahnya dari
botol sebelummya, kemudian
ambil bendera ke kotak menyju
botol 3

k4

permainan, berarti menghinmg
mulai dari botol sebelumina
vaitu 3, lalu kembali ke kkotak

Berarti 7 langkah.

WARRANT
Keterkaitan aturan permainan dengan
informasi jarak vang diketahui

Gambar 4.26 Alur Penalaran Aljabar SR2 dalam Mengamati Pola
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2. Paparan, Validasi, dan Analisis Data Subjek Kedua Berkemampuan
Matematika Rendah dalam Membangun Generalisasi dan Konjektur
a. Paparan Data Subjek Kedua Berkemampuan Matematika Rendah

dalam Membangun Generalisasi dan Konjektur

Data yang dipaparkan pada bagian ini merupakan jawaban subjek kedua
berkemampuan matematika rendah (SR2) terhadap tes penalaran aljabar (TPA)
dan disertai think aloud. Adapun data subjek SS2 dalam membangun generalisasi

dan konjektur dipaparkan dalam Tabel 4.79.

Tabel 4.79 Hasil TPA dan Think Aloud Subjek SR2 dalam Membangun
Generalisasi dan Konjektur

Hasil TPA Hasil Think Aloud

.YJ\ "ye 56 w3 “Jadinya 56 meter dibagi 7"

(JS-SR2-T04)

(TS-SR2-Gk1)

“56 meter dibagi 7 langkah, sama dengan 8
homid 2y v M
(JS-SR2-T05)

(TS-SR2-Gk2)

Selain hasil TPA dan Think Aloud, data tersebut dilengkapi dengan hasil
wawancara yang dilakukan penaliti terhadap subjek SR2 yang dipaparkan pada

Tabel 4.80.
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Tabel 4.80 Hasil Wawancara Subjek SR2 dalam Membangun Generalisasi
dan Konjektur

Kode Deskripsi Wawancara

PW-SR2-W04 Bagaimana menghitung menghitung jarak setiap langkahnya?

JW-SR2-W04  Dari informasi botol ke 4 itu jaraknya 56 meter, dan dari
petunjuk permainan kita bisa mengetahui langkah ke botol 4.
Kan tadi ada 7 langkah, jadi 56 dibagi 7.

PW-SR2-W05 Oke, berapa jaraknya?

JW-SR2-W05 Jaraknya 8 meter tiap langkah.

PW-SR2-W06 Terus, kira-kira ada pola yang bisa dibangun dari soal ini?

JW-SR2-W06  Setelah mengerjakan, saya baru sadar kalau setiap langkah
itu tinggal ditambah 2 langkah.

PW-SR2-W06 Apakah soal ini bisa dikerjakan dengan rumus

JW-SR2-W06  Bisa

PW-SR2-W07 Bagaimana rumus yang bisa digunakan?

JW-SR2-W07  Saya kurang tahu

b. Validasi Data Subjek Kedua Berkemampuan Matematika Rendah dalam

Membangun Generalisasi dan Konjektur

Setelah data dipaparkan, selanjutnya data tersebut dilakukan validasi data
untuk memperoleh keajegan terhadap jawaban SR2 dalam dalam membangun

generalisasi dan konjektur yang disajikan pada Tabel 4.81.

Tabel 4.81 Validasi Hasil TPA, Think Aloud, dan Wawancara Subjek SR2
dalam Membangun Generalisasi dan Konjektur

Hasil TPA dan Think Aloud Hasil Wawancara
1 2
SR2 menentukan unsur penyusun SR2 menentukan unsur penyusun pola
pola
(1) (1) Dari informasi botol ke 4 itu
nediaye  Sbw jaraknya 56 meter, dan dari

petunjuk permainan kita bisa
mengetahui langkah ke botol 4.
( TS-SR2-Gk1) Kan tadi ada 7 langkah, jadi 56
dibagi 7.
(JW-SR2-W04)
(1) “Jadinya 56 meter dibagi 7"
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1 2
SR2 melakukan eksplorasi terhadap SR2 melakukan eksplorasi terhadap
unnsur penyusun pola unsur penyusun pola
(2) (2) Jaraknya 8 meter tiap langkah.
Som:7 - 0 weder (JW-SR2-WO05)

(TS-SR2-Gk2)

(2) “56 meter dibagi 7 langkah,
sama dengan 8 meter”

(JS-SR2-T04)

SR2 menentukan rumus umum SR2 menentukan rumus umum
(3) (2) Saya kurang tahu
Tidak ada tulisan subjek
(JW-SR2-WQ7)

Berdasarkan Tabel 4.81 diperoleh bahwa dari hasil TPA, think aloud, dan
wawancara dengan subjek kedua berkemampuan matematika rendah (SR2) dalam
tahap membangun generalisasi dan konjektur adalah valid. Adapun data valid

yang diperoleh dapat dipaparkan sebagai berikut:

a) Subjek SR2 menentukan unsur-unsur penyusun pola dengan menyatakan
“Dari informasi botol ke 4 itu jaraknya 56 meter, dan dari petunjuk
permainan kita bisa mengetahui langkah ke botol 4. Kan tadi ada 7 langkah,
jadi 56 dibagi 7" pada JIW-SR2-WO04.

b) Subjek SR2 melakukan eksplorasi terhadap unsur-unsur penyusun pola
dengan menyatakan “56 meter dibagi 7 langkah, sama dengan 8 meter” pada
JS-SR2-T04.

C) Subjek SR2 menentuka rumus umum dengan menyatakan “Saya kurang

tahu” pada JW-SR2-W07.
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c. Analisis Data Subjek Kedua Berkemampuan Matematika Rendah dalam

Membangun Generalisasi dan Konjektur

Berdasarkan paparan data dan validasi, selanjutnya dilakukan analisis data.
Adapun analisis data subjek SR2 dalam membangun generalisasi dan konjektur

adalah sebagai berikut:

1) Menentukan Unsur-unsur Penyusun Pola

Berdasarkan validasi data terungkap bahwa subjek SR2 menentukan
unsur-unsur penyusun pola yaitu menyatakan “Dari informasi botol ke 4 itu
jaraknya 56 meter, dan dari petunjuk permainan kita bisa mengetahui langkah ke
botol 4. Kan tadi ada 7 langkah, jadi 56 dibagi 7 pada JW-SR2-W04. Dengan
demikian, dapat disimpulkan subjek SR2 dapat menentukan unsur-unsur penyusun

pola.

2) Melakukan Eksplorasi Terhadap Pola

Berdasarkan validasi data terungkap bahwa subjek SR2 melakukan
eksplorasi terhadap unsur-unsur pola yang telah ditentukan yaitu menyatakan “56
meter dibagi 7 langkah, sama dengan 8 meter” pada JS-SR2-T04. Selain itu,
subjek juga menuliskan “56 m: 7 = 8 meter” (lihat TS-SR2-Gk2). Dengan
demikian dapat disimpulkan subjek SR2 melakukan eksplorasi terhadap unsur

poola yang telah ditentukan.

3) Menentukan Rumus Umum

Berdasarkan validasi data terungkap bahwa subjek SR2 dalam menentukan

rumus umum dengan menyatakan menyatakan “Saya kurang tahu” pada JW-
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SR2-WO07. Dengan demikian, dapat disimpulkan subjek SR2 tidak dapat

menentukan rumus umum untuk menyelesaikan masalah.

4) Penalaran aljabar Subjek Kedua Berkemampuan Matematika Rendah dalam

Membangun Generalisasi dan Konjektur

Pada bagian ini, peneliti menguraikan penalaran aljabar ST2 dalam
membangun generalisasi dan konjektur. Dalam hal ini, data yang didapatkan
berupa pernyataan ST2 dalam TPA yang telah dibaca dengan cermat. ST2 dapat
membangun generalisasi dan konjektur dengan menentukan unsur-unsur
penyusun pola, kemudian melakukan eksplorasi, dan menemukan rumus umum
untuk menyelesaikan soal berdasarkan pola yang sudah ditentukan. Berdasarkan
hal tersebut, maka peneliti menyimpulkkan penalaran aljabar subjek SR2 dalam

membangun generalisasi dan konjektur pada Gambar 4.27.

DATA CLAIM
Jarak tewipun saal meletakkan Dari informasi botol ke 4

basidare e beatnl 4 adaiah 56 N - )
bendera ke botol 4 adalah 56 itu jarakya 56 meter, dan
davi  petwjuk  permainan

Ita bisa mengetaliui

meter, berdasarkan  penwjuk
permaman, berarti menghitung
mulai dari botol sebelumnya

o L L T »| langkah ke botol 4 kan ada

vaitu 3, lalu kembali ke kotak. e -

Berarti 7 langkah. 7 langkal, 36 bagi 7

E—T
WARRANT
Menghitung jarak setiap langkah
)
DATA —-—CLAIM

Dari informasi borol ke 4 36 meter dibagi 7 langkah,
itu jarakmya 36 meter, dan sama dengan § meter

dari  petunjuk permainan
kita  bisa  mengetahui
langkah ke botol 4 kan ada
7 langkah, 56 bagi 7

WARRANT
Pembagian

CLAIM
Informasi yang > Saya kurang tahu
Ditanyakan - =
pada TPA

— (e

Tidak memahami rumus vang
digunakakn untuk penvelesaian

Gambar 4.27 Alur Penalaran Aljabar SR2 dalam Membangun
Generalisasi dan Konjektur
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Paparan, Validasi, dan Analisis Data Subjek Kedua Berkemampuan
Matemtika Rendah dalam Membuktikan Konjektur

Paparan Data Subjek Kedua Berkemampuan Matematika Rendah

dalam Membuktikan Konjektur

Data yang dipaparkan pada bagian ini merupakan jawaban subjek kedua
berkemampuan matematika rendah (SR2) pada lembar jawaban TPA dan disertai

think aloud. Adapun data subjek SR2 membuktikan konjektur dipaparkan dalam
Tabel 4.82.

Tabel 4.82 Hasil TPA dan Think Aloud Subjek SR2 dalam Membuktikan
Konjektur

Hasil TPA

Hasil Think Aloud

o)\ \\nn)\n\. A wm:B om

Lalu kita menghitung jarak tempuh peserta
i Gre'd Taagol BV g disetiap botol dan dijumlahkan semua dari
Va§ - STy S g .
2] - = A cch botol 1 sampai botol 10
C e —— Mo h
g Gl (JS-SR2-T06)
1 b —— P
8,\§~\—""-"w
: N L wh
2 -._\v) e W \S,I—~ . g

( TS-SR2-Bk1)
T

800 by didapatkan totalnya 800 meter

( TS-SR2-Bk2) (JS-SR2-T07)

Selain hasil TPA dan Think Aloud, data di atas dilengkapi dengan hasil

wawancara yang dilakukan penaliti terhadap subjek SR2 yang dipaparkan pada
Tabel 4.83.
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Tabel 4.83 Hasil Wawancara Subjek SR2 dalam Membuktikan Konjektur

Kode Deskripsi Wawancara
PW-SR2-W08 Selanjutnya bagaimana, setelah tahu jarak tiap langkah nya 8
meter?
JW-SR2-W08

Menghitung jumlah jarak yang ditempuh peserta ke setiap

botol dari botol 1 sampai 10, kemudian ditambahkan semua.
PW-SR2-W09 Ya, terus hasilnya berapa?

JW-SR2-W09 Hasilnya 800 meter

b. Validasi Data Subjek Kedua Berkemampuan Matematika Rendah dalam

Membuktikan Konjektur

Setelah data dipaparkan, selanjutnya dilakukan validasi data untuk

memperoleh keajegan terhadap jawaban subjek SR2 dalam membuktikan

konjektur yang disajikan pada Tabel 4.84.

Tabel 4.84 Validasi Hasil TPA, Think Aloud, dan Wawancara Subjek SR2
dalam Membuktikan Konjektur

Hasil TPA dan Think Aloud Hasil Wawancara
SR2 melakukan operasi terhadap cara SR2 melakukan operasi terhadap
penyelesaian yang ditentukan cara penyelesaian yang ditentukan

G N T VP o 1) o _

PR A MR Menghitung jumlah jarak yang
Vi -k e ditempuh peserta ke setiap
L T oA botol dari botol 1 sampai 10,
Goa wor LA kemudian ditambahkan semua
\) e\ =

e, g8 =N

b \\: S W
S e e (JW-SR2-W06)
:)) -’_\v) e b : \S/1—~ ¢

( TS-SR2-Bk1)

(1) Lalu kita menghitung jarak tempuh
peserta  disetiap  botol dan
dijumlahkan semua dari botol 1
sampai botol 10

(JS-SR2-T06)
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1 2
SR2 menentukan hasil penyelesaian SR2  menentukan  hasil  hasil
penyelesaian
(2 i, ¥ (2) Hasilnya 800 meter
800 b (JW-SR2-W09)

( TS-SR2-Bk2)
(2) “didapatkan totalnya 800 meter”

(JS-SR2-T07)

Berdasarkan Tabel 4.84 diperoleh bahwa dari hasil TPA, think aloud, dan
wawancara dengan subjek kedua berkemampuan matematika rendah (SR2) dalam
tahap membuktikan konjektur adalah valid. Adapun data valid yang diperoleh

dapat dipaparkan sebagai berikut:

a) Subjek SR2 melakukan operasi terhadap cara penyelesaian yang ditentukan
dengan menyatakan “Menghitung jumlah jarak yang ditempuh peserta ke
setiap botol dari botol 1 sampai 10, kemudian ditambahkan semua” pada JS-
SR2-T06 dan menuliskan pada TS-SR2-Bk1.

b) Subjek SR2 menentukan hasil penyelesaian dengan menyatakan “Hasilnya

800 meter” pada JW-SR2-WQ09.

c. Analisis Data Subjek Kedua Berkemampuan Matematika Rendah dalam

Membuktikan Konjektur

Berdasarkan paparan data dan validasi, selanjutnya dilakukan analisis data.
Adapun analisis data subjek SR2 dalam membuktikan konjektur adalah sebagai

berikut:
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1) Melakukan Operasi Terhadap Cara Penyelesaian

Berdasarkan validasi data terungkap bahwa subjek SR2 melakukan operasi
terhadap cara penyelesaian yang ditentukan sebelumnya dengan menyatakan
“Menghitung jumlah jarak yang ditempuh peserta ke setiap botol dari botol 1
sampai 10, kemudian ditambahkan semua” pada JS-SR2-T06 dan menuliskan
pada TS-SR2-Bkl. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa subjek SR2
melakukan operasi terhadap cara penyelesaian yang ditentukan untuk

mendapatkan hasil penyelesaian.

2) Menentukan Hasil Penyelesaian

Berdasarkan validasi data terungkap bahwa subjek SR2 menentukan hasil
penyelesaian yaitu menyatakan “Hasilnya 800 meter” pada JW-SR2-WQ09.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa subjek SR2 dapat menentukan hasil

penyelesaian dengan benar.

3) Penalaran Aljabar Subjek Kedua Berkemampuan Matematika Rendah dalam

Membuktikan Konjektur

Pada bagian ini, peneliti menguraikan penalaran aljabar subjek SR2 dalam
membuktikan konjektur. Dalam hal ini, data yang didapatkan berupa pernyataan
subjek SR2 dalam TPA yang telah dibaca dengan serta dikerjakan. Subjek SR2
membuktikan konjektur dengan melakukan operasi terhadap cara penyelesaian
yang telah ditentukan sebelumnya, dan mendapatkan hasil penyelesaian dari soal
yang diberikan. Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti menyimpulkkan

penalaran aljabar subjek SR2 dalam membuktikan konjektur pada Gambar 4.28.
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DATA _| CLAIM I_

Menghitung  jumlah
| jarak  jarak  yang
| ditempuk ke setiap botol
dari botol 1 sampai 10,

Saya kurang tahu

L 4

i

WARRANT E
Melakukan perhitungan manual H
]

.

_[ DAIA ]_ _[ CLAIM ]_

Menghitung  jumlah
Jarak  jarak  yang
ditempuk ke setiap botol
dari botol I sampai 10, L

WARFANT

Perkalian dan
Penjumlahan

hasilnya 800 m

L J

Gambar 4.28 Alur Penalaran Aljabar SR2 dalam Membuktikan

Konjektur

4. Paparan, Validasi, dan Analisis Data Subjek Kedua Berkemampuan
Matematika Rendah dalam Membangun dan Mengevaluasi Argumen
Matematis

a. Paparan Data Subjek Kedua Berkemampuan Matematika Rendah

dalam Membangun dan Mengevaluasi Argumen Matematis

Data yang dipaparkan pada bagian ini merupakan jawaban subjek kedua
berkemampuan matematika rendah (SR2) pada lembar jawaban TPA dan disertai
think aloud. Adapun data subjek SR2 dalam membangun dan mengevaluasi

argumen matematis dipaparkan dalam Tabel 4.85.
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Tabel 4.85 Hasil TPA dan Think Aloud Subjek SR2 dalam Membangun
dan Mengevaluasi Argumen Matematis

Hasil TPA Hasil Think Aloud

Tidak ada tulisan subjek Tidak ada jawaban subjek

Selain hasil TPA dan Think Aloud, data di atas dilengkapi dengan hasil
wawancara yang dilakukan penaliti terhadap subjek SR2 yang dipaparkan pada

Tabel 4.86.

Tabel 4.86 Hasil Wawancara Subjek SR2 dalam Membangun dan
Mengevaluasi Argumen Matematis

Kode Deskripsi Wawancara

PW-SR2-W08 Yakin dengan jawabanmu?

JW-SR2-W08 lya, Saya yakin dengan jawaban saya

PW-SR2-W09 Bagaimana kamu bisa yakin?

JW-SR2-W09 Soalnya dari hitungan dari botol 1 sampai 10 kalau dijumlah
hasilnya 800

b. Validasi Data Subjek Kedua Berkemampuan Matematika Rendah dalam

Membangun dan Mengevaluasi Argumen Matematis

Mengacu pada uraian sebelumnya, tidak dapat dilakukan validas data
untuk memperoleh keajegan terhadap jawaban subjek SR2 dalam tahap
membangun dan mengevalusai argumen matematis. Berdasarkan keseluruhan
jawaban yang diberikan oleh subjek SR2 dalam tahap membangun dan
mengevaluasi argumen matematis adalah tidak valid dan tidak dapat digunakan

untuk analisis data.
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5. Paparan, Validasi, dan Analisis Data Subjek Kedua Berkemampuan
Matematika Rendah dalam Memvalidasi Kesimpulan
a. Paparan Data Subjek Kedua Berkemampuan Matematika Rendah

dalam Memvalidasi Kesimpulan

Data yang dipaparkan pada bagian ini merupakan jawaban subjek kedua
berkemampuan matematika rendah (SR2) pada lembar jawaban TPA dan disertai
think aloud. Adapun data subjek SR2 dalam memvalidasi kesimpulan dipaparkan

dalam Tabel 4.87.

Tabel 4.87 Hasil TPA dan Think Aloud Subjek SR2 dalam Memvalidasi

Kesimpulan
Hasil TPA Hasil Think Aloud

Jadi jumlah jarak peserta jika ingin
P e Tt R e ey memindahkan bendera dari botol 1
sampai botol 10 secara berurutan
dan kembali ke kotak dulu untuk
mengambil bendera adalah 800

meter.
( TS-SR2-Vk2) (JS-SR2-T09)

Selain hasil TPA dan Think Aloud, data di atas dilengkapi dengan hasil
wawancara yang dilakukan penaliti terhadap subjek SR2 yang dipaparkan pada
Tabel 4.88.

Tabel 4.88 Hasil Wawancara Subjek SR2 dalam Memvalidasi Kesimpulan

Kode Deskripsi Wawancara
PW-ST1-W11 Jadi kesimpulkan kamu apa?
JW-ST1-W11 Jarak yang dilalui peserta, jika diperbolekan membawa satu
bendera dari botol 1 sampai botol 10 itu 800 meter
PW-ST1-W12 Bagaimana keterkaitan kesimpulan yang kamu buat dengan
soal?
JW-ST1-W12 Yaa itu tadi jarak yang ditempuh peserta 800 meter.
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b. Validasi Data Subjek Kedua Berkemampuan Matematika Rendah dalam

Memvalidasi Kesimpulan

Setelah data dipaparkan, selanjutnya dilakukan validasi data untuk
memperoleh keajegan terhadap jawaban subjek SR2 dalam memvalidasi

kesimpulan yang disajikan pada Tabel 4.89.

Tabel 4.89 Validasi Hasil TPA, Think Aloud, dan Wawancara Subjek SR2
dalam Memvalidasi Kesimpulan

Hasil TPA dan Think Aloud Hasil Wawancara

SR2 menyusun kesimpulan SR2 menyusun kesimpulan berdasarkan
berdasarkan solusi yang ditemukan solusi yang ditemukan

(1) (1) Jarak yang dilalui peserta, jika
diperbolekan membawa satu
bendera dari botol 1 sampai botol 10
itu 800 meter
(JW-SR2-W11)

SR2 menghubungkan kesimpulan SR2 menghubungkan kesimpulan dengan
dengan konteks masalah konteks masalah
(2) (2) Jadi jumlah jarak peserta jika ingin

memindahkan bendera dari botol 1
sampai botol 10 secara berurutan

L N L T R ST W T L W PR AR

PO WPIPHES VR YA #1 PR P VR 0 S A VA TR (R muﬁsmh\\ Vel JAd 800 ewler "
dan kembali ke kotak dulu untuk
mengambil bendera adalah 800
(TS-SR2-Vk2) meter.

(JW-ST1-W12)
(2) Jadi jumlah jarak peserta jika
ingin memindahkan bendera
dari botol 1 sampai botol 10
secara berurutan dan kembali
ke kotak dulu untuk mengambil
bendera adalah 800 meter

(JS-SR2-T09)

Berdasarkan Tabel 4.89 diperoleh bahwa dari hasil TPA, think aloud, dan

wawancara dengan subjek kedua berkemampuan matematika rendah (SR2) dalam
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tahap membangun dan mengevaluasi argumen matematis adalah valid. Adapun

data valid yang diperoleh dapat dipaparkan sebagai berikut:

a) Subjek SR2 menyusun kesimpulan dengan menyatakan “Jarak yang dilalui
peserta, jika diperbolekan membawa satu bendera dari botol 1 sampai botol
10 itu 800 meter” pada JW-SR2-W11.

b) Subjek SR2 menghubungkan kesimpulan dengan konteks masalah dengan
menyatakan “Jadi jumlah jarak peserta jika ingin memindahkan bendera dari
botol 1 sampai botol 10 secara berurutan dan kembali ke kotak dulu untuk

mengambil bendera adalah 800 meter” pada JS-SR2-T009.

c. Analisis Data Subjek Kedua Berkemampuan Matematika Rendah dalam

Memvalidasi Kesimpulan

Berdasarkan paparan data dan validasi, selanjutnya dilakukan analisis data.
Adapun analisis data subjek SR2 dalam memvalidasi kesimpulan adalah sebagai

berikut:

1) Menyusun Kesimpulan Berdasarkan Solusi yang Ditentukan

Berdasarkan validasi data terungkap bahwa subjek SR2 menyusun
kesimpulan dengan menyatakan “Jarak yang dilalui peserta, jika diperbolekan
membawa satu bendera dari botol 1 sampai botol 10 itu 800 meter” pada JW-
SR2-W11. Dengan demikian, dapat disimpulkan SR2 menyusun kesimpulan

berdasrkan hasil penyelesaian dengan benar.

2) Menghubungkan Kesimpulan dengan Konteks Soal
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Berdasarkan validasi data terungkap bahwa subjek SR2 menghubungkan
kesimpulan dengan konteks permasalahan yaitu menyatakan “Jadi jumlah jarak
peserta jika ingin memindahkan bendera dari botol 1 sampai botol 10 secara
berurutan dan kembali ke kotak dulu untuk mengambil bendera adalah 800
meter” pada JS-SR2-T09. Dengan demikian, penulis menyimpulkan subjek SR2

dapat menguhungkan kesimpulan dengan konteks soal.

3) Penalaran aljabar Subjek Kedua Berkemampuan Matematika Rendah dalam

Memvalidasi Kesimpulan

Pada bagian ini, peneliti menguraikan penalaran aljabar subjek SR2 dalam
memvalidasi kesimpulan. Dalam hal ini, data yang didapatkan berupa pernyataan
subjek SR2 dalam TPA yang telah dibaca dengan cermat serta dikerjakan. Subjek
SR2 memvalidasi kesimpulan dengan menyimpulkan hasil jawaban yang sudah
ditentukan dan menghubungkan kesimpulan dengan konteks permasalahan atau
soal. Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti menyimpulkkan penalaran aljabar

subjek SR2 dalam memvalidasi kesimpulan pada Gambar 4.30.

i DATA I CLAIM

Jarak vang dilalui peserta, jika
diperbolehlan membawa satu
bendera dari botol [ sampai
botol 10 itu 800 merter

Lembar jawaban —
TPA subjek SR2

k4

Memperhatikan jawaban

CLAIM

Jadi jumlah jarak peserta jika ingin
memindahkan bendera dari botol I

Lembar jawaban

TPA subjek SR2 ™ sampai [0 secara berwutan dan
kembali ke kotak dulu untuk mengambil
A A
ll WARRANT ll

Tidak memahami konteks soal

Gambar 4.30 Alur Penalaran Aljabar SR2 dalam Memvalidasi Kesimpulan
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J. Hasil Penelitian
1. Proses Penalaran Aljabar Mahasiswa Berkemampuan Matematika

Tinggi dalam Menyelesaikan Masalah Matematika

Pada penelitian ini, mahasiswa berkemampuan matematika tinggi diwakili
oleh subjek ST1. Paparan data penelitian menunjukkan proses penalaran aljabar
yang dihasilkan oleh subjek ST1 dalam menyelesaikan masalah matematika
materi barisan dan deret aritmatika dengan mengacu pada tahapan penalaran
aljabar yaitu: (1) mengamati pola (2) membangun generalisasi dan konjektur (3)
membuktikan konjektur (4) membangun dan mengevaluasi argumen matematis
(5) memvalidasi kesimpulan. Rincian dari kelima tahapan tersebut dijelaskan

jelaskan sebagai berikut.

Pada tahap mengamati pola, subjek ST1 telah memenuhi indikator
mengumpulkan informasi dari masalah yang diberikan, memrepresentasikan
informasi dari masalah yang diberikan, dan menghubungkan informasi untuk
menentukan unsur-unsur penyusun pola. Subjek ST1 dapat mengumpulkan
informasi dengan menyatakan apa yang diketahui dan ditanyakan pada masalah
dengan benar dan lengkap. Subjek ST1 dapat merepresentasikan informasi yang
diketahui dalam bentuk konsep barisan aritmatika. Selain itu subjek ST1 dapat
menghubungkan informasi diperoleh dari masalah untuk menemukan unsur-unsur

pola.

Pada tahap membangun generalisasi dan konjektur, subjek ST1 telah
memenuhi indikator menentukan unsur-unsur penyusun pola, melakukan

eksplorasi terhadap unsur-unsur penyusun pola, dan menentukan rumus umum
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penyelesaian masalah. Subjek ST1 dapat menentukan unsur-unsur penyusun pola
dengan menuliskan persamaan yang digunakan untuk menemukan pola. Subjek
ST1 dapat melakukan ekplorasi pada unsur-unsur pola yang ditentukan untuk
mendapatkan pola dengan melakukan eliminasi dan subtitusi pada persamaan
yang ditentukan. Subjek ST1 dapat menentukan rumus umum untuk penyelesaian

masalah dengan menuliskan rumus deret aritmatika.

Pada tahap membuktikan konjektur, subjek ST1 telah memenuhi indikator
melakukan operasi terhadap rumus umum yang ditentukan dan menentukan hasil
penyelesaian. Subjek ST1 dapat melakukan operasi terhadap rumus umum yang
ditentukakn secara tepat, selain itu subjek ST1 dapat menentukan hasil dari

perhitungan yang telah dilakukan dengan benar.

Pada tahap membangun dan mengevaluasi argumen matematis, subjek
ST1 telah memenuhi indikator menganalisis hasil penyelesaian dan
merepresentasikan hasil penyelesaian. Subjek ST1 dapat melakukan analisis
terhadap hasil penyelesaian dengan memeriksa kembali jawaban yang sudah
ditentukan, selain itu subjek ST1 dapat merepresentasikan hasil penyelesaian

dengan menyatakan hasil analisa yang telah dilakukan.

Pada tahap memvalidasi kesimpulan, subjek ST1 telah memenuhi
indikator menyusun kesimpulan berdasarkan solusi yang ditentukan dan
menghubungkan kesimpulan dengan konteks masalah yang diberikan. Subjek ST1
dapat menyusun kesimpulan dari penyelesaian yang ditentukan dengan benar,
selain itu subjek ST1 dapat menghubungkan kesimpulan yang disusun dengan

konteks masalah dengan menyatakan hubungan informasi dari masalah dengan



191

konsep matematika yang digunakan untuk menyelesaikan masalah. Berdasarkan
uraian tersebut, peneliti menyimpulkan proses penalaran aljabar subjek ST1 pada

Gsmbar 4.31.



Informasi pada TPA

WARRANT

Menyimbolkan informasi
vang disebutlan pada TPA

Udb=a+(4-1)b
Us=a+(8-1)b

WARRANT

Menginterpretasikan dalam
bentuk barizan aritmatika

Ut=a+(4—1)b
Us=a+(8-1b

| WARRANT I

Subtitusi dan pengurangan

56 =a+3b
120=a+7b

Sn= ;_—1(2(; +(n—1)b)

| WARRANT I

Menyjuk pada TPA n = 10
data vang diketahui, a = 88 b = 16

10 L s
510 = =-(2(8) + (10— 1)16)

CLAIM

10 N N
510 = 5-(2(8) + (10 - 1)16)

CLAIM

WARRANT

Pembagian, perkalian, dan pengurangan

510 = 5(16 + (9)16)

CLAIM

510 =5(16 + 144)

510 =5(16 + (9)16)

WARRANT I

Perkalian, penjumlahan, dan perkalian

510 = 5(160)

510 =800

Lembar jawaban

CLAIM

TPA subjek ST1

“jumlah  jarak  yang dialui
peserta  dalam  permainan
tersebut yakni §00 meter, mulai
dari botol 1 sampai ke borol 107

WARRANT

Subjek ST1 memperhatikan jawabannya

Lembar jawaban
TPA subjek ST1

WARRANT

Subjek ST1 menghubungkan jawabannya dengan

CLAIM
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CLAIM

120=a+7b
56=a+3b

¥

| WARRANT

Eliminasi

64 =4b

WARRANT

Pembagian

CLAIM

36 =a+3b
56 =a + 3(16)

Subtitusi

CLAIM

56 =a+48

S56=a+3b
56 = a +3(16)

Perkalian_ asosiatif.
pengurangan

CLAIM

n )
Sn =§{29 +(n—1)b)

WARRANT

Merujuk vang ditanyakan
pada TPA, yaitu jumlah jarak

H

Lembar jawaban
TPA subjek ST1

“ud mya 36, ud nva 120, ama
ini, b nva ini jumiah botol 107

| WARRANT I

Subjek ST1 menganalisa jawabannya

CLAIM

“tva, karena sudah jelas jarak ke
botol 1 & dan beda jarak per
botolmya 16, Dan  yang
ditanyakan  jumlah  jarak
koseluruhan, jadi pake Sn
botolnva ada 10, maka nnva 107

| WARRANT I

Subjek ST1 merepresentasikan hasil jawabanmya

Lembar jawaban
TPA subjek 5T1

‘Yaa intinya untuk
i menggunakan
arimatika, karena
1S )

menyelesaikan soal

rumus  barisan
sudnh diketahui ud
g gunakan Sn untuk

h farak yarg dilalui”

konteks soal

Gambar 4.31 Alur Penalaran Aljabar subjek ST1

Keterangan:

Garis Hijau
Garis Biru

Garis Kuning :
Garis Merah
Garis Hitam

: Tahap Mengamati pola

: Tahap Membangun dan Generalisasi dan Konjektur
Tahap Membuktikan konjektur

: Tahap Membangun dan Mengevaluasi argumen Matematis

: Memvalidasi Kesimpulan
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2. Proses Penalran Aljabar Mahasiswa Berkemampuan Matematika

Sedang dalam Menyelesaikan Masalah Matematika

Pada penelitian ini, mahasiswa berkemampuan matematika sedang
diwakili oleh subjek SS1. Paparan data penelitian menunjukkan proses penalaran
aljabar yang dihasilkan oleh subjek SS1 dalam menyelesaikan masalah
matematika materi barisan dan deret aritmatika dengan mengacu pada tahapan
penalaran aljabar yaitu: (1) mengamati pola (2) membangun generalisasi dan
konjektur (3) membuktikan konjektur (4) membangun dan mengevaluasi argumen
matematis (5) memvalidasi kesimpulan. Rincian dari kelima tahapan tersebut

dijelaskan jelaskan sebagai berikut.

Pada tahap mengamati pola, subjek SS1 telah memenuhi indikator
mengumpulkan informasi dari masalah yang diberikan, memrepresentasikan
informasi dari masalah yang diberikan, dan menghubungkan informasi untuk
menentukan unsur-unsur penyusun pola. Subjek SS1 dapat mengumpulkan
informasi dengan menyatakan apa yang diketahui pada masalah dengan benar.
Subjek SS1 dapat merepresentasikan informasi dengan menyatakan apa yang
dipahami dari aturan permainan pada masalah yang diberikan. Selain itu subjek
SS1 dapat menghubungkan informasi diperoleh dari masalah untuk menemukan

unsur-unsur pola.

Pada tahap membangun generalisasi dan konjektur, subjek SS1 telah
memenuhi indikator menentukan unsur-unsur penyusun pola, melakukan
eksplorasi terhadap unsur-unsur penyusun pola, dan menentukan rumus umum

penyelesaian masalah. Subjek SS1 dapat menentukan unsur-unsur penyusun pola
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dengan menuliskan persamaan yang digunakan untuk menemukan pola. Subjek
SS1 dapat melakukan ekplorasi terhadap unsur-unsur pola yang ditentukan untuk
mendapatkan pola dengan mengoperasikan persamaan yang telah ditentukan.
Subjek SS1 dapat menentukan rumus umum untuk penyelesaian masalah dengan

menuliskan rumus deret aritmatika.

Pada tahap membuktikan konjektur, subjek SS1 telah memenuhi indikator
melakukan operasi terhadap rumus umum yang ditentukan dan menentukan hasil
penyelesaian. Subjek SS1 dapat melakukan operasi terhadap rumus umum yang
ditentukan secara tepat, selain itu subjek SS1 dapat menentukan hasil dari

perhitungan yang telah dilakukan dengan benar.

Pada tahap membangun dan mengevaluasi argumen matematis, subjek SS1
telah memenuhi indikator menganalisis hasil penyelesaian dan merepresentasikan
hasil penyelesaian. Subjek SS1 dapat melakukan analisis terhadap hasil
penyelesaian dengan memeriksa kembali jawaban yang sudah ditentukan, selain
itu subjek SS1 dapat merepresentasikan hasil penyelesaian dengan menyatakan

hasil analisa yang telah dilakukan.

Pada tahap memvalidasi kesimpulan, subjek SS1 telah memenuhi
indikator menyusun kesimpulan berdasarkan solusi yang ditentukan dan
menghubungkan kesimpulan dengan konteks masalah yang diberikan. Subjek SS1
dapat menyusun kesimpulan dari penyelesaian yang ditentukan dengan benar,
selain itu subjek SS1 dapat menghubungkan kesimpulan yang disusun dengan
konteks masalah dengan menyatakan hubungan informasi dari masalah dengan

konsep matematika yang digunakan untuk menyelesaikan masalah.
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Berdasarkan uraian paparan data, tahapan dan indikator penalaran aljabar
yang dilalui subjek SS1 dan subjek ST1 adalah sama. Meskipun demikian,
peneliti menemukan perbedaan diantara keduanya. Pada tahap mengamati pola,
subjek ST1 melalui indikator merepresentasikan informasi yang diketahaui
dengan merepresentasikan informasi yang diketahui dalam bentuk persamaan
barisan aritmatika, sedangkan SS1 merepresentasikan informasi dengan
menyatakan apa yang diketahui dari aturan permainan pada masalah yang
diberikan. Kemudian pada tahap membangun generalisasi, subjek ST1
menentukan unsur-unsur penyusun pola dengan menuliskan persamaan barisan
aritmatika yang digunakan untuk menemukan pola, sedangkan subjek ST1
menentukan unsur-unsur penyusun pola dengan menuliskan persamaan yang
didapatkan dari aturan permainan dan jarak yang diketahui dari masalah yang
diberikan. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti menyimpulkan proses penalaran

aljabar subjek SS1 pada gambar berikut:



Informasi pada TPA

“diuran prmainam i

ferus

WARRANT

Informast yvang diketahui

pada TPA

Jarak yang dibutuh dari
nyalurin bendera ke botol 4 ifu
36 merer dan ke botol 8 ttu 120
meter”

Jarak

“Aturan prmaman i,

nyalurin bendera ke botol 4 itu

DATA

Ierus

vang dibutuhkan  davi
36 meter dan ke botol 8 iftu 120
meter

antar

dibuty

DATA

“Aturan prmainan ini "

“Pertama kita harus

tersebut itu

adalah a, maka kita harus tentukan
berapa k  langkah yamg

bendera ke setiap botol

Misal
Jaralmya adalah a, maka kita

itu  same.

harus tentukan berapa
langkah yang dibutuhkean wntuk
menyalurkan bendera ke setiap

botol

WARRANT

Representasi dari apa yang diketahui

¥

ta,

Jarak

botol, yang mana jarak

sama Misal jaraknya

WARRANT

Keterkartan aturan permainan dengan
informasi jarak yang diketahui

Ke botol 1 - I langkah, a meter
Kebotol 2: 3 a
Kebotol 3:5 a
Ke botol 4 : 7a

CLAIM

Sn= ’z—l(m +n—-1b)

0 .
510 = —(2(1) + (10 - D2)

WARRANT

Memyjuk pada TPA, n = 10
data yang diketahui. a = 1,h = 2

510

CLAIM

10 :
=5 @m+a0-nn

5§10 = 5(2 + 18) = 100

WARRANT I

Pembagian, perkalian, dan pengurangan

510 =100

CLAIM

Jumlah langhakhny
Jumiah farak yvang
untul menyelesaikan permainan
ad

100, berart
dibutuhkan

/i 100a = 100(8) = 800m

WARRANT

Keterangan:

Garis Hijau
Garis Biru

Garis Kuning :

Garis Merah
Garis Hitam

: Tahap Mengamati pola

: Tahap Membangun dan Generalisasi dan Konjektur

Tahap Membuktikan konjektur

: Tahap Membangun dan Mengevaluasi argumen Matematis

: Memvalidasi Kesimpulan
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1 DATA I CLAIM
Kz botol I : I langkah, a meter Karena diiketahui  jarak
Kz botol ho 3a meter vang dibutuhkan ke botol
Ke boto 4 adalah 56 meter, maka
Kz botol 7a=36 meter

| WARRANT I

Dijadikan persamaan matematis

DATA

Ta=36 meter

a=48 meter

Pembagian

Informasi yang
Ditanyakan
pada TPA

n
Sn o= E(2a+ (n—1)b)

| CLADM
h langkah yang dibutuhkan
0, adalah jumlah dari
ull. Maka pakai
of aritmatifa

WARRANT

Fumus untuk penyelesaian

CLAIM

Lembar jawaban
TPA subjek SS1

| WARRANT

Menganalisa kembali jawaban

“Emm, ini jaraknya § meter,
langkahnya 100” “iva, yakin™

DATA

Lembar jawaban
TPA subjek SS1

WARRANT

Representasi hasil jawaban

_‘

CLAIM

“karena kan jaraknya sama, dart

vang diketahui tadi ke botol §
kan 120 meter, untuk ke botol &
butuh 15 langkah  berarti
15a=120. Berarti a nya 8, kan a
nya sama kayak yang botol ke .
berarti  kebulti semua pasti
sama’

“Jadi  jumlah  jarak

Lembar iawaban

-

WARRANT

permaian itu 800 meter”

yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan

Memperhatikan jawaban

PP I ——

Lembar iawaban

“ini kan ada barisan 1,3,5 nah ini
membentuk barisan ganjil, jadi untuk

menghiung langkah bisa pake rumus

tadi

WARRANT

Keterkaitan soal dengan hasil penyelesaian

Gambar 4.32 Alur Proses Penalaran Aljabar Subjek SS1
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3. Proses Penalran Aljabar Mahasiswa Berkemampuan Matematika

Rendah dalam Menyelesaikan Masalah Matematika

Pada penelitian ini, mahasiswa berkemampuan matematika rendah
diwakili oleh subjek SR1. Paparan data penelitian menunjukkan proses penalaran
aljabar yang dihasilkan kedua subjek dalam menyelesaikan masalah matematika
materi barisan dan deret aritmatika dengan mengacu pada tahapan penalaran
aljabar yaitu: (1) mengamati pola (2) membangun generalisasi dan konjektur (3)
membuktikan konjektur (4) membangun dan mengevaluasi argumen matematis
(5) memvalidasi kesimpulan. Rincian dari kelima tahapan tersebut dijelaskan

jelaskan sebagai berikut.

Pada tahap mengamati pola, subjek SR1 telah memenuhi indikator
mengumpulkan informasi dari masalah yang diberikan, memrepresentasikan
informasi dari masalah yang diberikan, dan menghubungkan informasi untuk
menentukan unsur-unsur penyusun pola. Subjek SR1 dapat mengumpulkan
informasi dengan menyatakan apa yang diketahui dan ditanyakan pada masalah
dengan benar dan lengkap. Subjek SR1 dapat merepresentasikan informasi dengan
menyatakan apa yang dipahami dari aturan permainan pada masalah yang
diberikan. Selain itu subjek SR1 dapat menghubungkan informasi diperoleh dari

masalah untuk menemukan unsur-unsur pola.

Pada tahap membangun generalisasi dan konjektur, subjek SR1 telah
memenuhi indikator menentukan unsur-unsur penyusun pola, melakukan
eksplorasi terhadap unsur-unsur penyusun pola. Tetapi subjek SR1 tidak

memenuhi indikator menentukan rumus umum penyelesaian masalah. Subjek
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SR1 dapat menentukan unsur-unsur penyusun pola dengan menuliskan
perhitungan yang telah ditentukan untuk menemukan pola. Subjek SR1 dapat
melakukan ekplorasi terhadap wunsur-unsur pola yang ditentukan untuk
mendapatkan pola dengan melakukan perhitungan yang telah ditentukan.
Sementara itu, subjek SR1 tidak dapat menentukan rumus umum untuk

penyelesaian masalah.

Pada tahap membuktikan konjektur, subjek SR1 tidak memenuhi indikator
melakukan operasi terhadap rumus umum yang ditentukan, hal tersebut
dikarenakan subjek SR1 tidak dapat menentukan rumus umum penyelesaian
masalah. Tetapi subjek SR1 memenuhi indikator menentukan hasil penyelesaian,
subjek SR1 menentukan hasil penyelesaian masalah secara manual tanpa bantuan

rumus.

Pada tahap membangun dan mengevaluasi argumen matematis, subjek
SR1 tidak memenuhi indikator menganalisis hasil penyelesaian dan
merepresentasikan hasil penyelesaian. Subjek SR1 tidak melakukan analisis
terhadap hasil penyelesaian yang sudah ditentukan. Selain itu subjek SR1 tidak
dapat merepresentasikan hasil penyelesaian, hal tersebut dikarenakan subjek SR1

hanya bertumpu pada jawaban yang ditemukan secara manual (tanpa rumus).

Pada tahap memvalidasi kesimpulan, subjek SR1 telah memenuhi
indikator menyusun kesimpulan berdasarkan solusi yang ditentukan, tetapi subjek
SR1 tidak memenuhi indikator menghubungkan kesimpulan dengan konteks
masalah yang diberikan. Subjek SR1 dapat menyusun kesimpulan dari

penyelesaian yang ditentukan dengan benar, tetapi subjek SR1 tidak dapat
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menghubungkan kesimpulan dengan konteks masalah, karena subjek SR1 tidak
menemukan konsep matematis yang dapat digunakan untuk menyelesaikan
masalah yang diberikan. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti menyimpulkan

proses penalaran aljabar subjek SR1 pada Gambar 4.33.



CLATM

Informasi pada TPA

CLAIM

diketal rak yang
peseria  Retita  meletakkan

WARRANT

Informasi vang diketahui
pada TPA

bendera ke botol 4, 36 meter.
Terus 120 meter rak
meletafan bendera ke botol 8,

yang dilalui  peserta dal
permainan tersebut

ant

CLAIM

Karena peserta Cuma boleh

Informasi pada TPA

WARRANT

membawa 1 bendera, peserta
bergerak meletakkan ke satu
botol, terus kembali ke botol
selanjutnya, berarti harus di
jarak  setigp

Representasi aturan
permainan pada TPA

Karena peserid Cuma boleh
membawa 1 bendera, peseria
bergerak meletakkan ke satu
botol, terus kembali ke botol

CLAIM

Peserta meletakkan ke botol 4
dihitung deavi botol 3, kembali ke
kotak, 3 langkah Lalu kembal
ke botol 4, berarti ditambah 4.

Jarax  setiqp

[aNGRANAVA

WARRANT

Maka jadi 7 langkah

—{am }—

4 Untuk menuju ke botol 4 itu
7 langkah 56 meter, untuk
| menu ke botol § i 13
langlah 120 meter

Peserta m

ke botol 4. beray

wakkan ke bot
dihitung dari botol 3, kembali ke
katal, 3 langkah. Lalu kembali

Maka jadi 7 langhah

tambah 4
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WARRANT
Menghitung setiap langkahnya

DATA

| i |
Untuk menuju ke botol 4 itu
7 langkah 36 meter, untuk
menuyju ke botol § itu 13
langkah 120 metar

Maka 1 langkahmya ite 56
dibagi 7, § meter. Sama
kaqyak
langkahnya 120 dibagi 15,
8 meter

ke

botol &, I

Pembagian

Ditanyakan
pada TPA

DATA

Informasi vang

Harusnya ada tapi
sava ndak tahu

WARRANT

Tidak memahami rumus vang
digunakakn untuk penyelesaian

Keterkaitan aturan permainan dengan
informast jarak yang diketahui

Lembar jawaban
TPA subjek SR1

Jumlah

peserta 800 meter”

Harusnya ada tapi
sava ndak tahu

arak dilalui

yang

CLAIM

Dihitung

langkah
mulai davi botol 1 di

Memperhatikan jawaban

[P —

Lembar jawaban
TPA subjek SR1

meter"”

CLAIM

“Apa yaa, va hasil jawabamya 800

WARRANT
Melakukan perhitungan marnual

kali dengan 8, sampai
ke botol 10

Dihitung lamghkah

CLAIM

800m

mulai dari botol 1 di
kali dengan 8, sampai

Tidak memahami konteks soal

ke botol 10

WARRANT

Penjumlahan

Garis Biru
Garis Kuni

Garis Hijau

Garis Merah
Garis Hitam

Keterangan:

: Tahap Mengamati pola

: Tahap Membangun dan Generalisasi dan Konjektur

ng : Tahap Membuktikan konjektur

: Tahap Membangun dan Mengevaluasi argumen Matematis
: Memvalidasi Kesimpulan

Gambar 4.33 Alur Proses Penalaran Aljabar Subjek SR1



BAB V

PEMBAHASAN

Berdasarkan paparan data dan hasil penelitian pada uraian sebelumnya.
Bab ini mendeskripsikan hasil penelitian mengenai proses penalaran aljabar
mahasiswa dalam menyelesaikan masalah berdasarkan kemampuan matematika.
Pembahasan pada bab ini disandingkan dengan penelitian lainnya yang relevan.

Adapun pembahasan dipaparkan sebagai berikut:

A. Proses Penalaaran Aljabar Mahasiswa Berkemampuan Matematika

Tinggi

Pada baigian ini, peneliti memaparkan hasil temuan-temuan penelitian
serta meaplikasikan alasan dan menghubungkan teori-teori yang terkait dengan
hal-hal yang terjadi ketika penelitian berlangsung pada mahasiswa berkemampuan
matematika tinggi. Pada tahap mengamati pola, mahasiswa berkemampuan
matematika tinggi dapat mengumpulkan informasi yang diketahui dari masalah
dengan memberikan simbol, merepesentasikan apa yang diketahui dengan konsep
matematika yaitu barisan aritmatika, serta mengubungkan informasi untuk
menentukan unsur-unsur penyusun pola. Hal tersebut sesuai dengan karakteristik
kemampuan matematika tinggi Yyaitu dapat mengidentifikasi unsur-unsur
informsai pada soal dengan pasti dan mengingat materi matematika dengan cepat
(Borovik dan Gardiner, 2006). Lebih lanjut, Capenter dan Levi (2000)
memaparkan bahwa penalaran aljabar dilakukan seseorang dalam membangun
generalisasi dan menggunakan simbol untuk merepresentasikan ide matematika

serta menyelesaikan masalah.

201
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Pada tahap membangun generalisasi dan konjektur, mahasiswa dapat
menentukan unsur-unsur penyusun pola dengan membuat persamaan dari
informasi yang diketahui, mahasiswa dapat melakukan eksplorasi terhadap
persamaan yang ditentukan dengan menggunakan metode eliminasi dan subtitusi,
selain itu mahasiswa dapat menentukan rumus umum untuk penyelesaian
masalah.  Hal tersebut selaras dengan yang disampaikan Driscoll (2003) dan
Andriani (2015) bahwa salah satu kerangka kerja penalaran aljabar yaitu
mengorganisasi informasi, guna mengungkap pola serta aturan Yyang

mendefinisikan pola.

Pada tahap membuktikan konjektur, mahasiswa telah memenuhi indikator
melakukan operasi terhadap rumus umum yang ditentukan dan menentukan hasil
penyelesaian. Mahasiswa dapat melakukan operasi terhadap rumus umum yang
ditentukakn secara tepat, selain itu subjek Mahasiswa dapat menentukan hasil dari

perhitungan yang telah dilakukan dengan benar.

Pada tahap membangun dan mengevaluasi argumen matematis, mahasiswa
telah memenuhi indikator menganalisis hasil penyelesaian dan merepresentasikan
hasil penyelesaian. Mahasiswa dapat melakukan analisis terhadap hasil
penyelesaian dengan memeriksa kembali jawaban yang sudah ditentukan, selain
itu mahasiswa dapat merepresentasikan hasil penyelesaian dengan menyatakan

hasil analisa yang telah dilakukan.

Pada tahap memvalidasi kesimpulan, mahasiswa telah memenuhi indikator
menyusun kesimpulan berdasarkan solusi yang ditentukan dan menghubungkan

kesimpulan dengan konteks masalah yang diberikan. Mahasiswa dapat menyusun
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kesimpulan dari penyelesaian yang ditentukan dengan benar, selain itu mahasiswa
dapat menghubungkan kesimpulan yang disusun dengan konteks masalah dengan
menyatakan hubungan informasi dari masalah dengan konsep matematika yang

digunakan untuk menyelesaikan masalah.

B. Proses Penalaran Aljabar Mahasiswa Berkemampuan Matematika

Sedang

Pada baigian ini, peneliti memaparkan hasil temuan-temuan penelitian
serta meaplikasikan alasan dan menghubungkan teori-teori yang terkait dengan
hal-hal yang terjadi ketika penelitian berlangsung pada mahasiswa berkemampuan
matematika tinggi. Pada tahap mengamati pola, mahasiswa merepresentasikan
informasi dengan menyatakan apa yang dipahami dari aturan permainan pada
masalah yang diberikan, mahasiswa baru dapat mengaitkan masalah dengan
konsep matematika setelah menghubungkan informasi. Hal tersebut selaras
dengan penelitian Sanjaya dkk (2018) dan Baiduri (2014) memaparkan siswa
dengan kemampuan sedang tidak dapat sepenuhnya memahami kapan dan
bagaimana menerapkan konsep matematika yang dipelajari sebelumnya ketika
menyelesaikan masalah. Lebih lanjut, penelitian Widarti (2013) menyatakan
bahwa siswa berkemampuan matematika sedang dapat mengaitkan masalah
kontekstual dengan konsep matematika, tetapi tidak dapat memperluas ide-ide

matematikanya.

Pada tahap membangun generalisasi dan konjektur, mahasiswa
menentukan unsur-unsur penyusun pola dengan menuliskan persamaan yang

didapatkan dari beberapa informasi yang dihubungkan untuk menemukan pola.
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Hal tersebut selaras dengan yang dijelaskan Blanton dkk (2018) bahwa salah satu
komponen penalaran aljabar yaitu generalisasi yang digunakan seseorang untuk

menarik kesimpulan dari beberapa contoh menjadi bentuk yang menyatu.

Pada tahap membuktikan konjektur, subjek SS1 telah memenuhi indikator
melakukan operasi terhadap rumus umum yang ditentukan dan menentukan hasil
penyelesaian. Subjek SS1 dapat melakukan operasi terhadap rumus umum yang
ditentukan secara tepat, selain itu subjek SS1 dapat menentukan hasil dari

perhitungan yang telah dilakukan dengan benar.

Pada tahap membangun dan mengevaluasi argumen matematis, mahasiswa
telah memenuhi indikator menganalisis hasil penyelesaian dan merepresentasikan
hasil penyelesaian. Mahasiswa dapat melakukan analisis terhadap hasil
penyelesaian dengan memeriksa kembali jawaban yang sudah ditentukan, selain
itu Mahasiswa dapat merepresentasikan hasil penyelesaian dengan menyatakan

hasil analisa yang telah dilakukan.

Pada tahap memvalidasi kesimpulan, Mahasiswa telah memenuhi
indikator menyusun kesimpulan berdasarkan solusi yang ditentukan dan
menghubungkan kesimpulan dengan konteks masalah yang diberikan. Mahasiswa
dapat menyusun kesimpulan dari penyelesaian yang ditentukan dengan benar,
selain itu mahasiswa dapat menghubungkan kesimpulan yang disusun dengan
konteks masalah dengan menyatakan hubungan informasi dari masalah dengan

konsep matematika yang digunakan untuk menyelesaikan masalah.
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C. Proses Penalaran Aljabar Mahasiswa Berkemampuan Matematika

Rendah

Pada baigian ini, peneliti memaparkan hasil temuan-temuan penelitian
serta meaplikasikan alasan dan menghubungkan teori-teori yang terkait dengan
hal-hal yang terjadi ketika penelitian berlangsung pada mahasiswa berkemampuan
matematika tinggi. Pada tahap mengamati pola, mahasiswa mengumpulkan
informasi dengan menyatakan apa yang diketahui dan ditanyakan pada masalah
dalam bentuk narasi, mahasiswa merepresentasikan informasi dengan menyatakan
apa yang dipahami dari aturan permainan pada masalah yang diberikan,
mahasiswa menghubungkan informasi diperoleh dari masalah untuk menemukan
unsur-unsur penyusun pola dengan menghitung secara manual menggunakan
operasi penjumlahan. Hal tersebut selaras dengan pernyataan Karesenty dkk
(2007) dan Vilkomir dan O’Donoghue (2009), bahwa karakteristik siswa
berkemampuan matematika rendah yaitu menghindari notasi simbolik. Lebih
lanjut, Widarti (2013) menyatakan bahwa siswa berkemampuan matematika

rendah tidak dapat mengaitkan masalah dengan konsep matematika.

Pada tahap membangun generalisasi dan konjektur, mahasiswa tidak dapat
menentukan rumus umum yang digunakan untuk menyelesaikan masalah. Hal ini
sejalan dengan pernyataan Karesenty dkk (2007) dan Vilkomir dan O’Donoghue
(2009) karakteristik siswa berkemampuan matematika rendah salah satunya
ketidakmampuan dalam generalisasi. Lebih lanjut, Apriliawan (2013)
memaparkan siswa berkemampuan matematika rendah cenderung tidak dapat

menentuka rumus yang sesuai.
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Pada tahap membuktikan konjektur, mahasiswa tidak memenuhi indikator
melakukan operasi terhadap rumus umum yang ditentukan, hal tersebut
dikarenakan mahasiswa tidak dapat menentukan rumus umum penyelesaian
masalah. Tetapi mahasiswa memenuhi indikator menentukan hasil penyelesaian,
mahasiswa menentukan hasil penyelesaian masalah secara manual tanpa bantuan

rumus.

Pada tahap membangun dan mengevaluasi argumen matematis, mahasiswa
tidak memenuhi indikator menganalisis hasil penyelesaian dan merepresentasikan
hasil penyelesaian. Mahasiswa tidak melakukan analisis terhadap hasil
penyelesaian yang sudah ditentukan. Selain itu mahassiswa tidak dapat
merepresentasikan hasil penyelesaian, hal tersebut dikarenakan mahasiswa hanya

bertumpu pada jawaban yang ditemukan secara manual (tanpa rumus).

Pada tahap memvalidasi kesimpulan, mahasiswa telah memenuhi indikator
menyusun kesimpulan berdasarkan solusi yang ditentukan, tetapi mahasiswa tidak
memenuhi indikator menghubungkan kesimpulan dengan konteks masalah yang
diberikan. Mahasiswa dapat menyusun kesimpulan dari penyelesaian yang
ditentukan dengan benar, tetapi mahasiswa tidak dapat menghubungkan
kesimpulan dengan konteks masalah, karena mahasiswa tidak menemukan konsep

matematis yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah yang diberikan



BAB VI

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada

bagian-bagian sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa :

1.

Proses penalaran mahasiswa berkemampuan matematika tinggi dalam
menyelsaikan masalah matematika yaitu: (1) pada tahap mengamati pola,
mahasiswa dapat mengumpulkan informasi dengan benar dan lengkap,
mahasiswa dapat merepresentasikan informasi yang diberikan dalam bentuk
matematis, selanjutnya mahasiswa menghubungkan informasi yang
direpresentasikan untuk menentukan unsur-unsur penyusun pola. (2) pada
tahap membangun generalisasi, mahasiswa dapat menentukan unsur-unsur
penyusun pola, mahasiswa dapat melakukan eksplorasi terhadap unsur-unsur
penyusun pola, serta mahasiswa dapat menentukan rumus berdasrkan pola
yang ditentukan untuk menyelesaikan masalah. (3) pada tahap membuktikan
konjektur, mahasiswa dapat melakukan operasi terhadap rumus umum yang
ditentukan dengan tepat dan benar, serta mahasiswa dapat menentukan hasil
penyelesaian dengan benar. (4) pada tahap membangun dan mengevaluasi
argumen matematis, mahasiswa melakukan analisa terhadap hasil jawaban
yang ditentukan, serta merepresentasikan hasil penyelesaian masalah. (5)
pada tahap memvalidasi kesimpulan, mahasiswa menyususn kesimpulan
berdasarkan hasil penyelesaian dengan benar, serta mahasiswa dapat
menghubungkan kesimpulan yang disusun dengan konteks permasalahan

yang diberikan.
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Proses penalaran mahasiswa berkemampuan matematika sedang dalam
menyelsaikan masalah matematika yaitu: (1) pada tahap mengamati pola,
mahasiswa dapat mengumpulkan informasi dengan benar, mahasiswa dapat
merepresentasikan informasi dari masalah yang diberikan dengan benar,
mahasiswa menghubungkan informasi untuk menentukan unsur-unsur
penyusun pola. (2) pada tahap membangun generalisasi, mahasiswa dapat
menentukan unsur-unsur penyusun pola, mahasiswa dapat melakukan
eksplorasi terhadap unsur-unsur penyusun pola, mahasiswa dapat menentukan
rumus berdasrkan pola yang ditentukan untuk menyelesaikan masalah. (3)
pada tahap membuktikan konjektur, mahasiswa dapat melakukan operasi
terhadap rumus umum yang ditentukan dengan tepat dan benar, serta
mahasiswa dapat menentukan hasil penyelesaian dengan benar. (4) pada
tahap membangun dan mengevaluasi argumen matematis, mahasiswa
melakukan analisa terhadap hasil jawaban yang ditentukan, serta
merepresentasikan hasil penyelesaian masalah. (5) pada tahap memvalidasi
kesimpulan, mahasiswa menyususn kesimpulan berdasarkan hasil
penyelesaian dengan benar, serta dapat menghubungkan kesimpulan dengan
konteks permasalahan yang diberikan.

Proses penalaran aljabar mahasiswa berkemampuan matematika rendah
dalam menyelesaikan masalah matematika yaitu: (1) pada tahap mengamati
pola, mahasiswa dapat mengumpulkan informasi dengan benar, mahasiswa
dapat merepresentasikan informasi dari masalah yang diberikan dengan

benar, mahasiswa menghubungkan informasi untuk menentukan unsur-unsur
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penyusun pola. (2) pada tahap membangun generalisasi, mahasiswa dapat
menentukan unsur-unsur penyusun pola, mahasiswa dapat melakukan
eksplorasi terhadap unsur-unsur penyusun pola, tetapi mahasiswa tidak dapat
menentukan rumus umum untuk penyelesaian masalah. (3) pada tahap
membuktikan konjektur, mahasiswa melakukan operasi terhadap cara
perhitungan yang telah ditentukan sebelumnya dengan benar, selain itu
mahasiswa dapat menentukan hasil penyelesaian dengan benar. (4) pada
tahap membangun dan mengevaluasi argumen matematis, mahasiswa tidak
melakukan analisa terhadap hasil jawaban yang ditentukan, selain itu
mahasiswa tidak dapat merepresentasikan hasil perhitungan matematis yang
dilakukan, hal tersebut dikarenakan mahasiswa melakukan perhitungan
dengan cara manual. (5) pada tahap memvalidasi kesimpulan, mahasiswa
menyususn kesimpulan berdasarkan hasil penyelesaian dengan benar, tetapi
mahasiswa tidak dapat menghubungkan kesimpulan dengan konteks
permasalahan yang diberikan.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, maka

saran yang perlu diperhatikan dan dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Penelitian terkait penalaran aljabar perlu diteliti kembali menggunakan alat
analisia yang lebih tajam, seperti teori APQOS, terori tiga dunia, teori OSA,
dan lain-lain.

2. Penelitian terkait penalran aljabar dapat dilakukan terhadap subjek yang lebih

luas seperti, mengkategorikan subjek berdasarkan level kognitif piaget.
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Lampiran 2 Lembar Tes Penalaran Aljabar

LEMBAR TUGAS PENALARAN ALJABAR
Petunjuk:
1. Sebelum mengerjakan soal, isilah identitas yang telah tercantum pada lembar tugas

terlebih dahulu.
2. Baca dan pahami dengan cermat apa yang telah diperintahkan dalam soal.

3. Kerjakan serta tuliskan jawaban Saudara secara rinci pada lembar jawaban yang

telah disediakan.

4. Gunakan lembar coretan yang telah disediakan apabila Saudara membuat coretan

berupa: perhitungan, ilustrasi, dan contoh.

Soal :

Kotak

1 2 3 A i 6 7 8 9 1

Terdapat sebuah permainan memindahkan bendera ke dalam botol yang diilustrasikan
seperti gambar di atas. Berikut merupakan aturan main dari permainan tersebut:

e Peserta mulai bergerak dari kotak bendera

e Dalam kotak telah tersedia 10 bendera yang harus dipindahkan ke botol secara
berurutan mulai dari botol ke | sampai botol ke 10. Setiap botol berisi satu
bendera.

e Peserta hanya diperbolehkan membawa 1 bendera setiap akan memindahkan

bendera ke botol.

Berdasarkan aturan main permainan di atas :

Jika jarak yang ditempuh peserta ketika meletakkan bendera ke botol 4 adalah 56
meter dan jarak yang ditempuh peserta ketika meletakkan bendera ke botol 8 adalah
120 meter. Tentukan jumlah jarak yang dilalui peserta dalam permainan tersebut.



Lampiran 3 Pemilihan Subjek

No  Inisil Nama  Kelas Bemar  Salah  Nilai  Katesori
1 ENE D 3 3 6.1 Tinzzi
2 ASM A 12 3 004  Tinssi
3 FIS A 12 3 2004  Tinssi
4 R A 12 3 2004  Tinssi
: Bz A 12 3 004  Tinzsi
§ M A 11 4 7337 Tinzsi
7 DPA A 11 4 7337 Tinssi
g SF A 11 4 7337 Tinssi
o JSBR D 11 4 7337 Tinzsi
10 EAMR D 11 4 7337 Tinssi
11 5 D 11 4 7337 Tinssi
12 IDEA A 11 4 7337 Tinssi
13 SNAD D 11 4 7337  Tingei
14 SAA A 10 3 56.7 Sedanz
15 <P A 10 3 56.7 Sedans
16 HS A 10 3 56.7 Sedans

7 M A 10 5 56.7 Sedans

18 ATA A 10 3 56.7 Sadans
18 MIF A 10 3 56.7 Sadans
0 EF A 10 3 56.7 Sedmg
7 MIZP D 10 3 56.7 Sedanz
77 MR, D 10 3 56.7 Cedanz
1 AN D 10 3 56.7 Sedamg
4 HMPE D g § 8003  Sedme
23 NA A o § 8003  Sedme
26 FZ A o § 8003  Sedans
77 AFZ A g § 8003  Sedans
78 CMA A g 7 3336  Rendah
29 RYE A g 7 5336  Rendah
30 AR A 7 5 4558  Rendah
3l DM A 7 5 4558  Rendah
32 FHU A 7 5 4558  Rendah
3 R4 A 6 9 4002  Rendah
4 HZ D g 7 3336  Rendah
35 z D g 7 3336  Rendah
38 AINL D g 7 3336 Rendah
37 AFBBA D g 7 3336 Rendah
38 NEA D 7 g 4560  Rendah
£l FAZ D 7 g 4560  Rendah
40 NNE D § 9 4001  Rendah
4 DS5S D § 9 4001  Rendah

2 MAS D § 9 4001  Rendah

5 MHAR D : 10 3335 Rendah
M NAS D : 10 3335 Rendah
45 MAA D ; 10 3335  Rendah
48 ARA D 5 10 3335  Rendah




Lampiran 4 Pedoman Wawancara

Keterangan :

» Jenis wawancara merupakan semi terstruktur.

» Wawancara dilakukan setelah mahasiswa mengerjakan lembar tugas penalaran

aljabar. Wawancara bertujuan untuk mendalami dan memperoleh data tambahan

terkait jawaban mahasiswa yang tidak diperoleh dari lembar tugas penalaran

aljabar.
No Indikator Pertanyaan
1 | Mengumpulkan informasi Informasi apa yang saudara ketahui dari

dari masalah yang diberikan

soal?
Apakah terdapat informasi lain?

2 | Merepresentasikan Apa yang saudara pahami dari informasi
informasi dari masalah yang tersebut? Beri penjelasan
diberikan

3 | Menghubungkan informasi Apakah ada Kketerkaitan antar informasi
untuk menentukan unsur- yang saudara sebutkan?
unsur penyusun pola Mengapa saudara mengatakan demikian?

Beri penjelasan

4 | Menentukan  unsur-unsur Apakah terdapat pola yang dapat dibangun

penyusun pola berdasarkan informasi yang saudara
ketahui?
Bagaimana pola yang dapat dibangun?

5 | Melakukan eksplorasi Unsur-unsur pola mana saja yang saudara
terhadap unsur-unsur | gunakan pada soal untuk menjawab
penyusun pola pertanyaan?

Apakah terdapat pola lain?

6 | Menentukan persamaan Apakah ada rumus yang dapat ditentukan
umum  berdasarkan unsur- berdasarkan unsur-unsur pola yang saudara
unsur penyusun pola gunakan untuk menjawab pertanyaan? Beri

penjelasan

7 | Melakukan operasi terhadap Apa yang saudara lakukukan setelah
persamaan  umum  yang mendapatkan rumus untuk menjawab soal?
ditentukan

8 | Mahasiswa menentukan Apakah saudara dapat menentukan hasil

hasil penyelesaian masalah

jawaban
tersebut?

dengan menggunakan rumus




Apakah saudara yakin jawaban tersebut
sudah benar?

9 | Merepresentasikan hasil Bagaimana saudara yakin jika jawaban
penyelesaian masalah saudara sudah benar? Berikan penjelasan
10 | Menganalisis hasil Apakah saudara sudah  menganalisa
penyelesaian masalah kembali jawaban saudara?
Bagaimana hasil analisa saudara terhadap
jawaban soal yang saudara tentukan? Beri
penjelasan
11 | Menyusun kesimpulan Apa yang dapat saudara simpulkan dari
berdasarkan solusi  yang hasil jawaban?
ditemukan
12 | Menghubungkan Apakah terdapat korelasi antara kesimpulan

kesimpulan dengan konteks
masalah yang diberikan

yang saudara buat dengan soal?

Bagaimana korelasi antara kesimpulaan
yang saudara buat dengan soal? Beri
penjelasan




Lampiran 5 Lembar Validasai Tes Kemampuan Matematika

LEMBAR VALIDASI
TES KEMAMPUAN MATEMATIKA (TKM)

A. Identitas Penyususn

Nama : Imaduddin
NIM :210108210009
Instansi : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
Judul Penelitian : Proses Penalaran Aljabar Mahasiswa dalam Menyelesaikan Masalah
dknelians 1 puan M o
B. Identitas Ahli
Nama : Dr. Marhayati, M.PMat
NIP : 19771026 200312 2 003
Instansi : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
Bidang Keahlian : Pendidikan Matematika
C. Tujuan
Untuk hui k p ik hasiswa jurusan ika, yang selanj;

digunakan sebagai dasar memilih mahasiswa sebagai subjek penelitian tesis.

D. Petunjuk

1. Mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian dengan memberi centang (v)) pada tabel
skala penilaian soal sesuai dengan panduan penilaian berikut:

Nilai Keterangan
1 Kurang
2 Cukup
3 Baik
4 Sangat Baik

2. Apabila ada komentar atau saran yang diberikan, mohon dituliskan secara langsung pada
tempat yang disediakan,

QY A T

E. Aspek Penilaian

Penilaian terhadap materi soal

Skala Penilaian

No Kriteria yang dinilai
1[2]3]4
A. Materi
1 Materi soal sesuai dengan tingkat penguasaan materi bagi
mahasiswa M
2 | Materi soal sesuai dengan komp k ik v
B. Konstruksi
3 | Rumusan soal dalam TKM terstruktur dengan baik v
4 | Rumusan soal dan Pilihan jawaban sudah sesuai dan homogen v
C. Bahasa
5 Rumusan soal dalam TKM menggunakan kaidah bahasa
Indonesia yang baik dan benar
6 Rumusan soal dalam TKM tidak menimbulkan penafsiran
ganda
7 Rumusan soal dalam TKM menggunakan bahasa yang
komunikatif
Jumlah
Total Nilai \7
Kesimpulan
Keterangan Kesimpulan :
No Keterangan Total Nilai
1 | Layak digunakan 20-28
2 | Layak digunakan dengan revisi 10-19
3 | Tidak layak digunakan 1-9

Malang,  April 2023

Validator

.

Dr. Marhayati, M.PMat
NIP. 19771026 200312 2 003




C.

=]

1.

LEMBAR VALIDASI

TES KEMAMPUAN MATEMATIKA (TKM)

E. Aspek Penilaian

Penilaian terhadap materi soal

tempat yang disediakan.

F. Komentar dan Saran

Malang, 13 April 2023
Valid

L

Dr\H/Imam Sujarwo, M.Pd
NIP. 19630502 198703 1 005

Skala Penilaian
Identitas Penyususn No Kriteria yang dinilai
- 12]3]4
Nama + Imaduddin A.  Materi
NIM :210108210009 1 Materi soal sesuai dengan tingkat penguasaan materi bagi %
Instansi : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang mahasiswa
Judul Penelitian : Proses P Aljabar Mat dalam Meny kan Masalah 2| Materi soal sesuai dengan komp P P " {/
Berdasarkan Kemampuan Matematika B Keastraka
Identitas Ahli l/
! 3 | Rumusan soal dalam TKM terstruktur dengan baik
Nama : Dr. H. Imam Sujarwo, M.Pd
NIP + 19630502 198703 1005 4 | Rumusan soal dan Pilihan jawaban sudah sesuai dan homogen (/
Instansi : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
¥ " X ) y C. Bahasa
Bidang ICralilian:: Pendidilcin Mateaiatka 5 Rumusan soal dalam TKM menggunakan kaidah bahasa vV
Tujuan Indonesia yang baik dan benar
Untuk hui p tika mah jurusan ika, yang sel 6 R soal dalam TKM tidak menimbulkan penafsiran V
: A i i d:

digunakan sebagai dasar memilih mahasiswa sebagai subjek penelitian tesis. caach

s 7 Rumusan soal dalam TKM menggunakan bahasa yang V
Petunjuk komunikatif
Mohon Bapak/Ibu berkenan ikan p dengan beri g (v) pada ta Jumlah
skala penilaian soal sesuai dengan panduan penilaian berikut: Total Nilai P

Nilai Keterangan Kesimpulan
1 Kurang
2 Cukup Keterangan Kesimpulan :
No Keterangan Total Nilai
3 Baik =
1 | Layak digunakan 20-28
4 Sangat Baik 2 | Layak digunakan dengan revisi 10-19
e oy 4 3 idak I igunak 19
2. Apabila ada komentar atau saran yang diberikan, mohon dituliskan secara g p i ayakdi AL




Lampiran 6 Lembar Validasi Tes Penalaran Aljabar

LEMBAR VALIDASI

TUGAS PENALARAN ALJABAR (TPA)

. ldentitas Penyususn

E. Aspek Penilaian

Penilaian terhadap materi soal

Skala Penilaian

Nama : Imaduddin

NIM 210108210009

Instansi : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Judul Penelitian : Proses Penalaran Aljabar Mat dalam Menyelesaikan Masalah

R puan M 0

Identitas Ahli

Nama : Dr. Marhayati, M.PMat

NIP : 19771026 200312 2 003

Instansi : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Bidang Keahlian : Pendidikan Matematika
. Tujuan

Untuk proses penal aljabar mah dalam yelesail lah
. Petunjuk

Mohon Bapak/Ibu berk memberikan p dengan

i centang (v/) pada tabel

skala penilaian soal sesuai dengan panduan penilaian berikut:

Nilai Keterangan
1 Kurang
2 Cukup
3 Baik
4 Sangat Baik

tempat yang disediakan.

F. Komentar dan Saran

2. Apabila ada komentar atau saran yang diberikan, mohon dituliskan secara langsung pada

No Kriteria yang dinilai
1234
A. Materi
1 Materi soal sesuai dengan tingkat penguasaan materi bagi v
mahasiswa
2 Materi soal dapat 1k 1| aljabar mah V]
dan sesuai dengan indikator penalaran aljabar
B. Konstruksi
3 | Rumusan soal dalam TPA terstruktur dengan baik VvV
Gambar pada soal tercantum dengan jelas dan sesuai dengan
4 A v
fungsinya.
C. Bahasa
5 | Rumusan soal dalam TPA menggunakan kaidah bahasa
A 7 v
Indonesia yang baik dan benar
6 | Rumusan soal dalam TPA tidak menimbulkan penafsiran ganda ¥
7 Rumusan soal dalam TPA menggunakan bahasa yang v
komunikatif
Jumlah
Total Nilai RO
Kesimpulan

Keterangan Kesimpulan :

No Keterangan Total Nilai
1 | Layak digunakan 20-28
2 | Layak digunakan dengan revisi 10-19
3 | Tidak layak digunakan 1-9

Malang,  April 2023
Validator

A
/’/

Dr. Marhayati, M.PMat
NIP. 19771026 200312 2 003




B.

L.

Identitas Penyususn No Kriteria yang dinilai | 3 4
Nama : Imaduddin - 1 I 2
NIM :210108210009 Ao Mater — -
Materi soal sesuai dengan tingkat pen teri bagi
Instansi : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 1 b G TRt penguasam maten. 08! V
Judul Penelitian : Proses Penal Aljabar Mal dalam Menyel: M: 5 Materi soal dapat Jkan peasl allubar [/
Panautoa 17 puan M ik dan sesuai dengan indikator penalaran aljabar
Identitas Ahli B.  Konstruksi
Nama : Dr. H. Imam Sujarwo, M.Pd 3 | Rumusan soal dalam TPA terstruktur dengan baik 14
: 19630502 198703 1005
NIP 4 Gambar pada soal tercantum dengan jelas dan sesuai dengan ,/
Instansi : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang fungsinya.
Bidang Keahlian : Pendidikan Matematika C. Bahasa
Tujuan 5 Rumusan soal dalam TPA menggunakan kaidah bahasa
Untuk kap proses aljabar mahasi dalam y ik Indonesia yang baik dan benar V
berdasarkan } ik 6 | Rumusan soal dalam TPA tidak menimbulkan penafsiran ganda v
Petunjuk
e , . 7 Rumusan soal dalam TPA menggunakan bahasa yang l/
Mohon Bapak/Ibu berk memberikan p dengan memberi centang (v/) pada tabel komunikatif
skala penilaian soal sesuai dengan panduan penilaian berikut: Jumlah
Nilai Keterangan Total Nilai 25"

1 Kurang Kesimpulan

2 Cukup

3 Baik Keterangan Kesimpulan :

4 Sangat Baik No Keterangan Total Nilai

1 | Layak digunakan 20-28
2. Apabila ada komentar atau saran yang diberikan, mohon dituliskan secara langsung pada 2 | Layak digunakan dengan revisi 10-19

tempat yang disediakan. 3 | Tidak layak digunakan 1-9

LEMBAR VALIDASI

TUGAS PENALARAN ALJABAR (TPA)

E. Aspek Penilaian
Penilaian terhadap materi soal

Skala Penilaian

F. Komentar dan Saran

Malang, S April 2023
Validator

&

DivH. Imam Sujarwo, M.Pd
NIP. 19630502 198703 1 005



Lampiran 7 Lembar Validasi Pedoman Wawancara

LEMBAR VALIDASI E. Aspek Penilaian
PEDOMAN WAWANCARA Penilaian terhadap materi soal
A. ldentitas Penyususn Skala Penilaian
Naia . Imaduddin No Kriteria yang dinilai 5 J 5 l 5 ] 3
NIM :210108210009 A.  Materi
Instansi : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 1 Kesesusaian pertanyaan dalam pedoman wawancara dengan v
Judul Penelitian : Proses Penal Aljabar Mahasiswa dalam Menyelesaikan Masalah indikator penalaran aljabar mahasiswa
Berdasarkan K M " R pertanyaan dalam ped dapat
kan K p 2 lkan penalaran aljabar mal v
B. Identitas Ahli B. Konstruksi
Nama : Dr. Marhayati, M.PMat R Talamped 5
T v
NIP £19771026 200312 2 003 el
Instansi : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang ¢ |Re S dalsm ped sesilal dcagan %
) . tujuan penelitian
Bidang Keahlian : Pendidikan Matematika C. Bahasa
C. Tujuan N 5 R p yaan dalam ped menggunakan
Untuk dalami dan peroleh data tambahan terkait jawab hasi: yang tidak kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar %
diperoleh atau termuat dari lembar tugas penalaran aljabar. 6 |R p dalam ped tidak
- menimbulkan penafsiran ganda v
D. Petunjuk = o - 7
1. Mohon Bapak/lbu berkenan memberikan penilaian dengan memberi centang (v) pada tabel | 7 | papace B ERRE AT Respara 1%
skala penilaian soal sesuai dengan panduan penilaian berikut: Jumlah
Nilai Keterangan Total Nilai 2|
1 Kurang Kesimpulan
2 Cukup
3 Baik Keterangan Kesimpulan :
4 Sangat Baik No Keterangan Total Nilai
1 | Layak digunakan 20-28
2. Apabila ada komentar atau saran yang diberikan, mohon dituliskan secara langsung pada 2 | Layak digunakan dengan revisi 10-19
tempat yang disediakan. 3 | Tidak layak digunakan 1-9

F. Komentar dan Saran

BuSa c(“qm«xﬂa«-wh,(’« ...... fwgw%[aud‘&r

Malang,  April 2023
Validator

|
(|che
| /

Dr. Marhayati, M.PMat

NIP. 19771026 200312 2 003



LEMBAR VALIDASI
PEDOMAN WAWANCARA
A. Identitas Penyususn
Nama : Imaduddin
NIM 1210108210009
Instansi : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
Judul Penelitian : Proses Penalaran Aljabar Mal dalam Menyelesaikan Masalah
Berdasarkan Kemampuan Matematika
B. Identitas Ahli
Nama : Dr. H. Imam Sujarwo, M.Pd
NIP : 19630502 198703 1 005
Instansi : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
Bidang Keahlian : Pendidikan Matematika
C. Tujuan
Untuk mendalami dan leh data tambahan terkait jawab ! yang tidak

diperoleh atau termuat dari lembar tugas penalaran aljabar.
D. Petunjuk
1. Mohon Bapak/Ibu berkenan L

beri centang (v/) pada tabel

dengan

ikan
P

skala penilaian soal sesuai dengan panduan penilaian berikut:

Nilai Keterangan
1 Kurang
2 Cukup
3 Baik
4 Sangat Baik

2. Apabila ada komentar atau saran yang diberikan, mohon dituliskan secara langsung pada

tempat yang disediakan.

F. Komentar dan Saran

E. Aspek Penilaian

Penilaian terhadap materi soal

No Kriteria yang dinilai

Skala Penilaian

1[2]3]4

A.  Materi

Kesesusaian pertanyaan dalam pedoman wawancara dengan
indikator penalaran aljabar mahasiswa

V]

R dalam ped dapat
} 4 14
2 lkan p aljabar mak "/
B. Konstruksi
dalam ped L
pertany p
: dengan baik l/
dalam ped sesuai dengan [/
4 : Sy 7
tujuan penelitian
C. Bahasa

5 Rumusan pertanyaan dalam pedoman wawancara menggunakan
kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar

6 Rumusan pertanyaan dalam pedoman wawancara tidak
menimbulkan penafsiran ganda

U bahasa yanrg kon:unikifi]:m i g l/
Jumlah
Total Nilai 2L
Kesimpulan
Keterangan Kesimpulan :

No Keterangan Total Nilai

1 | Layak digunakan 20-28

2 | Layak digunakan dengan revisi 10-19

3 | Tidak layak digunakan 19

Malang, |3 April 2023
Validator

. Imam Sujarwo, M.Pd
. 19630502 198703 1 005
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

PROGRAM PASCASARJANA
JalanGaayana §0 Telepon (0341) £52398 Faximie 10341) 552398 Malang

MipJ] itk vin-malang sc.id._emall m Nﬂ ‘ i“

Nomior
Sifat
Lampiran
Hal

Tembusan :

:1037/Un.03.1/TL.00.1/04/2023 ° 18 April 2023
. Penting

. lzin Penelitian

Kepada

Yth. Kepala Prodi Matematika Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

Di

Malang
Assalamu’alalkum Wr. Wb.
Dengan hormat, dalam rangka menyelesaikan tugas akhir berupa penyusunan
tesis mahasiswa Pascasarjana Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan (FITK)
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, kami mohon dengan

hormat agar mahasiswa berikut:

Nama . Imaduddin

NIM 210108210009

Program Studi : Magister Pendidikan Matematika (MPMAT)
Pembimbing : 1. Dr. H. Wahyu Henky Irawan, M.Pd

2. Dr. Sri Harini, M.Si
Semester - Tahun Akademik : Genap - 2022/2023
Judul Tesls : Proses Penalaran Aljabar Mahasiswa
dalam Menyelesaikan Masalah
Berdasarkan Kemampuan Matematika
Lama Penelitian . Mei 2023 sampai dengan Juli 2023 (3
bulan)
Mohon diberi izin untuk melakukan penelitian secara offline atau online di
lembaga / instansi yang menjadi wewenang Bapak/Ibu.
Demikian, atas perkenan dan kerjasama Bapak/lbu yang baik disampaikan
terima kasih.
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

1. Yth. Ketua Program Studi MPMat

2. Arsip
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